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Abstrak

Mahasiswa kedokteran memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis sebagai cikal bakal dokter yang
profesional. Mahasiswa kedokteran yang telah menyelesaikan pendidikan akademik dan profesi tidak serta
merta memiliki karakter profesi dokter yang mulia. Karakter profesional seorang dokter tersebut dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan, yakni pendidikan karakter. Sebagai salah satu universitas dengan
keunikan karakter , Universitas Warmadewa memiliki dan mengembangkan spirit Sri Kesari Warmadewa yang
terilhami dari Raja-Raja Bali. Makalah ini akan memberikan gambaran pendidikan karakter dan implementasi
Sapta Bayu dalam membangun karakter pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Warmadewa. Makalah ini
dibuat menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pendidikan karakter, etika, dan profesionalisme
mahasiswa kedokteran. Melalui observasi dan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan i Implementasi
pendidikan karakter pada mahasiswa kedokteran di Universitas Warmadewa berjalan secara formal dan
informal. Sapta Bayu yang merupakan abstrasi personifikasi Sri Ke nilai luhur Sri Kesari Warmadewa
diharapkan dapat menjadi landasan dalam membentuk karakter mahasiswa Kedokteran yang berkarakter dan

berintegritas seperti raja-raja Bali.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Mahasiswa, Kedokteran, Sapta Bayu, Bali

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan munculnya zaman revolusi
industry 4.0, perkembangan kompetensi, Karier,
keahlian, dan profesi pula semakin pesat. Manusia
dihadapkan dalam tuntutan profesionalisme yang
semakin meningkat akibat persaingan global. Profesi
dokter (general practitioner) sampai sekarang masih
dianggap sebagai profesi mulia dan menjanjikan.
Namun tuntutan masyarakat terhadap profesi dokter

menjadikan  dokter harus mampu  menjaga
profesionalisme-nya dalam menghadapi pasien,
keluarga pasien, komunitas, dan masyarakat.

Peradaban masyarakat yang semakin maju, semakin
besar pula tuntutan profesi dokter sebagai profesi
luhur seyogyanya disebutkan dalam Kode Etik
Kedokteran Indonesia sebagai penyelenggara praktek
kedokteran yang merupakan salah satu kebutuhan
dasar hidup manusia (MKEK-IDI, 2012).
Perkembangan ilmu  pengetahuan dan
teknologi sedemikian canggih ditambah dengan
pergeseran sosial kemasyarakatan yang begitu cepat,
memberikan pengaruh yang sangat bermakna
terhadap perkembangan berbagai bidang ilmu,
termasuk perkembangan ilmu kedokteran. Dokter
merupakan profesi dengan etika moral yang tinggi.
Dokter dituntut untuk senantiasa meningkatkan
mutunya dengan mengikuti continuing medical
education dalam bentuk seminar dan pelatihan,
sertifikasi, registrasi, pembaharuan lisensi, serta
pembinaan dan pengawasan serta pemantauan
dengan tujuan mengikuti perkembangan teknologi
seiring implementasi life-long learning. Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 29 tahun 2004

tentang Praktik Kedokteran merupakan dasar hukum
penyelenggaraan praktek kedokteran agar dapat
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Pemerintah Republik Indonesia, 2004).

Praktik kedokteran dari dahulu sampai
sekarang dipandu berdasarkan  prinsip  etik
kedokteran yang diterapkan dalam bentuk norma etik
kedokteran, yaitu autonomy, beneficiency,
maleficiency, dan justice (Maclean, 2009). Sebagai
profesi istimewa, dokter menjadi suatu profesi yang
sangat dekat dengan berbagai problematika
kehidupan manusia. Oleh karena dokter berurusan
dengan penyelamatan manusia, dokter disebut
sebagai profesi mulia atau profesi luhur, di mana
manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan yang
paling mulia. Hubungan yang terjadi antara dokter
dan pasiennya dapat dikatakan sebagai hubungan
personal khusus yang berlandaskan kepercayaan.
Dokter tidak menjanjikan kepastian kesembuhan,
akan tetapi dokter harus selalu mengupayakan
sekuatnya untuk kesembuhan pasien sesuai dengan
norma etik kedokteran. Sikap mental fundamental
yang diharapkan dimiliki oleh pribadi seorang dokter
meliputi: Ketuhanan, rasa kemanusiaan, kemurnian
niat, keluhuran budi, kerendahan hati, kesungguhan
kerja, integritas ilmiah, dan sosial. Sikap fundamental
tersebut tidak bisa dibangun dalam sekejap, harus
tertanam sedari dini, sedari masih menjadi calon
dokter atau mahasiswa kedokteran atas dasar bisikan
nurani dan panggilan jiwa (Darwin & Hardisman,
2014).

Berbicara mengenai mahasiswa, terkhususnya
mahasiswa kedokteran, pendidikan karakter untuk
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membentuk integritas seorang dokter sangat patut
untuk diperjuangkan. Dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, mahasiswa memiliki karakter, peran,
dan fungsinya tersendiri. Tiga peran mahasiswa, baik
itu sebagai agent of change, social of control, dan
moral force (Dhiu & Bate, 2017). Mahasiswa
kedokteran memiliki peran dan fungsi yang sangat
strategis sebagai cikal bakal dokter yang profesional.
Mahasiswa Kkedokteran yang telah menyelesaikan
pendidikan akademik dan profesi tidak serta merta
memiliki karakter profesi dokter yang mulia.
Karakter profesional seorang dokter tersebut dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan, yakni
pendidikan karakter (Wahono, 2018).

Universitas Warmadewa adalah salah satu
perguruan tinggi yang berada di Bali, di bawah
naungan Yayasan Kesejahteran Korpri Provinsi Bali.
‘Warmadewa’ berasal dari gelar dinasti raja-raja yang
berkuasa di Bali pada abad VII-XIV. Nama tersebut
dimaksudkan sebagai pengingat jasa pemerintahan
dinasti Warmadewa yang berjaya di Bali pada masa
itu. Dalam menjalankan pemerintahannya, Raja-raja
warmadewa memiliki dan mengembangkan spirit “Sri
Ksari Warmadewa’. Spirit tersebut berjumlah tujuh
(7) dan disebut sebagai “Sapta Bayu”. Makalah ini
akan memberikan tinjauan mengenai pendidikan
karakter bagi mahasiswa Kedokteran dan gambaran
implementasi “Sapta Bayu” dalam pendidikan
karakter mahasiswa Kedokteran di Universitas
Warmadewa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian diawali dengan melakukan
observasi langsung terhadap mahasiswa kedokteran
dan pendidikan karakter yang sudah berlangsung
khususnya di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Warmadewa (Putra et al.,
2021). Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan
studi literatur yaitu melakukan pengumpulan data,
pembacaan, pencatatan, serta telaah atau analisis
terhadap pustaka yang digunakan. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan mencari sumber bahan ilmiah
yang valid dengan menggunakan mesin pencari
google dengan memasukkan kata kunci berupa
“pendidikan karakter”, “etika”, “profesionalisme”,
dan “mahasiswa kedokteran”. Hasil observasi dan
pustaka yang sudah diperoleh, dianalisis dan
disajikan secara deskriptif dalam bentuk laporan
narasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi  Pendidikan  Karakter dalam
Kurikulum Mahasiswa Kedokteran Universitas
Warmadewa

Dokter disebut sebagai profesi luhur karena
profesionalisme-nya berhubungan dengan manusia.
Seorang mahasiswa kedokteran yang merupakan
calon dokter tidak hanya mendapat keilmuan tentang
pendidikan  kedokteran  saja, namun  juga

pembelajaran tentang etika, moral, norma, serta nilai-
nilai professional dokter. Nilai-nilai professional
dokter tersebut sudah diajarkan sedari dini meskipun
belum menjadi dokter. Mahasiswa kedokteran yang
beretika akan menghasilkan dokter yang beretika dan

memiliki keteladanan dalam profesionalisme-nya
(Nadeak, 2015).
Kurikulum  pendidikan  dokter  berbasis

kompetensi yang kemudian diturunkan dalam modul-
modul pembelajaran, di Universitas Warmadewa
dibuat dalam bentuk Blok. Dengan kurikulum
berbasis kompetensi (KBK), lulusan diharapkan tidak
hanya menjadi dokter yang kompeten dalam bidang
ilmunya saja, tetapi juga mampu memperlakukan
pasiennya secara manusiawi, seperti merperlakukan
diri sendiri. Kurikulum berbasis kompetensi di prodi
Kedokteran diyakini pasti sudah mengajarkan etika
dan professional dokter sejak awal mahasiswa
menginjak pendidikannya sebagai calon dokter
(Purnamasari et al., 2015).

Etika, moral, medikolegal, dan
profesionalisme termasuk dalam area kompetensi
yang harus dimiliki dan dikuasai oleh dokter. Salah
satu komponen penting dalam pendidikan kedokteran
yang termuat secara empiris dalam kurikulum adalah
pembelajaran etik dan profesionalisme (Purwanti et
al., 2020). Pendidikan karakter yang dibahas dalam
makalah ini dalam kurikulum kedokteran termuat
dalam blok atau mata kuliah etika, moral,
medikalegal, dan profesionalisme.

Pendidikan etika dapat berlangsung secara
formal maupun informal. Secara formal, mahasiswa
diajarkan mengenai etika, moral, dan profesionalisme
yang dimasukkan ke dalam kurikulum, yaitu dalam
suatu mata kuliah atau modul, misalnya di
Universitas Warmadewa, mahasiswa kedokteran
mendapatkan muatan etika tersebut dalam mata
kuliah atau blok Medical Humanities, Ethics, Laws,
and Professionalism. Blok ini menguraikan secara
berkesinambungan tentang prinsip kemanusiaan,
etika, hukum, dan profesionalisme dalam praktik
kedokteran. Esensi dari materi ini  dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk memahami
aspek kemanusiaan, etika, hukum, profesionalisme,
dan medikolegal yang berkaitan dengan praktik
dalam bidang kedokteran (MEU FKIK Unwar, 2021).
Selain blok tersebut, mahasiswa kedokteran di
Universitas Warmadewa juga sudah mendapatkan
muatan pendidikan karakter, etika, moral, dan
profesionalisme pada Blok General Studies. Blok
tersebut adalah blok pertama yang dilalui mahasiswa
Kedokteran Universitas Warmadewa dan memuat
tujuh kompetensi dasar yang telah dirumuskan dalam
Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI),
meliputi profesionalitas yang luhur, mawas diri dan
pengembangan diri, komunikasi efektif, pengelolaan

informasi, landasan ilmiah ilmu kedokteran,
keterampilan Kklinis, dan pengelolaan masalah
kesehatan yang berkaitan dengan kompetensi

professional dokter. Basic medical humanities, ethics,
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dan professionalism dipaparkan sebagai modul ke 2
atau minggu ke dua dalam Blok General Studies
(MEU FKIK Unwar, 2021).

Secara informal, etika disebutkan dapat
diajarkan kepada mahasiswa melalui implementasi
unsur-unsur etika yang telah terintegrasi dalam
kurikulum ke dalam setiap kegiatan belajar mengajar
selama pendidikan (Zahir et al., 2016). Untuk setiap
proses belajar mengajar yang dijalankan oleh
mahasiswa Kedokteran di Universitas Warmadewa,
aspek etika dan profesionalisme selalu diikutkan
terutama sebagai capaian pembelajaran sikap.
Penilaian etika dan profesionalisme juga selalu
mendapat porsi atau bobot penilaian dalam asesmen
mahasiswa kedokteran di Universitas Warmadewa.
Semua hal tersebut dimaksudkan agar mahasiswa
kedokteran Universitas Warmadewa dapat menjadi
lulusan dokter yang berintegritas dan berkarakter.

Implementasi Sapta Bayu Sebagai Pendidikan

Karakter Mahasiswa Kedokteran Universitas
Warmadewa
Sapta Bayu sebagai spirit Sri Kesari

Warmadewa tidak hanya diimplementasikan berupa
lagu wajib yang dipentaskan di acara-acara resmi dan
dinyanyikan di awal perkuliahan, masing-masing
butir sapta bayu juga diimplementasikan dalam
rutinitas akademik oleh seluruh civitas akademika
Universitas Warmadewa sebagai panduan dalam
berbagai aspek kehidupan bagi civitas akademika
Universitas Warmadewa. Sapta Bayu terdiri dari 2
kata, yaitu Sapta dan Bayu yang berasal dari Bahasa
Sanskerta. Sapta adalah bilangan ‘tujuh’ (7) dan
Bayu dimaksudkan sebagai tenaga atau daya hidup
yang memberi dorongan atau semangat (Raka et al.,
2018).

Sapta Bayu pada dasarnya terwujud dari
abstraksi nilai kearifan Sri Kesari Warmadewa yang
merupakan pendiri dinasti Warmadewa atau Raja-
Raja Bali. Sri Kesari Warmadewa dikenal sebagai
sosok pemimpin yang religius, menghargai
keberagaman, arif bijaksana, berinovasi tinggi,
kreatif, mencintai lingkungan, serta mandiri dalam
mensejahterakan masyarakatnya. Sifat kepemimpinan
Sri Kesari Warmadewa tersebut yang kemudian
dijelmakan ke dalam Sapta Bayu yang menjadi jiwa
dan karakter seluruh civitas akademika Universitas
Warmadewa, tidak terkecuali mahasiswa Kedokteran.
Lulusan  Kedokteran  Universitas Warmadewa
diharapkan tidak hanya mampu menjadi dokter yang
kompeten dan professional, namun juga berkarakter
seperti Sri Kesari Warmadewa.

Spirit Sri Kesari Warmadewa atau Sapta Bayu
tersebut meliputi:

1. Berketuhanan Yang Maha Esa

Seluruh mahasiswa kedokteran Universitas
Warmadewa tersebut bertakwa kepada Ketuhanan
Yang Maha Esa, mampu mengilhami, dan
menunjukkan nilai-nilai religius. Seluruh mahasiswa
kedokteran ~ Universitas  Warmadewa  adalah

mahasiswa yang beragama, menganut dan meyakini
nilai-nilai  agama dan/atau kepercayaan sesuai
keyakinan masing-masing. Dalam menjalankan
setiap kegiatan pembelajaran, mahasiswa kedokteran
senantiasa menjunjung tunggi nilai kemanusiaan
berdasarkan agama, moral, dan etika. Dalam desain
pendidikan kedokteran di Universitas Warmadewa,
agama termasuk dalam mata kuliah wajib umum
(MKWU) yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa.
Peran agama dan kepercayaan dalam praktek
kedokteran juga masuk ke dalam situasi
pembelajaran khusus yang diberikan pada Blok
General Studies.
2. Mengembangkan Jiwa Kepemimpinan Asta Brata
Asta Brata adalah 8 sifat kepemimpinan yang
merupakan personifikasi sifat Dewa yang bersifat
universal, seperti 1. Dewa Indra: memiliki sifat
hujan, memberi perlindungan; 2. Dewa Bayu:
memiliki sifat angin, memberi kesejukan; 3. Dewa
Yama: memiliki sifat adil; 4. Dewa Surya: memiliki
sifat matahari, memberi sumber kehidupan; 5. Dewa

Agni:  memiliki sifat api, menguasasi ilmu
pengetahuan; 6. Dewa Baruna: memiliki sifat
samudera, berwawasan luas; 7. Dewa Candra:

memiliki sifat bulan, memberi sinar dalam
kegelapan; 8. Dewa Kuwera: memiliki sifat sejahtera,
mampu melaksanakan tata kelola yang baik, dan suka
menolong.

Dalam pendidikan kedokteran di  Universitas
Warmadewa, jiwa kepimpinan ini didapat dari
aktivitas sehari-hari yang dijalankan mahasiswa, dari
ruang lingkup paling kecil, mahasiswa mampu
memimpin dirinya sendiri dalam menuntaskan tugas-
tugas pembelajaran, mampu memimpin kelompok
kecil dalam kegiatan pembelajaran, seperti menjadi
leader dalam kegiatan tutorial, aktif dalam organisasi
kemahasiswaan, serta mahasiswa mampu mawas dan
menjalankan prinsip life long learning dalam dunia
kedokteran.

3. Mengabdi Kepada Almamater, Masyarakat,
Bangsa dan Negara
Universitas Warmadewa memiliki motto

“Guna Widya Sewaka Nagara” yang berarti ilmu
pengetahuan diabdikan untuk kepentingan bangsa
dan negara, mahasiswa Kedokteran harus mampu
berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan
peradaban berdasar Pancasila. Kontribusi tersebut
salah satunya dengan mahasiswa harus turut aktif
berkontribusi  dalam  menjalankan tri  dharma
perguruan tinggi, yaitu Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat yang berpatokan pada
kemajuan bangsa dan negara. Dalam peranan sebagai
warga negara, mahasiswa Kedokteran harus
mempunyai rasa bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab terhadap
bangsa dan negara.
4. Unggul dalam Berkarya
Unggul dalam berkarya dapat dijabarkan
mahasiswa kedokteran universitas

bahwa
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warmadewa mampu  menginternalisasi  sikap
kemandirian, semangat kejuangan, dan memiliki jiwa
kewirausahaan.  Universitas Warmadewa  aktif
mengadakan pelatihan, seminar, workshop dalam
meningkatkan ~ kemampuan  mahasiswa  dan
mahasiswa sangat antuasias dalam mengikuti setiap
kegiatan yang diberikan untuk meningkatkan
kapasitas mahasiswa. Mahasiswa kedokteran juga
sangat aktif untuk mengikuti berbagai kompetisi
sebagai ajang pengembangan dan pembuktian
kapasitas diri untuk menjadi insan yang unggul
dalam berbuat dan berkarya.

5. Menjunjung Kejujuran dan Integritas Diri dalam
Berpikir, Berkata, dan Bertindak

Dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran,
mahasiswa kedokteran wajib menjunjung nilai-nilai
kejujuran, integritas diri, jujur dan bertanggung
jawab baik dalam berpikir, berkata, dan bertindak,
atau dalam ajaran Hindu disebut sebagai Tri Kaya
Parisudha yang berarti berpikir, berkata, dan berbuat
yang baik. Ajaran tersebut diyakini mampu
menghasilkan energi intelektual, emosional, spiritual
dan energi kreatif yang baik khususnya dalam
kegiatan pembelajaran (Rosalina, 2017).

Mahasiswa kedokteran juga senantiasa
mentaati hukum dan disiplin dalam setiap kegiatan.
Mahasiswa juga berani mengakui kesalahan dan
bertanggung jawab terhadap kesalahan yang
dilakukan, serta belajar untuk tidak mengulangi
kesalahan tersebut. Mahasiswa kedokteran juga harus
mampu menjunjung nilai, norma, dan etika akademik
yang berlaku di Universitas Warmadewa.

6. Menjaga dan Menghormati Keberagaman untuk
Memperkuat Persatuan dan Kesatuan

Civitas akademika Universitas Warmadewa
khususnya mahasiswa kedokteran berasal dari
beragam suku, ras, dan agama, sehingga mahasiswa
kedokteran wajib untuk menghormati keberagaman
dan menghindari perpecahan. Tidak hanya dalam
konteks budaya, suku, ras, dan agama, mahasiswa
juga harus mampu menghargai perbedaan pendapat
dan menghormati kebebasan berpendapat, terutama
pada aktivitas pembelajaran seperti tutorial yang
diadakan di FKIK Universitas Warmadewa
7. Berwawasan Lingkungan, berlandaskan Tri Hita
Karana

Konsep dasar Tri Hita Karana adalah sebuah
konsep yang mengharapkan manusia untuk dapat
menjaga tiga hubungan harmonis, yaitu 1). Hubungan
harmonis dengan Sang Pencipta atau Tuhan Yang
Maha Esa (Parahyangan), 2). Hubungan harmonis
antara sesama manusia (Pawongan), dan 3).
Hubungan harmonis dengan lingkungan (Palemahan)
(Lilik & Mertayasa, 2019). Landasan Tri Hita Karana
tersebut  diwujudkan dengan setiap insan di
Universitas Warmadewa mampu menjaga hubungan
baik dengan Tuhan, mampu bekerja sama, memiliki
rasa peduli, solidaritas dalam membina hubungan
antar sesama, peduli terhadap lingkungan dengan
menjaga dan melestarikan lingkungan seperti visi

misi  Universitas Warmadewa yang berwawasan
ekowisata.

Implementasi Sapta Bayu ataupun mata kuliah
pendidikan karakter pada mahasiswa kedokteran di
Universitas Warmadewa masih belum dilaksanakan
tegas secara formal, atau masih dapat dikatakan
berupa hidden curriculum, namun diketahui sudah
adanya sinkronisasi pada butir-butir capaian
pembelajaran sikap yang sudah dilaksanakan di
FKIK Universitas Warmadewa.

4. KESIMPULAN

Implementasi  pendidikan  karakter pada
mahasiswa kedokteran di Universitas Warmadewa
berjalan secara formal dan informal. Pendidikan
karakter pada mahasiswa kedokteran di Universitas
Warmadewa tertuang dalam mata kuliah ataupun
modul berbasis etika dan professional dengan tujuan
menanamkan  sejak dini  serta membiasakan
mahasiswa bersikap sesuai dengan etika, moral dan
profesionalisme seorang dokter. Sapta Bayu adalah

abstraksi  personifikasi nilai luhur Sri  Kesari
Warmadewa yang diharapkan dapat menjadi
landasan dalam membentuk karakter civitas

akademika Universitas Warmadewa yang berkarakter
dan berintegritas seperti raja-raja Bali.
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Abstrak

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan pendukung pembelajaran sains. Kondisi pandemi menyebabkan
kegiatan praktikum tidak dapat berjalan secara optimal. Hal tersebut dapat berdampak pada berbagai
keterampilan mahasiswa termasuk keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana keterampilan proses sains mahasiswa selama pelaksanaan praktikum daring. Penelitian ini
dilaksanakan secara deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling
dengan mengambil partisipan mahasiswa yang telah melaksanakan praktikum daring selama satu semester.
Partisipan berjumlah 83 mahasiswa pendidikan biologi UIN Walisongo yang telah menempuh mata kuliah
praktikum biokimia yang dilaksanakan secara daring. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang
dikembangkan dari 9 indikator keterampilan proses sains. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data
menunjukan bahwa rerata skor keterampilan proses sains seluruh partisipan yaitu 76,63 yang termasuk dalam
kategori baik. Indikator keterampilan proses sains terendah dalam penelitian ini yaitu pada indikator measuring.
Indikator tertinggi dalam penelitian ini yaitu pada indikator hypothesizing dan defining and controlling

variables.

kata kunci: keterampilan proses sains, praktikum daring, pandemi, pendidikan tinggi

1. PENDAHULUAN

Tiga unsur utama dalam pembelajaran yaitu
sikap, proses, dan hasil (Ismail & Groccia, 2018)
yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Belajar
sains tidak hanya belajar tentang pengetahuan berupa
fakta, konsep, hukum, dan prinsip, tetapi juga belajar
tentang prosedural berupa cara memperoleh
informasi, metode ilmiah dan penggunaan teknologi,
kebiasaan bekerja ilmiah, serta keterampilan berpikir.
Belajar sains memfokuskan kegiatan pada penemuan
dan pengolahan informasi melalui  kegiatan
mengamati, mengukur, mengajukan pertanyaan,
mengklasifikasi, = memecahkan  masalah, dan
sebagainya (Wenno, 2008).

Biologi sebagai sains terdiri atas tiga
komponen dasar yang tidak dapat dipisahkan, yaitu
biologi  sebagai  pengetahuan, metode, dan
sikap/sosial (Rosenthal & Bybee, 1987). Proses
dalam biologi dilaksanakan secara ilmiah dengan
keterampilan yang kompleks yang digunakan dalam
kerja ilmiah. Salah satu kegiatan yang memfasilitasi
kerja ilmiah yaitu kegiatan praktikum. Kegiatan
praktikum merupakan kegiatan penunjang dalam
pembelajaran sains yang memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan dan pemahaman
mahasiswa (Hodson, 2014).

Kondisi pandemi menyebabkan kegiatan
praktikum harus dilaksanakan secara mandiri oleh
mahasiswa secara daring (Kidd & Murray, 2020).
Keterbatasan pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi menyebabkan pendidik lebih terfokus pada
berjalannya proses pembelajaran, sehingga usaha

pengembangan keterampilan mahasiswa belum
optimal, salah satunya keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains yang tidak dimiliki siswa
dapat berdampak pada keterampilan lain karena di
dalam  keterampilan  proses  sains  terdapat
keterampilan  kognitif ~ sekaligus  keterampilan
intelektual dan sosial (Rustaman dkk., 2005).

Yildiz & Yildiz (2021) membagi keterampilan
proses sains dalam tiga tingkatan, yaitu basic,
intermediate, dan advance. Keterampilan basic
terdiri atas kegiatan observing, comparing,
classifying,  measuring, dan  communicating.
Keterampilan intermediate terdiri atas kegiatan
inferring dan predicting. Sedangkan keterampilan
advance terdiri atas kegiatan hypothesizing dan
defining and controlling variables.  Aspek
keterampilan poses sains saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan (Rustaman dkk., 2005).

Kemampuan peserta didik dalam memahami
dan melakukan keterampilan proses sains dapat
diketahui dengan mengecek pemahaman peserta
didik dan memberikan umpan balik (Trianto, 2014).
Penilaian keterampilan proses sains dapat dilakukan
pada saat melakukan eksperimen atau aktivitas yang
dapat teramati. Penilaian dapat berupa observation
checklist, yaitu penilaian berisi konten tentang data
keterampilan dan proses yang dilakukan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah (Carin, 1997). Tes
hasil belajar psikomotor juga dapat menjadi alat
penilaian untuk mengetahui keterampilan peserta
didik dalam melaksanakan eksperimen. Tes dibuat
berdasarkan kompetensi dasar dan dijabarkan
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menjadi indikator yang kemudian menjadi Kisi-Kisi
penulisan butir soal (Trianto, 2014).

Peserta didik yang sudah terampil dalam
melakukan keterampilan proses sains akan mampu
melakukan eksperimen atau pengamatan dalam
rangka memahami dan menemukan  sendiri
pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh sendiri
juga dapat mengurangi terjadinya miskonsepsi dalam
pembelajaran (Trianto, 2014). Keterampilan proses
sains berhubungan dengan hasil belajar (Mandasari
dkk., 2021), kreativitas (Bhakti & Astuti, 2018), dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Darmaji dkk.,
2021). Evaluasi pelaksanaan pembelajaran juga dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan sejauh mana
keterampilan proses sains mahasiswa, terumana
untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan
agar dapat menggali informasi dengan maksimal
terkait tingkat keterampilan proses sains mahasiswa
selama pelaksanaan praktikum di masa pandemi.
Populasi  penelitian  yaitu seluruh  mahasiswa
pendidikan biologi UIN Walisongo Semarang dengan
sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling
dengan mengambil partisipan mahasiswa yang telah
melaksanakan praktikum daring selama satu
semester. Penentuan sampel didasarkan pada asas
kesetaraan materi perkuliahan yang diberikan dan
tingkat kemampuan akademik mahasiswa. Sampel
berjumlah 83 mahasiswa pendidikan biologi UIN
Walisongo yang telah menempuh mata kuliah
praktikum biokimia yang dilaksanakan secara daring.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data meliputi teknik tes dan teknik non tes. Teknik
tes menggunakan tes keterampilan proses sains.
Instrumen tes penelitian berupa pilihan ganda yang
dikembangkan dari sembilan indikator keterampilan
proses sains milik Yildiz & Yildiz (2021). Teknik
non tes menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Teknik yang digunakan dalam memeriksa validitas
data yang digunakan selama penelitian yaitu teknik
triangulasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi pandemi membuat seluruh proses
pembelajaran beralih dari luring menjadi daring.
Teknik praktikum daring yang telah dilakukan oleh
partisipan yaitu praktikum mandiri di rumah dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang ada disekitar dan
penggunaan simulasi video praktikum. Pemilihan
teknik disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi
praktikum dan ketersediaan alat bahan. Teknik
praktikum daring juga didukung dengan kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi kelas. Tagihan akhir
dalam pelaksanaan praktikum daring berupa video
pelaksanaan praktikum mandiri, laporan praktikum,
dan konten kreatif.

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan,
hasil analisis data menunjukan bahwa rerata skor
keterampilan proses sains seluruh partisipan yaitu
76,63 yang termasuk dalam kategori Baik. Nilai
tertinggi yaitu 100 berada pada kategori baik dan
nilai terendah 42,86 berada pada kategori kurang baik

(Tabel 1).
Tabel 1. Analisis Deskriptif Seluruh Partisipan
Analisis Hasil
Rerata 76,63
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 42,86

Persentase sebaran level keterampilan proses
sains pada seluruh partisipan yaitu 9,64% berada
pada level kurang baik, 26,51% berada pada level
cukup baik, dan sisanya 61,45% berada pada level
baik. Hasil analisis data secara keseluruhan
menunjukkan bahwa perkuliahan praktikum secara
daring tetap efektif dalam melatihkan keterampilan
proses sains mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan jumlah partisipan yang memiliki level
keterampilan proses sains baik ada lebih dari 50%.

Praktikum daring tetap efektif dalam
mengembangkan  keterampilan ~ proses  sains
mahasiswa karena dalam pelaksanaannya mahasiswa
tetap diberi kesempatan untuk melakukan praktikum
langsung secara mandiri dengan didukung video
simulasi praktikum (Kramer et. al., 2018). Video
simulasi dapat membantu mahasiswa memahami
prosedur praktikum yang tidak dapat dilaksanakan
secara langsung (Creech & Shriner, 2020).
Mahasiswa akan lebih memahami materi apabila
diberi kesempatan untuk menemukannya sendiri
melalui kegiatan penemuan. Kegiatan praktikum
daring yang terbatas pelaksanaannya  justru
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk bisa
mengamati lingkungan di sekitar mereka.

Keterbatasan sarana pada praktikum daring
dapat disiasati dengan menggunakan alat dan bahan
yang ada di sekitar (Creech & Shriner, 2020).
Pemanfaatan alat dan bahan yang ada di rumah
membuat mahasiswa menjadi lebih familiar dengan
pengetahuan yang akan dipelajari. Hal tersebut dapat
memberikan pembelajaran bermakna bagi mahasiswa
karena berkaitan dengan struktur pemahaman yang
sudah dimiliki sebelumnya (Purba dkk., 2021).
Mahasiswa menjadi lebih paham pada materi dan
pengetahuan tersebut akan bersifat long term
memory. Ketika mahasiswa melakukan penelitian
sendiri, menyusun pertanyaan, hipotesis, investigasi,
hingga mengkomunikasikannya, maka mahasiswa
telah menerapkan keterampilan proses sainsnya
(Rustaman dkk., 2005).

Mahasiswa juga diajak untuk berkerja dalam
kelompok. Kondisi pandemi membatasi sosialisasi
mahasiswa secara langsung, kegiatan diskusi
kelompok melalui media komunikasi online dapat
menjadi salah satu alternatif (Creech & Shriner,
2020). Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa karena adanya interaksi sosial
dalam proses pembelajaran. Interaksi sosial dengan
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teman sebaya dapat memunculkan ide baru dan
membantu perkembangan intelektual mahasiswa
(Vygotsky, 1978). Kegiatan interaksi dapat membuat
siswa termotivasi, saling mengajukan pendapat, dan
memunculkan nilai-nilai sosial lainya (Slavin, 2009).

Kegiatan praktikum daring dapat menjadi
alternatif di  masa  pandemi.  Pelaksanaan
pembelajaran daring di masa pandemi tetap dianggap
efektif untuk menyampaikan pemahaman kepada
mahasiswa (Natale et al., 2021). Kegiatan praktikum
walaupun dilakukan secara mandiri dan terbatas jarak
karena dilakukan dari rumah masing-masing, namun
arahan dari pendidik tetap diperlukan untuk
mengatasi permasalahan yang muncul. Meskipun
memberikan arahan, namun guru hanya bertindak
sebagai fasilitator di kelas, seluruh kegiatan
perumusan prosedur, pengambilan data, analisis
hasil, hingga pengambilan kesimpulan dilakukan oleh
peserta didik (Amri dan Ahmadi, 2010).

Gambar 1. Analisis Indikator Keterampilan Proses
Sains Mahasiswa

Berdasarkan analisis data di tiap indikator,
diketahui bahwa indikator tertinggi dalam penelitian
ini berada pada indikator comparing dan defining &
controlling variables. Hal tersebut karena mahasiswa
melakukan praktikum mandiri dengan tagihan
laporan kelompok, sehingga mereka terbiasa untuk
membandingkan hasil praktikum antar anggota
kelompok. Beberapa tahapan kegiatan praktikum
dilaksanakan secara individu yang membuat
mahasiswa menjadi lebih fokus dalam pemahaman
materi, termasuk dalam penentuan variabel
praktikum. Mahasiswa sendiri sebenarnya telah
dibekali sifat ingin tahu akan lingkungan sekitar
(Arends, 2008) yang dapat berkembang apabila
diberikan kesempatan.

Indikator terendah dalam penelitian ini berada
pada indikator measuring. Indikator measuring
mengarah kepada keterampilan khusus dalam
menggunakan alat dan bahan ketika percobaan
(Rustaman dkk., 2005). Kondisi pandemi membatasi
kegiatan praktikum di laboratorium sehingga harus
dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa di rumah
masing-masing dengan keberadaan alat dan bahan
yang terbatas. Alat dan bahan yang berada di
lingkungan mahasiswa tidak memiliki standar
pengukuran yang ideal seperti halnya dalam
laboratorium. Hal tersebut menyebabkan kemampuan

mengukur tidak dapat dilatihkan secara optimal.
Kegiatan memperkenalkan alat dan bahan
laboratorium hingga teknik penggunaannya menjadi
salah satu tantangan pelaksanaan praktikum daring
(Gamage et al., 2020).

Pengembangan virtual laboratorium dapat
menjadi alternatif penyelesaian permasalahan yang
ditemui selama pelaksanaan praktikum daring.
Kondisi seperti keterbatasan alat bahan, tidak
tersedianya ruang atau laboratorium  beserta
fasilitasnya (Scheckler, 2003), maupun faktor
keselamatan seperti penggunaan bahan Kkimia
berbahaya dapat diakomodasi melalui penggunaan
virtual  laboratorium  (Jones, 2008). Virtual
laboratorium juga diketahui efektif untuk melatihkan
keterampilan proses sains (Ratamun & Osman,
2018).

4. KESIMPULAN

Hasil analisis data menunjukan bahwa rerata
skor keterampilan proses sains seluruh partisipan
yaitu 76,63 yang termasuk dalam kategori Baik.
Indikator keterampilan proses sains terendah dalam
penelitian ini yaitu pada indikator measuring. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan alat dan bahan
yang ideal saat praktikum daring. Indikator tertinggi
dalam penelitian ini yaitu pada indikator comparing
dan defining and controlling variables. Hal tersebut
dikarenakan mahasiswa merancang praktikum secara
mandiri sehingga lebih memahami proses penentuan
variabel eksperimen. Mahasiswa juga melakukan
diskusi dalam kelompok maupun antar kelompok
sehingga dapat melatih kemampuan membandingkan
hasil penelitian hingga dapat diambil suatu
kesimpulan akhir. Pengembangan teknik praktikum
daring diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ditemui, salah satunya dengan menggunakan
virtual laboratorium.
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Abstrak

Perubahan paradigma ancaman global membawa negara-negara di seluruh dunia menjadi lebih
memperhatikan kebijakan bukan hanya pada bidang keamanan militer, namun juga nirmiliter. Negara-negara
pemilik forum koordinasi (seperti: DKN) dikatakan lebih siap menghadapi AGHT bentuk baru karena memliki
struktur koodinasi yang lebih maju. Ancaman non-militer, sebagaimana Pandemi COVID-19, merupakan bentuk
ancaman yang bersifat multi-dimensional. Maka, dibutuhkan penanganan dan regulasi yang tepat dan efisien
guna menciptakan keamanan nasional yang lebih stabil. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
urgensi pembentukan DKN di Indonesia dengan isu Pandemi COVID-19 sebagai contoh kasus. Menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif, peneliti menemukan bahwa penting bagi Indonesia untuk membentuk
DKN melalui pengesahan RUU Keamanan Nasional sebagai dasar hukumnya. Karena, pembentukan lembaga
ini diproyeksikan dapat menjadi forum koodinasi yang strategis dan efektif dalam menghadapi dan
menyelesaikan AGHT yang bersifat non-militer melalui kebijakan-kebijakan yang tepat sasaran. Terlebih,
dalam kasusu penanganan Pandemi COVID-19 yang bersifat multi-sektoral, penanganan pandemi menjadi
bersifat tumpang tindih antarlembaga pembuat kebijakan. Berdasar pada studi kasus Pandemi COVID-19
sebagai ancaman non-militer tersebut, maka Indonesia memerlukan adanya DKN yang beranggotakan menteri-
menteri dari kabinet, yang memiliki relevansi terhadap penanganan dampak Pandemi COVID-19.

Kata Kunci:ancaman non-militer, COVID-19, DKN, kebijakan nasional, keamanan nasional

1. PENDAHULUAN

Pasca Perang Dunia Il, ancaman global bukan
hanya bersifat militer, namun mengalami perubahan
paradigma yaitu non-militer, bahkan ancaman
hibrida. COVID-19 merupakan salah satu contoh
ancaman non-militer namun berkarakter
multidimensional. Sebagaimana pemaparan Yyang
diberikan oleh Wakil Menteri Pertahanan Indonesia,
Letien TNI M. Herindra, bahwa dampak yang
ditimbulkan bukan hanya pada isu kesehatan, namun
juga pada sektor perekonomian, politik negara,
bahkan hubungan internasional (Kemhan RI, 2021).
Peningkatan ancaman ini jelas menjadi perhatian
besar bagi negara-negara di dunia karena bersifat
medadak serta masif. Berangkat dari hal tersebut,
maka penting bagi suatu negara untuk memperkuat
state and public policy-nya, yang kemudian
disesuaikan pula dengan ancaman, gangguan,
hambatan, dan tantangan (AGHT) bentuk baru,
sebagaimana Pandemi COVID-19 tersebut. Indonesia
menjadi salah satu negara yang juga harus
menghadapi ancaman pandemi ini. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk
mengurangi bahkan meniadakan dampak COVID-19
ini melalui  kerja sama dengan berbagai
kementerian/lembaga (K/L) Pemerintah maupun
Non-Pemerintah. Penyebaran virus yang begitu cepat
di Indonesia kemudian memantik pemerintah untuk

menjadikan pandemi ini sebagai bencana nasional
pada 14 Maret 2020 (Kemenkes RI, 2020).

Merespons masifnya penyebaran virus corona
pada tahun 2020 di Indonesia, pemerintah
mengeluarkan berbagai kebijakan guna memutus
rantai penularan, seperti kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) hingga Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dengan
berbagai level yang disesuaikan dengan kondisi
masing-masing daerah. Selain itu, kebijakan-
kebijakan yang bersifat situasional juga ditetapkan,
seperti larangan mudik saat Lebaran, pembatasan
pengunjung pada objek wisata ketika hari libur
nasional, dan sebagainya (KOMPAS, 2021).
Mengingat beragamnya kebijakan yang telah
ditetapkan di  Indonesia, hal ini kemudian
menimbulkan harapan bahwa kurva dari kasus
terkonfirmasi COVID-19 di Indonesia ini seyogianya
dapat segera melandai. Namun demikian, kebijakan
yang beragam tersebut justru membingungkan
masyarakat, karena cenderung bersifat tumpang-
tindih antarlembaga. Berdasarkan pada penjelasan
tersebut, dapat diperhatikan bahwa bencana nasional
COVID-19 termasuk dalam ancaman nasional bentuk
baru, dengan dampak yang begitu luas dan multi-
sektoral, yang secara langsung mengganggu
kestabilan keamanan nasional.
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Terciptanya keamanan nasional bukan hanya
tugas dari pasukan bersenjata, namun harus
diupayakan oleh seluruh masyarakat. Maka, perlu
langkah strategis yang melibatkan banyak pihak
untuk menyusun standar operasi ketika terjadi
ancaman yang harus dihadapi negara. Belajar dari
pengalaman penanganan Pandemi COVID-19 di
Indonesia, Kkiranya Indonesia perlu membangun
sistem kesiapsiagaan dan keamanan tersebut, dimana
hal ini memerlukan kerja sama nyata antarlembaga
berwenang dan pemangku kepentingan untuk
menangani isu AGHT masa Kkini yang dapat
diimplementasikan melalui pembentukan Dewan
Keamanan Nasional (DKN). Oleh karena itu, tulisan
ini bertujuan untuk memberikan analisis mengenai
pentingnya pembentukan DKN dalam menghadapi
tantangan di Indonesia pada masa kini, dengan
memberikan contoh kasus pada masa Pandemi
COVID-19.

2. METODE

Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, secara lebih spesifik menggunakan desain
penelitian deskriptif. Melalui metode ini, peneliti
mengeksplorasi suatu masalah dengan suatu batasan
yang terperinci, memiliki pengambilan data yang
mendalam, dan menyertakan informasi dari berbagai
sumber (Jackson, 2012). Oleh karenanya, dalam
proses pengumpulan data, peneliti menggunakan
studi literatur sebagai sumber data utama, dengan
mengumpulkan dokumen, buku, jurnal, artikel, dan
surat kabar yang memuat informasi-informasi yang
dibutuhkan serta memiliki relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan
selama kurang lebih 2 (dua) bulan, dimulai pada
bulan Oktober hingga Desember 2021.

Dalam proses pengumpulan data, penulis
menggunakan studi literatur sebagai sumber data
utama. Data yang digunakan adalah data yang
dipublikasikan secara resmi (baik berupa dokumen
ataupun dalam bentuk website), terutama oleh K/L
yang berkaitan dengan Pandemi COVID-19 serta
ancaman maupun dampak yang ditimbulkannya.
Beberapa sumber tersebut antara lain berasal dari
publikasi resmi oleh Kementerian Kesehatan,
Kementerian Pertahanan, Kementerian Perdagangan,
Kementerian  Sosial, serta para Kementerian
Koordinator di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keamanan nasional merupakan kemampuan

suatu  bangsa untuk  melindungi  nilai-nilai
nasionalnya dari ancaman luar (Anggoro, 2003).
Ditinjau dari tujuannya, keamanan nasional

dimaksudkan untuk melindungi negara dari berbagai
ancaman yang dapat meruntuhkan kedaulatan negara,
dan menjadi kondisi yang sangat penting dimiliki
oleh negara karena berkaitan dengan upaya
perlindungan dari berbagai ancaman dari dalam
ataupun luar negeri. Maka, keamanan nasional harus

dilihat secara luas dan komprehensif, serta
mempertimbangkan kemampuan pertahanan,
keselamatan negara, dan kepastian hukum dalam
rangka menjamin kelangsungan hidup bangsa dan
negara dari setiap ancaman yang ada (Murray &
Viotti, 1985). Dalam kerangka hukum internasional,
konsep keamanan nasional diserahkan kepada
masing-masing negara asal tidak melenceng dari
konsepsi negara demokratis (Amaritasari, 2015).
Selain itu, terdapat pula pengertian konsep keamanan
nasional dari Berkowitz dan Bock, yang mengartikan
keamanan nasional sebagai kemampuan dari suatu
bangsa untuk melindungi nilai-nilai internalnya dari
ancaman pihak luar (Berkowitz et al., 1989).

Definisi dari keamanan nasional memiliki
banyak perdebatan yang belum menemukan titik

tengah. Namun dalam penelitian ini, penulis
menggunakan definisi dari Prabhakaran
Paleri.Berdasar pada Paleri, dikatakan bahwa

keamanan nasional sebagai seluruh upaya terukur dan
sistematis dari suatu negara yang berdampak pada
kesejahteraan populasi, serta dapat memberikan
perlindungan terhadap agresi dari luar maupun
pemberontakan dari dalam (Paleri, 2008). Melalui
pengertian ini, dapat dipahami bahwa fokus dari
keamanan nasional menurut Paleri bukan hanya
ditujukan kepada state atau negara, namun juga
seluruh populasi — termasuk masyarakat — yang perlu
dilindungi dari berbagai ancaman baik militer, non-
militer, ataupun hibrida. Selain itu, keamanan
nasional dapat pula berfungsi sebagai upaya untuk
meminimalisasi bahaya dan ancaman. Dengan
demikian, penting bagi negara untuk membentuk dan
menetapkan suatu kebijakan yang tepat, guna
menghadapi AGHT yang muncul, sehingga dapat
menyelenggarakan keamanan nasional demi negara
dan seluruh elemen di dalamnya. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa konsep keamanan nasional
nantinya akan terus mengalami perkembangan dan
perubahan, terutama Kkarena dipengaruhi oleh
perubahan national interest yang ingin dicapai,
dinamika lingkungan internasional, kondisi domestik,
perubahan sifat ancaman, hingga strategi menghadapi
ancaman (Lasswell et al., 2014).

3.1. Urgensi Pembentukan Dewan Keamanan

Nasional (DKN)

Penting bagi suatu negara berdaulat memiliki
sistem keamanan nasional yang dapat diterapkan
ketika negara menghadapi AGHT (ancaman,
gangguan, hambatan, tantangan) yang semakin
kompleks, yang dapat dituangkan dalam suatu
kebijakan politiknya. Pada dasarnya, pembentukan
DKN merupakan salah satu strategi yang efektif yang
dapat diterapkan oleh suatu negara dalam mengikuti
perkembangan struktur politik global, yang juga
merupakan perkembangan politik dari negara-negara
maju. Pemerintah Indonesia sendiri belum memiliki
DKN karena terhambat oleh pro-kontra RUU
Keamanan Nasional yang merupakan dasar hukum
pembentukan DKN itu sendiri. Pembentukan DKN
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ini diproyeksikan dapat menjadi forum koordinasi
yang penting, terutama untuk menghadapi AGHT
yang bersifat non-militer, sehingga negara dapat
melakukan pengambilan keputusan strategis dalam
menghadapi ancaman dengan lebih efektif dan tepat
sasaran.

Melalui DKN, forum koordinasi di tingkat
kabinet dapat memberi akses bagi instansi yang
berkepentingan  untuk  menyampaikan kendala
birokrasi yang dihadapi di lapangan untuk dicarikan
solusinya oleh presiden dan para pejabat tinggi
lainnya (Yanyan Mochamad Yani & Montratama,
2017). Hal ini penting diterapkan mengingat
dinamika ancaman yang muncul mengalami
perkembangan yang semakin kompleks dan multi-
dimensional. Sehingga, kerja sama multi-sektoral pun
dibutuhkan untuk menghadapi ancaman tersebut.
Forum koordinasi atau berupa DKN seperti ini telah
diterapkan di beberapa negara, seperti Singapura,
Australia dan Amerika Serikat. Negara-negara
tersebut dinilai memiliki struktur koordinasi yang
lebih maju karena mereka memiliki DKN (Y M Yani
& Montratama, 2016) sebagai salah satu strategi
dalam menyelenggarakan keamanan nasional yang
lebih stabil, efektif, dan efisien. Ketiga negara
tersebut memiliki sistem keamanan nasional yang
dianggap modern dan dapat menyesuaikan dengan
dinamika global. Dikatakan demikian karena mereka
telah dianggap lebih siap dalam menghadapi AGHT
model baru (non-militer dan hibrida), yang memiliki
kecenderungan bersifat dan berdampak multi-
dimensional.

Berkaca dari Amerika Serikat, DKN sendiri
berisi anggota kabinet yang dapat memberikan
rekomendasi jika negara mengalami krisis keamanan
nasional (Y M Yani & Montratama, 2016).
Penyampaian rekomendasi semacam ini kemudian
penting karena tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat
ego sektoral di setiap lembaga dalam menetapkan
suatu kebijakan, yang justru dapat menjadikan
masalah menjadi  semakin kompleks. Dalam
peraturan perundang-undangan Indonesia sendri,
belum secara tegas dinyatakan siapa pihak — dalam
hal ini kementerian — yang bertanggung jawab dalam
menghadapi  isu-isu  keamanan non-tradisiona.
Padahal, element of national security dapat secara
optimal digunakan Kketika terdapat kerja sama
antarlembaga dan semua fungsi pemerintahan saling
terkait. Oleh karena itu, kerap terjadi tumpang tindih
antar-kementerian dalam menangani isu  non-
tradisional, yang justru menjadikan AGHT di tingkat
nasional tidak kunjung selesai.

Di Indonesia, penanganan ancaman nasional —
terutama pada ancaman non-militer — masih bersifat
parsial atau tidak terintegrasi yang secara langsung
berdampak pada ketidak-efektifan penanganan
AGHT yang menjadi ancaman bagi keamanan
nasional. Oleh karenanya, dibutuhkan satu upaya
lintas sektor yang terpadu guna mengintegrasikan
kebijakan sebagai suatu upaya untuk menciptakan

keamanan nasional yang lebih stabil. Atas dasar
pertimbangan tersebut, maka diperlukan semacam
dewan yang bertugas membantu Presiden dalam
mengintegrasikan kebijakan keamanan
nasional/kamnas  (Amaritasari, 2015). Dengan
demikian, diperlukan suatu keputusan politik dalam
pembentukan DKN, guna membangun sinergitas
antaraktor keamanan dan K/L terkait, sehingga setiap
permasalahan kamnas dapat ditangani dengan efisien
dan efektif sesuai dengan kebijakan legal yang
berlaku di Indonesia.
3.2 Solusi dalam Menghadapi AGHT Masa
Kini: Isu Pandemi COVID-19

Sebagaimana pada pemaparan sebelumnya
bahwa negara Singapura, Australia, dan Amerika
Serikat telah memiliki sistem keamanan nasional
yang dianggap modern dan dapat menyesuaikan
dengan dinamika global karena sudah siap dalam
menghadapi AGHT model baru (non-militer dan
hibrida). Dikaitkan dengan Indonesia, negara ini
belum memiliki forum koordinasi sebagaimana yang
terdapat pada ketiga negara tersebut dalam
menghadapi ancaman non-militer. Namun, untuk
menghadapi ancaman militer, Indonesia telah
memiliki sistem keamanan nasional yang sangat
mencerminkan kondisi masyarakat yang beragam,
yaitu sistem pertahanan dan keamanan rakyat
semesta (Sihankamrata). Berdasar pada penuturan
Mayjen TNI (Purn) Dr. Puguh Santoso, bahwa:

“Strategi pertahanan merupakan cara/langkah
yang dilakukan dan dipersiapkan oleh negara guna
mencapai kepentingan nasional, menciptakan kondisi
negara yang aman dan damai, serta membebaskan
negara dari ancaman ataupun gangguan. Secara
umum, strategi yang dimiliki bangsa Indonesia
adalah Sishankamrata, yang melibatkan seluruh
warga negara, wilayah, dan seluruh sumber daya
nasional lainnya dalam menciptakan keamanan
dalam negeri. Dengan doktrin tersebut, setiap warga
negara berhak dan wajib terlibat aktif dalam menjaga
dan melindungi Kkedaulatan negara, keTuhanan,
keutuhan wilayah NKRI, dan keselamatan segenap
bangsa.” (Puguh Santoso, 2021)

Berdasar pada penuturan Dr. Puguh Santoso
tersebut, dapat dipahami bahwa Sishankamrata ini
menjadi  sistem  pertahanan  negara  yang
mengintegrasikan ~ kekuatan  nasional  secara
menyeluruh. Sistem ini kemudian menjadi sebuah
strategi  strategi  penangkalan yang  bersifat
kerakyatan, kewilayahan, dan kesemestaan. Dalam
rangka menjamin kepentingan keamanan nasional,
Sishankamrata melibatkan secara komprehensif
segenap departemen dan lembaga pemerintah non
departemen serta keikutsertaan yang sah semua
elemen  bangsa.  Sishankamrata  dirumuskan
berdasarkan pada kekhasan dan kondisigeografi yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Penyesuaian ini
ditujuan untuk memberikan referensi bagi negara
dalam menggelar kekuatan dan melakukan upaya
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pertahanan negara. Karena, penting bagi negara
untuk  mempertimbangkan  faktor  geografis,
demografi, sumber daya nasional, analisis terhadap
ancaman, dan perkembagan teknologi informasi
dalam rangka membangun sistem pertahanan yang
kuat.

Fokus dari keamanan nasional berkembang
dari waktu ke waktu, bukan hanya pada keamanan
tradisional (militer) namun juga keamanan non-
tradisional. Jika Sishankamrata merupakan sistem
keamanan nasional yang dimiliki Indonesia dalam
menghadapi  ancaman  militer, maka  untuk
menghadapi ancaman non-militer Indonesia belum
memiliki sistem yang terkoordinasi sebagaimana
yang dimiliki oleh AS, Australia, dan Singapura.
Pada 1947, Amerika Serikat membentuk Dewan
Keamanan Nasional (DKN), setelah total war (Rifa,
2015). Sejak saat itu, keamanan nasional menjadi hal
yang  penting  bagi negara-negara  untuk
menghindarkan ~ negara  masing-masing  dari
serangan/ancaman bahkan peperangan, dengan
memperkuat elemen seperti ekonomi, keamanan
energi, lingkungan keamanan, dan bahkan kesehatan,
hingga ketahanan pangan. Setiap permasalahan akan
semakin kompleks ketika tidak dikelola dengan baik
dan tidak segera diselesaikan. Begitu pula dengan
isu-isu atau AGHT yang bersifat non-tradisional, jika
tidak segera diatasi, maka hal ini akan memunculkan
ancaman non-militer yang semakin menjamur hingga
lintas sektoral.

Ketika membahas tentang ancaman non-
militer, maka resolusi konfliknya tidak lagi
membahas tentang kekuatan persenjataan melainkan
kekuatan nirmiliter yang diwujudkan dalam bentuk
unsur utama (kementerian terkait) dan unsur-unsur
lainnya/pendukung (peran rakyat, sumber daya
nasional, hingga kekuatan militer). Upaya
penyelesaian ancaman non-militer seharusnya berasal
dari kementerian sebagai unsur utama guna
menciptakan keamanan nasional (Santoso, 2021).
Namun, DKN yang seharusnya dapat menjadi garda
terdepan dalam menangani ancaman-ancaman non-
militer justru belum dibentuk di Indonesia. Pandemi
COVID-19 kemudian dapat menjadi contoh nyata
dari ancaman non-militer — di  Indonesia
teridentifikasi pada awal Maret 2020 — dengan
sifatnya yang begitu mendadak dan masif menyebar
ke seluruh wilayah Indonesia sehingga pemerintah
dan masyarakat tidak memiliki kesiapan dalam
menghadapinya. Secara normatif, upaya penyelesaian
ancaman non-militer berupa Pandemi COVID-19 ini
berasal dari kementerian terkait, sebagai unsur utama,
guna menciptakan keamanan nasional. Namun,
mengingat dampak yang muncul bersifat multi-
sektoral, penanganan pandemipun menjadi bersifat
tumpang tindih antarlembaga pembaut kebijakan dan
serba membingungkan, terlebih bagi masyarakat.
Pada awal penyebaran Pandemi COVID-19 di
Indonesia, permasalahan yang seharusnya segera
diatasi ini justru terhalang oleh belum adanya satu

suara dari para pemangku kebijakan guna mengatasi
suatu isu non-militer tersebut.

DKN seharusnya dapat menjadi sebuah solusi
penetapan kebijakan yang selaras dan terpadu dalam
menangani  ancaman-ancaman  nonmiliter  di
Indonesia, sebagaimana Pandemi COVID-19.
Berkaca dari Amerika Serikat, DKN sendiri berisi
anggota  kabinet yang dapat memberikan
rekomendasi jika negara mengalami krisis keamanan
nasional. Hal ini kemudian penting, karena ketika
negara menhadapi suatu isu yang berdampak multi-
dimensional, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
mengatasinya terdapat ego sektoral di setiap lembaga
yang justru dapat menjadikan masalah menjadi
semakin kompleks. Dalam peraturan perundang-
undangan Indonesia sendiri, belum secara tegas
dinyatakan menteri mana yang bertanggung jawab
dalam menghadapi isu-isu keamanan non-tradisional.
Padahal, element of national security dapat secara
optimal digunakan ketika terdapat kerja sama di
antara semua fungsi pemerintahan.

Terciptanya keamanan nasional bukan hanya
tugas dari pasukan bersenjata, namun harus
diupayakan oleh seluruh masyarakat. Dalam konteks
ancaman nonmiliter, kementerian terkait adalah pihak
yang memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
strategi pertahanan negara yang dituangkan dalam
suatu regulasi. Dalam kasus penanganan COVID-19
maupun ancaman nonmiliter lain yang muncul di
Indonesia, maka negara harus menyelesaikannya
dengan kekuatan nirmliter dengan unsur-unsur
utamanya — yaitu kementerian terkait — sebagai garda
terdepan dalam menciptakan regulasi yang tepat dan
efektif. Penting untuk menentukan pihak yang
bertanggung jawab dalam merumuskan kebijakan
strategi keamanan nasional yang nantinya akan
menjadi acuan dasar para menteri terkait dalam
mempersiapkan element of nastional security sesuai
kompetensinya. Oleh  karena itu, Indonesia
memerlukan adanya DKN yang beranggotakan
menteri-menteri  dari kabinet, yang dianggap
memiliki keterkaitan lebih terhadap suatu ancaman.
Sehingga, strategi keamanan nasional yang kemudian
berwujud kebijakan dapat dibentuk oleh semacam
lembaga think tank (berisi para ahli di bidangnya).
Selain  itu, unsur-unsur  pendukung  dalam
menciptakan keamanan nasional — yaitu masyarakat,
sumber daya nasional, hingga kekuatan militer —
harus turut serta dan berperan aktif menciptakan
keadaan yang lebih baik dengan mematuhi
aturan/regulasi/kebijakan yang telah ditentukan oleh
para ahli untuk memerangi ancaman nonmiliter
secara bersama. Hal ini penting dilakukan agar
element of national security dapat secara optimal
dikerahkan ketika terdapat ancaman-anacaman,
terutama ancaman yang bersifat non-tradisional.

4. KESIMPULAN
Pergeseran paradigma ancaman keamanan
global saat ini menjadi perhatian semua pihak, di
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mana tidak menutup kemungkinan bahwa AGHT
bagi negara akan dihadapi secara mendadak serta
massif. Pembentukan DKN kemudian menjadi
penting diterapkan di Indonesia mengingat dinamika
ancaman yang muncul semakin  mengalami
perkembangan yang  kompleks dan  multi-
dimensional. Sehingga, kerja sama multi-sektoral pun
dibutuhkan untuk menghadapi ancaman tersebut
guna  meciptakan  keamanan nasional  yang
stabil. Terselenggaranya keamanan nasional menjadi
hal yang penting untuk menghindarkan negara dari
serangan, ancaman, bahkan peperangan. Pandemi
COVID-19 merupakan salah satu bentuk ancaman
non-tradisonal nyata yang saat ini dihadapi oleh
negara-negara di dunia, tidak terkecuali Indonesia.
Dalam menghadapi COVID-19, elemen keamanan
nasional  penting untuk  dipersiapkan  dan
dioptimalkan guna menghindarkan negara dari
ancaman ataupun dalam menghadapi ancaman. Oleh
karenanya, upaya untuk menghadapi ancaman bentuk
baru ini harus bersifat kompresensif dan multi-
sektoral.

Untuk menciptakan kondisi yang aman dan
sejahtera, serta efektif dalam menghadapi AGHT,
penting  bagi negara  untuk  menyiapkan,
merencanakan, membangun, serta membina seluruh
komponen dan sumber daya yang nantinya dapat
mendukung tercapainya interest dari negara, yaitu
rasa aman. Dalam konteks ancaman non-militer
berupa Pandemi COVID-19, keamanan nasional
kemudian menjadi tanggung jawab kementerian
terkait guna menciptakan strategi pertahanan negara
berwujud regulasi atau kebijakan strategis. Dalam
kasus penanganan Pandemi COVID-19, maka isu ini
harus ditangani oleh kekuatan nirmliter dengan
unsur-unsur utamanya yaitu kementerian-
kementerian yang nantinya dapat menciptakan
regulasi yang tepat dan efektif. Oleh karena itu,
Indonesia  memerlukan adanya DKN  yang
beranggotakan menteri-menteri dari kabinet, yang
memiliki relevansi terhadap penanganan dampak
Pandemi COVID-19.

Indonesia memerlukan adanya DKN yang
beranggotakan menteri-menteri dari kabinet, yang
dianggap memiliki relevansi dan keterkaitan terhadap
suatu ancaman yang sedang dihadapi. Sehingga,
strategi keamanan nasional yang kemudian berwujud
kebijakan dapat dibentuk oleh semacam lembaga
think tank. Selain itu, unsur-unsur pendukung dalam
menciptakan keamanan nasional harus turut serta dan
berperan aktif menciptakan keadaan yang lebih baik
dengan mematuhi aturan/regulasi/kebijakan yang
telah ditentukan oleh para ahli untuk memerangi
ancaman nonmiliter secara bersama. Oleh karena itu,
negara harus memiliki dan menguasai strategi
penggunaan kekuatan, bukan hanya yang berkaitan
dengan military forces, namun juga tentang people
power ataupun movements.Terciptanya keamanan
nasional bukan hanya tugas dari pasukan bersenjata,
namun harus diupayakan oleh seluruh masyarakat.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media video animasi. Untuk mencapai tujuan
penelitian tersebut digunakan metode Research and Development (R&D) model pengembangan ADDIE.
Dengan model pengembangan ADDIE maka penelitian dilakukan melalui tahap-tahap (1) Analyze, (2) Design,
(3) Develop, (4) Implement, dan (5) Evaluate. Penelitian ini di SMAN 1 Tebas pada kelas X 1S 2 dengan
partisipan 30 orang siswa. media video animasi yang dikembangkan divalidasi oleh 4 orang ahli media dengan
hasil rata-rata 4,12 dengan kategori “sangat valid”, 3 orang ahli desain dengan hasil rata-rata 4,36 dengan
kategori “sangat valid” dan 3 orang ahli materi dengan nilai rata-rata 4,33 dengan kategori “sangat valid”.
Demikian pun analisis data uji empiris dengan prosedur uji perorangan, kelompok kecil, dan uji lapangan pada
29 orang siswa SMAN 1 Tebas kelas X IIS 2 menunjukkan sikap siswa “sangat positif” menggunakan media
pembelajaran animasi dengan rata-rata 90,73%. Adapun uji efektivitas media dengan kriteria sikap siswa
terhadap media video animasi dan nilai pre- treatment-post-treatment yang melibatkan 30 orang siswa ternyata
terdapat perbedaanyang signifikan dengan Nilai £yyng > 051 (15,34) > (1,45) Sedangkan untuk uji effect size
dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivan dalam media pembelajaran video animasi dengan nilai sebesar
2,79 dengan kategori “Strong Effect”.Dengan bukti-bukti tersebut, maka media video animasi untuk mata
pelajaran geografi Sekolah Menengah Atas dapat diterapkan untuk materi yang relevan pada pembelajaran

Geografi di SMA.

Kata Kunci: Video Animasi, Geografi, Materi Tata Surya

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan meningktanya kebutuhan
manusia dibidang pengetahuan dan teknologi
perlunya inovsi dalam perkembangan pendidikan
dalam proses ngajar mengajar terutama yang bekaitan
dengan faktor-faktor pembelajaran yang akan
dilakukan disekolah sehingga proses penyampaian
pesan suatu pembejalaran menjadi lebih efektif dan
mudah untuk dapat meningkatkan hasil dan prestasi
dalam proses pembelajaran. Menurut pendapat
Annisa (2020) menyatakan “Meski dalam segala
keterbatasan yang ada pengajar tetap harus bisa
keratif dan mampu berinovasi dalam
mengembangkan pembelajaran seperti metode, media
dan sarana dalam proses ngajar mengajar untuk tetap
bisa memberikan ilmunya kepada siswa”. Inovasi
pembelajaran dapat dilakukan dengan dengan
menggunakan media pembelajaran untuk
memaksimalkan efektifitas dalam pembelajran,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar serta meningkatkan motivasi siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran yang
membuat belajar menjadi lebih menyenangkan dan
pesan dari maerti dapat tersampaikan dengan baik.

Menurut  Aunurrahman, (2014, h.34)
menyatakan “Proses pembelajaran harus dirancang
terlebih dahulu oleh guru dan dipertimbangkan dalam

situasi dan kondisi yang memungkinkan”. Menurut
Azhar Arsyad (2014), h.2)” Menggunakanmedia
pembelajaran sebagai sarana pembelajaran tidak
dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan pencapaian pembelajaran dalam sarana
pendidikan terutama dalam pembelajaran yang
dilakukan sekolah”. Media pembelajaran membantu
meningkatkan efektifitas dalam proses pembelajaran
dan pemahaman dalam pembelajaran sehingga
meningkatkan ~ motivasi  belajar.  Muhammad
Zainuddin (2020) “Dalam proses pemebaljaran
tingkat keberhasilan sangat ditentukan oleh
penggunaan media yang diterapkan sehingga media
adalah peran yang penting dalam menunjang proses
mebelajaran”, diperkuat oleh Hamdani & dkk (2019),
Peran media pembelajaran adalah komponen paling
penting untuk menggali motivasi dan minat dalam
proses pembelajaran”. Dapat disimpulkan bahwa,
penggunaan media video animasi dalam pembejaran
sangat dibutuhkan untuk proses pembelajaran yang
menarik, nemingkatkan efektifitas dalam
pembelajaran dan membuat siswa menajdi aktif
dalam proses pembelajaran yang akan diberikan oleh
guru.

Media video animasi pembelajaran merupakan
inovasi dalam belajar mengajar yang dapat diberikan
oleh guru. Johari (2014) “Dengan menggunakan
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media animasi siswa memiliki pandangan positif dan
minat siswa untuk belajar menjadi meningkat”.
Video pembelajaran bertujuan agar membantu
menyampaikan pesan-pesan yang menjadi lebih
mudah dipahami. Menurut sukiman (2012, h.187)
“media video merupakan sarana atau komponen yang
digunakan untuk mempermudah dalam
mempersentasikan materi pembelajaran yang berupa
gabungan antara gambar dan suara dalam frekuensi
yang sama”. Animasi merupakan bentuk visual
bergerak yang berisi materi pembelajaran yang tidak
bisa dijelaskan dengan metode ceramah sehingga
diperlukan media pembelajaran beruva video animasi
sebagai bahan ajar persentasi. Video yang akan
dikembangakan berupa gambaran visual dan audio
dalam bentuk animasi untuk melatih penalaran dan
karangka berfikir siswa sehingga lebih mudah dalam
memahami isi materi yang dipersentasikan sehingga
mampu meningkatkan pengalaman yang lebih baik
dalam belajar geografi.

Geografi ~ adalah  pembelajaran  yang
memperlajari bumi dan segala kejadian yang ada di
dalamnya, dalam memahami materi pelajaran
geografi merupakan hal yang tidak sulit karena
dengan media video animasi, materi Yyang
dipersentasikan dapat lebih mudah dipahami dan ini
pesan materi dapat tersampaikan dengan baik. Pada
materi tata surya, sulit dipahamai oleh siswa dengan
membaca buku ataupun mendengarkan penejelasan
secara lisan. Siswa memerlukan waktu yang lama
untuk memehami materi sistem tata surya materi tata
surya sehingga memelukan media video aniamsi
dalam memahami materi tata surya untuk siswa lebih
mudah memahami mengenali objek aslinya dan
memberikan pengalaman langsung pada siswa.

Berdasarkan hasil kajian lapangan yang ke-1
pada tanggal 2 April 2021, dan hasil kajian lapangan
ke 2 pada tanggal 5 April 2021 peneliti
mendapatkkan hasil belajar siswa kelas X 11S 1 pada
semester ganjil di SMAN | Tebas rata-rata ulangan
harian pada bab tata surya dan penciptaan planet
bumi sangat rendah, Sehingga pada bab 4 tata surya
dan penciptaan planet bumi rata-rata hasil ulangan
harian siswa di SMAN 1 Tebas adalah 66,21, dari 32
siswa yang tuntas hanya 12 siswa dan tidak tuntas 20
orang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 4 April 2021, kepada guru mata pelajaran
geografi kelas X 1S di SMAN 1 Tebas memperoleh
informasi penyampaian materi mata pelajaran masih
menggunakan buku yang hanya menampilkan
gambar-gambar 2D dan metode penyampaian materi
menggunakan metode ceramah dan tanpa didukung
oleh sumber belajar yang relevan sehingga membuat
siswa sulit untuk memahami materi. Pada
permasalahan tersebut, maka inovasi sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan pencapaian tujunan
pembelajaran, dengan inovasi berupa media, strategi
dan  model pembelajaran  dengan  harapan
permasalalahan dalam pembelajaran dapat diatasi dan
meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran,

sehingga guru dituntut harus terampil dan kreatif
dalam menyampaikan materi pembelajaran baik
berupa media pembelajaran, model pembelajaran
maupun strategi pembelajaran lainnya, Sehingga
alternatif untuk mengatasi proses pembelajaran
materi tata surya dengan mengembangkan video
animasi

Penelitian pengembangan video animasi sudah
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti dilakukan
oleh Shoimatul Izza (2019) yaitu “Pengembangan
Media Pembelajaran Video Animasi Materi Siklus
Hidrologi mata pelajaran geografi”, hal ini juga
sejalan dengan penelitian Hikamsyah (2019),
“Pengembangan Media Video Animasi Pada Materi
Mitigasi Mata Pelajaran Geografi”, berdasarkan
penelitian ini dapat disumpulkan dengan inovasi
pengemabangan media pembelajaran menggunakan
video animasi diharapkan mampu meberikan
perubahan dalam masalah yang sedang dihadapi
dapat teratasi dan meningkatkan efektivitas dalam
pembelelajaran dan meningkatkan hasil belajara
siswa sesuai dengan tujuan pencapaian pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan dalam
penelitian ini perlu dilakukan “Pengembangan Video
Animasi Pembelajaran Materi Tata Surya Mata
Pelajaran Geografi Di Sekolah Menengah Atas”.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan teknik
Reaserch & Development (R & D). pengembangan
dalam penelitian digunakan karena peneliti ingin
menguji dan menghasilkan produk berupa media
pembejaran video animasi pada mata pelajaran
geografi materi Tata surya. Media video animasi
dirancang  dengan  Model desain  ADDIE,
pengembangan video animasi ini melibatkan guru
dan siswa di SMAN 1 Tebas pada kelas X 11S. Dalam
memperoleh data penelitian, digunakan alat bantu
berupa pedoman wawancara, soal tes tertulis,
dokumentasi, dan angket. Data dianalisis
menggunakan prosedur kualitatif dan kuantitatif.
Analisis penelitian kebutuhan dilakukan kegiatan
observasi melalui wawancara untuk mengetahui
kebutuhan siswa lingkungan belajar dan materi
pembelajaran. Desain produk diawali dengan
menentukan spesifikasi berbentuk media
pembelajaran video animasi materi tata surya dan
dinamika bumi sebagai ruang kehidupan pada
pembelajaran geografi kelas X 1IS pada semester
ganjil dan mendesain produk video animasi membuat
story board untuk menentukan alur, letak, bentuk,
tampilan, input dan output audio setiap elemen serta
bentuk dalam media animasi yang dikembangkan.
Tahap development dilakukan verifikasi produk oleh
ahli mencakup tiga aspek yaitu validasi kepada ahli
secara media, ahli secara desain dan isi materi.
Selanjutnya tahap pengujian kepada produk dengan
melakukan pengujian berupa uji perorangan, uji
kelompok kecil, dan uji lapangan. Uji perorang
menggunakan 3 orang siswa, menguji kelompok kecil
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menggunakan enam (6) orang siswa, serta uji
Lapangan melibatkan dua puluh (20) orang siswa
dari kelas X 1IS 2. Uji coba terhadap produk
dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan
angket mengenai respon siswa terhadap penggunaan
produk video animasi. Tahap Implementation
Melakukan persiapan pelatihan guru dalam
menggunakan media video animasi (prepare the
teacher) dan melakukan persiapan siswa dalam
menggunakan media video animasi (prepare the
student) untuk menggunakan produk akhir tersebut.
Tahap ini dilakukan agar guru dan siswa dapat
menjalankan  navigasi  video  animasi, dan
mengimplementasikan video animasi materi tata
surya dan dinamika bumi sebagai ruang kehidupan.
Tahap evaluasi lebih memfokuskan apakah produk
video animasi ini memiliki suatu efektivitas dan
dapat mengetahui tingkat efektivitas bagi siswa dari
respon dan hasil belajar mengggunakan media video
animasi. Peneliti memberikan soal pretest sebelum
penggunaan media, selanjutnya memberikan soal
posttset dan angket respon siswa  setelah
menggunakan media video animasi. Hasil data
pengukuran respon siswa dilakukan perhitungan
persentase sedangkan hasil nilai pretest dan posttest
dihitung dengan menggunakan uji-t untuk dapat
membandingkan sebelum maupun sesudah dalam
menggunakan medai video animasi dan menghitung
menggunakan Effecsize.

Tehnik  Pengumpulan data  merupakan
teknologi dalam pengumpulan data yang dimanfaat
oleh peneliti untuk mengumpulkan suatu data.
Sugiyono (2013), “ Langkah terpenting dalam
penelitian yaitu memanfaatkan teknologi untuk
mengumpulkan data” tehnik pengumpulan data
dalam penelitian ini ialah Observasi bertujuan
Melihat faktor dari kelebihan dan kekurangan
maupun kendala yang dialami siswa dalam
mengaplikasikan sarana media video animasi selama
pembelajaran, Wawancara merupakan tanya jawab
pertanyaan tertulis untuk responden sesuai dengan
fakta dan kejadian yang diperolehnya selama
penelitian berlangsung wawancara dilakukan kepada
guru matapelajaran geografi kelas X IIS, angket
dalam berbentuk lembar, dan lembar tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden
berdasarkan kejadian di lapangan. Angket diberikan
untuk  mengetahui tentang ketepatan media,
ketertarikan media pembelajaran yang
dikembangkan. peneliti merancang daftar pertanyaan
atau instrumen pertanyaan untuk validasi ahli materi,
media, desain, dan respon sikap siswa. Angket ini
diperlukan untuk memvalidasi produk media video
animasi agar valid dan efektif untuk mata pelajaran
geografi tingkat SMA. Tes ini dirancang untuk
mengukur hasil belajar. Tes yang akan dilakukan
peneliti merupakan tes tertulis sebanyak 25 soal
dengan jawaban pilihan ganda tes akan diberikan
sebelum menerapkan penggunaan media dan sesudah
penggunaan media.

Analisis Kualitatif dan Analisis kuantitatif

Analisis data deskriptif kualitatif
menampilkan analisis data dan respon siswa dalam
menggunakan media pembelajaran video animasi.
Menampilkan data melalui tabel dan grafik.

Analisis kuantitatif

diperoleh melalui angket maupun
pengumpulan hasil tes siswa. Data survei dan tes
yang diperoleh dari analisis dengan tujuan
mendapatkan suatu gambaran yang utuh dari
penerapan media pembelajaran yang diterapkan.
Analisis kualaitatif pada penelitian ini yaitu: Analisis
validasi ahli merupakan ketepatan alat ukur
(Measuring instrument). Pembelajaran
pengembangan media video animasi diuji dengan
validitas dari seorang ahli untuk meningkatkan
kesesuaian media dengan menerapkan Kl dan KD.
Keteria penilaian jawaban angket dengan skala likert.
Rumus yang digunakan yaitu:
Tabel 1 Skala Likert

No Kriteria Penilaian Skor
Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

PNWsO

Slorwne

. Tidak Baik
Rumus yang digunakan yaitu:
F_LE
==
o
Keterangan:
X = Skor rata-rata
> X=Jumlah skor
N =Jumlah penilai
Untuk mendapat jarak interval antar
kategori Widoyoko (2018) menggunakan prosedur
(dalam Mering, 2020):
__ skor tertinggi — skor terendah

P =

Jumlah kelas
Keterangan: maka
Skor tertinggi = 5
Skor terendah = 1
Jumlah kelas = 4 (kriteria)
Tabel 2. Kriteria Kevalidan Media

No Kriteria Penilaian Skor

1. Sangat Valid 4,1-5,0
2. Valid 3,1-4,0
3. Kurang Valid 21-30
4 Tidak valid 1,0-20

Analisis Respon Siswa

Analisis respon siswa dapat dilakukan setelah
siswa melakukan pengisian pada lembar jawaban.
Langkah yang dilakukan untuk menghitung data hasil
repons jawaban siswa yaitu: Menghitung jumlah
siswa yang memilih jawaban sangat setuju = 4, setuju
= 3, kurang setuju = 2, tidak setuju =1 untuk setiap
item pertanyaan. Menghitung hasil rata-rata dari
setiap respon yang diperoleh pada pertanyaan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

IP
RS pmedia= TI
Dengan :
RS54z = rata-rata jumlah respon untuk tiap-tiap

pernyataan setelah menggunakan media
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B = point pilihan jawaban setiap siswa setiap
butir pernyataan
n = banyaknya siswa

Rumus menghitung presentase dari hasil rata-
rata jumlah pada nilai respon yang diperoleh dari
siswa adalah sebagai berikut:

%R'gﬂ;pdfc - ASme :il.: x 100%

Dengan :

%RS5meaix = Persentasi dari rata-rata pada jumlah
nilai yang diperoleh dari siswa pada setiap
pertanyaan

Menghitung hasil rata-rata dari jumlah pada
nilai respon yang diperoleh dari siswa pada seluruh
pertanyaan yang telah diberikan Menghitung hasil
persentase pada jumlah dari nilai respon yang
diperoleh dair siswa pada seluruh pertanyaan yang
telah di berikan.

Tabel 3 Kriteria Respon Terhadap Media

Pembelajaran
Nilai Kriteris respon
Sangat positif

85 < Rs media

70 < Rs media <85 Positif

50 < Ry media < 70 Kurang positif

R media < 50 Tidak positif

Analisis Hasil Belajar Siswa

Setelah siswa diberikan soal pre dan post test
tentang materi tata surya dan dinamika planet bumi
sebagai habitatnya, dilakukan analisis terhadap hasil
belajar siswa dengan penggunaan yaitu: Uji T
(Paired  Sample  T-test) dapat dijelaskan:
Membandingkan nilai yang signifikan antara nilai
tingkat signifikan 0,05. Memberikan kesimpulan, Ha:
Terdapat perbedaan dari hasil belajar sebelum dan
setelah menerapkan media video animasi materi tata
surya dan dinamika bumi sebagai ruang kehidupan.
HO: Tidak terdapat perbedaan dari hasil belajar
sebelum dan sesudah menerapkan media video
animasi materi tata surya dan dinamika bumi sebagai
ruang kehidupan. Uji Effect Size dilakukan mengukur
besarnya efektivitas media video animasi terhadap
hasil belajar .
Tabel Uji effect size

Size Interpretation
0-0,20 Weak Effect
0,21-0,50 Modest Effect

0,51-1,00 Moderate Effect
>1,00 Strong Effect

Rumus Effect size single grup/one group

menurut cohen (1988) yaitu:
L (M= M)

Ogabungan
d = Effect size
M, = Rata-rata Posttest
M, = Rata-rata Pretest
Teabungan = Standar Deviasi Gabungan

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan pengembangan ini

dilaksanakan di SMAN | Tebas dengan melibatkan

30 orang siswa. Hasil penelitian tentang masalah

desain pengembangan ini adalah analisis, desain,
develop, implementasi dan evaluasi.
Desain pengembangan media video animasi

Desain pengembangan ini menerapkan model
desain  ADDIE (analisis, desain, depelop,
implementasi dan evaluasi) yang dilaksanakan mulai
dari 18 juni Sampai 20 September 2021. Tujuan dari
tahapan analisis ini untuk mengumpulkan informasi
yang diperlukan dalam pengembangan produk yaitu
Analisis  Kajian  Kurikulum, Analisis Kajian
Penelitian Relevan, Analisis Tujuan Instrusional, dan
Analisis Karakteristik Siswa. Temuan lapangan
menungjukan bahwa kurikulum yang diaplikasikan di
SMAN 1 Tebas ialah kurikulum 2013. Hasil temuan
menunjukkan terdapat beberapa dari penelitian
tedahulu relevan dengan penelitian ini, diantaranya
”Pengembangan dari Pembelajaran Media Video
Animasi pada Siklus Hidrologi dari mata pelajaran
geografi” oleh Shoimatul 1zza 2019, Pengembangan
dari Media Video Animasi Dengan Materi Mitigasi
Dari Mata Pelajaran Geografi oleh Hikamsyah (2019)
”Pengembangan Pada Media Video Animasi dengan
Dua Dimensi dari Situs Pemukiman di area
Bondowoso Dengan Model ADDIE Mata Pelajaran
Sejarah Kelas X IPS” oleh Relis Agustien, Nurul
Umamamh dan Sumarno (2018)”Pengembangan dari
Media Video Animasi Stop Motion” oleh Hesky
Elma Ineari (2016)” Pengembangaan video
pembelajaran berbasis aplikasi powtoon dengan
metode pendekatan dari Flipped classroon pada
materi suhu maupun kalor kelas x SMA” oleh Laura
Yasa, Zulhelmi dan M.Nor, (2021). Hasil analisis
tujuan instuksional pada siswa SMAN | Tebas, siswa
mulai belajar secara tatap muka di sekolah, sistem
pembelajaran masih terfokus kepada guru, tetapi
waktu pembelajaran hanya 45 menit sehingga peserta
didik menjadi tidak dapat belajar secara mandiri
melainkan hanya mendapat materi di dalam kelas,
dengan memiliki media untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi, Kelebihan menggunakan
video animasi untuk melatih penalaran dan analisis
siswa. Subjek analisis pada Kkarakteristik dari
penelitian ini yaitu siswa Kelas X 1I1S SMAN | Tebas
untuk  pengembangan media video animasi
pembelajaran yang dapat menghadirkan pengalaman
yang lebih kongkrit dalam belajar Geografi sehingga
produk yang akan dikembangkan sesuai dengan
lingkungan peserta didik untuk digali apa kesenangan
dan motivasi peserta didik untuk belajar sehingga
tingkat pencapaian pembelajar sesuai dengan harapan
dan untuk memberi umpan balik yang tepat dalam
penerapannya.
Tahap Design
animasi

Tahap desain untuk menentukan spesifikasi
produk dan storyboard vyaitu hasil dari produk
penelitian ini berupa produk media pembelajaran
video animasi materi tata surya dan bumi sebagai
habitat pada mata pelajaran geografi pada materi
tata surya pada pembelajaran geografi di sekolah

Pengembangan media video
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menengah atas. Penyusunan storyboard sangat
penting dilakukan desainer untuk menentukan alur,
letak, bentuk, tampilan, input dan output audio
setiap elemen serta bentuk interaksi media
dengan pengguna.
Tahap Development Pengembangan media video
animasi
Tahap pengembangan produk media ini

dilakukan oleh validasi ahli media, materi, respon
siswa dalam uji coba perorang, uji coba kelompok
kecil dan uji lapangan yaitu validasi produk video
animasi dilakukan oleh enam orang ahli validator
terhadap produk yang dikembangkan yaitu validasi
desain, validasi media dan validasi materi.

Berdasarkan penilaian ahli dari rata-rata skor
setiap aspek validasi media yaitu Nilai total rata-rata
yang diperoleh untuk kevalidtan media yaitu 4,12
yang dapat diartikan sebagai “sangat valid”. Hasil
penilaian kevalidan desain dengan rata-rata 4,36 yang
berarti “Sangat Valid”. Hasil nilai dari kevalidtan
materi dengan nilai rata-rata 4,33 yang berarti
“Sangat Valid” sehingga dapat diuji cobakan dapat
ditinjau dari aspek ini media video animasi yang
dikembangkan dinyatakan = memenuhi  kriteria
kevalidtan.
Uji Coba Produk Pengembangan Media Video
Animasi

Tahap pengujian produk perorangan yang

dilakukan pada tiga siswa SMAN 1 Tebas. Dilakukan
uji coba pada sisawa berkemampuan rendah, sedang
dan tinggi. Hasil nilai rata-rata respon siswa terhadap
media video animasi yang di kembangkan oleh
peneliti adalah sebesar 83,92% vyaitu 70 < R; medin <
dengan kriteria “positif”. Tahap uji coba kelompok
kecil memiliki 6 orang perserta siswa SMAN 1 Tebas
kepada siswa berkemampuan rendah, sedang dan
tinggi, hasil nilai-nilai rata-rata respon siswa terhadap
media video animasi yang di kembangkan oleh
peneliti ialah sebesar 92,56% yaitu 85 < R; megin <
dengan kriteria “Sangat Positif”. Tahap uji coba
lapangan dilakukan pada 20 orang perserta siswa
SMAN 1 Tebas kepada siswa berkemampuan rendah,
sedang dan tinggi dengan hasil rata-rata respon siswa
terhadap media video animasi yang di kembangkan
oleh peneliti ialah sebesar 95,71% yaitu 85 <
R qiedin < dengan kriteria “Sangat Positif”.
Implement (Implentasi) Pengembangan media
video animasi

Melakukan persiapan pelatihan guru dalam
menggunakan media video animasi (prepare the
teacher) dan melakukan persiapan siswa dalam
menggunakan media video animasi (prepare the
student) untuk menggunakan produk akhir tersebut.
Peneliti mempersiapkan materi untuk diajarkan
menggunakan video animasi kepada siswa dan
melaksanakan pembelajaran pada materi tata surya
dan dinamika bumi sebagai ruang kehidupan,
menyusun dua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk pertemuan pertama dan kedua. Pada
pertemuan hari pertama, siswa diberikan angket

respon siswa terhadap penggunaan media video
animasi dan soal pretest sebanyak 25 soal pilihan
ganda. Pada kegiatan akhir hari kedua, siswa
diberikan angket respon siswa terhadap penggunaan
media video animasi dan soal post test sebanyak 25
soal pilihan ganda.
Evalute (evaluasi) Pengembangan Media Video
Animasi

Pada tahap evaluasi, setiap tahapan
pengembangan Analisis, Desain, Pengembangan, dan
Implementasi pada model ADDIE selalu memiliki
tahapan evaluasi. Alat evaluasi yang digunakan
peneliti adalah mengukur efektivitas produk. Hasil
evaluasi yang dilakukan setiap tahap akan
meningkatkan kualitas pengembangan ke tahap
selanjutnya. Dengan demikian, hasil evaluasi akhir
dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada hasil
efektivitas setelah menggunakan produk media video
animasi
Profil Pengembangan Media Video Animasi

Profil media video animasi ini memiliki
tampilan menu umum yang terdiri dari beberapa
menu yaitu menu Kompotensi dasar, Tujuan
Pembelajaran, materi, evaluasi, kesimpulan dan
terdapat tombol-tombol navigasi yaitu tombol home,
tombol ?, tombol X, tombol Kembali, dan tombol
lanjut. Pada menu kompetensi Dasar berisikan
Kompetensi dasar yang hendak dicapai, pada menu
tujuan pembelajaran berisiskan tujuan pada setiap
sub bab materi yang akan dicapai dalam suatu proses
pembelajaran dengan menggunakan medai video
animasi, pada menu materi terdapat 6 sub bab dapat
dibuka langsung dengan Klik salah satu materi yang
ingin dipelajarai di dalam materi terdapat penjelasan
dengan video animasi, materi dan gambar, 6 sub bab
materi yang terdapat dalam KD 3.4 tata surya dan
dinamika bumi sebagai ruang kehidupan
Efektifitas Respon Siswa Pada Pengembang Video
Animasi

Efektifitas dalam penelitian ini  yaitu
mengetahui respon siswa dan hasil dalam belajar
siswa setelah menggunakan produk media video
animasi yang peneliti kembangkan, Pada respon
siswa terhadap penggunaan media video animasi
sangat positif dapat diartikan bahwa siswa
termotivasi dan merasa senang dalam proses
pembelajaran geografi dapat dibuktikan dengan nilai
rata-rata respon siswa sebesar 94,74% yaitu 85 <
R, eqin < dengan kriteria “Sangat Positif” di kelas
X 1IS 2 SMAN | Tebas dengan demikian respon
siswa terhadap video animasi sangat tinggi, siswa
merasa senang, termotivasi dan tertarik belajar
dengan menggunakan video animasi.
Hasil Belajar Siswa Pada Pengembang Video
Animasi

Dalam tahap pretest dilakukan dengan
memberikan 25 soal pilihan ganda kepada 30 orang
siswa di SMAN | Tebas di kelas X IIS 2. Siswa
diberikan 45 menit untuk mengerjakan soal pretest

selanjutnya pada tahap posttest siswa diberikan
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waktu yang sama 45 menit, hasil Pretest-Posttest
SMAN 1 Tebas, terdapat peningkatan sebesar 21,16
di kelas X 1S 2 SMAN | Tebas. Dari data pre test
dan posttest dapat dikatakan terjadi peningkatan yang
signifikan. Panduan pengambilan keputusan yang
akan digunakan dalam penggunaan Paired sample t-
test hasil nilai dari sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,00 <
0,05 karena terdapat nilai dari sig (2-tailed) sebesar
0,00 maka lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung > t
tabel dengan hasil sebagai berikut (15,34) > (1,45).
terdapat perbedaan dari hasil belajar antara sebelum
dan sesudah siswa dalam menggunakan medaia video
animasi sebagai mata pelajaran materi tata surya dan
dinamika planet bumi sebagai ruang kehidupan pada
pelajaran geografi kelas X tingkat Sekolah Menengah
Atas. Hasil Effect size bahwa 2,79 > 1,00 dengan
kategori Strong Effect. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa media video animasi mempunyai
efek yang besar terhadap hasil belajar siswa kelas X
1S 2 SMAN 1 Tebas. Hasil penelitian ini sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukann Penelitian
oleh Aufa Id’ha Veranda Putri, Dedi Kuswandi,
Susilaningsih (2020), dengan judul “Pengembangan
Video Edukasi Kartun Animasi Materi Siklus Air
Untuk Memfasilitasi Siswa  Sekolah Dasar”,
berdasarkan penelitian tersebut Pengembangan media
video edukasi kartun animasi valid atau layak
dimanfaatkan dan digunakan dalam pembelajaran.
Kevalidan media dapat dilihat dari perolehan hasil
validasi ahli. Hasil pengolahan data validasi ahli
media diperoleh nilai sebesar 99%, validasi ahli
materi sebesar 97,5%, dan dari angket tanggapan
siswa sebesar 91,38%. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Hesky Elma Ideari (2016), dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Video
Animasi Stop Motion” Berdasarkan penelitian
tersebut, Untuk Pembelajaran Sejarah Keefektifan
program media pembelajaran video animasi stop
motion ini ditunjukkan dengan hasil perbandingan
pre test dan post test siswa yaitu diperoleh kenaikan
rata-rata kemampuan diperoleh t hitung= 11,11
dengan o = 5 % dengan responden sebanyak 32 siswa
karena hasil uji pre test post test diatas menunjukkan
thitung > ttabel maka dapat disimpulkan pemahaman
siswa mengenai materi proklamasi kemerdekaan
Indonesia, sehingga terjadi perbedaan efektifitas
pembelajaran Sejarah pokok bahasan proklamasi
kemerdekaan Indonesia sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran video animasi
stop motion. Hasil penelitian ini dengan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa media video animasi
menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu

guru dan siswa dalam proses pembelajaran dapat
dilihat dari hasil respon siswa yang sangat baik dan
tertarik terhadap penggunaan media, serta adanya
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media video animasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Desain pengembangan pada video animasi
menerapkan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE.
Dengan step dalam pengembangan diterapkan melalui
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Pada step dalam pengembangan peneliti
melakukan rata-rata dari validasi ahli desain yaitu 3,12
rata-rata dari validasi ahli materi yaitu 4,36 dan validasi
ahli materi dengan rata-rata 4,33 menyatakan “sangat
valid” dan hasil revisi produk dari validasi ahli
dilanjutkan tahap uji coba produk kepada siswa
meliputi uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji
lapangan menunjukkan hasil sikap positif “sangat
senang”. Tahap implementasi, pelatihan penerapan
media video animasi pada guru dan siswa dalam
proses pembelajaran dan tahapan terakhir berupa
evaluasi dari produk video animasi terhadap hasil
respon siswa dengan kategori “sangat positif” dan
hasil belajar siswa terdapat perbedaan pada nilai dari
sebelum dan sesudah penggunaan video animasi.

Profil pengembangan media video animasi
dalam materi tata surya dan dinamika planet bumi
sebagai ruang kehidupan mata pelajaran geografi
kelas X 1IS semester ganjil pada tingkat Sekolah
Menengah Atas Produk yang dikembangkan sudah
memenuhi setiap komponen media seperti teks,
gambar visual diam, video, audio dan audio. Produk
media video animasi ini  bertujuan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa dalam proses pembelajaran materi
tatasurya dan dinamika planet bumi sebagai habitat
kehidupan. Profil media video animasi ini memiliki
tampilan menu umum vyang terdiri dari beberapa
menu Yyaitu menu Kompotensi dasar, Tujuan
Pembelajaran, materi, evaluasi, kesimpulan dan
terdapat tombol-tombol navigasi yaitu tombol home,
tombol ?, tombol off, tombol Kembali, dan tombol
lanjut. Pada menu kompetensi Dasar berisikan
Kompetensi dasar yang hendak dicapai, pada menu
tujuan pembelajaran berisikan tujuan pada setiap sub
bab materi pemebelajaran yang ingin dicapai dari
pembelajaran dengan mengaplikasikan media video
animasi, pada menu materi terdapat 6 sub bab dapat
dibuka langsung dengan klik salah satu materi yang
ingin dipelajarai di dalam materi terdapat penjelasan
dengan video animasi, materi dan gambar Pada menu
evaluasi terdapat 5 soal evaluasi, pada menu
kesimpulan merupakan ringkasan dari 6 sub bab
materi. Terdapat tombol home bearti kembali
kemenu utama, tombol? berisikan petunjuk
penggunaan, tombol off berisakan keluar dari media,
tombol lanjut melanjutkan ke slide selanjutnya dan
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tombol Kembali ke slide sebelumnya. Sehingga
media video animasi mempermudah guru dan siswa
dalam pembelajaran.

Efektivitas dalam penelitian ini dilihat dari
respon siswa dan hasil belajar siswa Pada respon
siswa terhadap penggunaan media video animasi
sangat positif dapat diartikan bahwa siswa termotivasi
dan merasa senang dalam proses pembelajaran
geografi dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata
respon sebesar 96,29% di SMAN 1 Tebas dengan
kategori sangat positif. Rata-rata hasil belajar siswa
pretest yaitu 58,17 dan post test 79,33 yang bearti
terdapat peningkatan sebesar 21,16 di kelas X 1IS
yaitu data pre test dan posttest dapat dikatakan terjadi
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan uji T untuk
menguji perbedaan dua nilai hasil pre test dan post
test siswa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum
dan setelah penggunaan media pembelajaran video
animasi”. Merujuk dari Effect Size, SMAN 1 Tebas,
sebesar 2,79 dengan kategori “Strong Effect”, hasil
pengujian efektivitas media yang dikembangkan
dapat dikategorikan “efektif”.

SARAN

Diharapkan interaksi siswa dan guru dapat
terjalin dengan baik serta memiliki sumber belajar
yang mempermudahdan dan menyenangkan sehingga
siswa bisa menggunakan media video animasi secara
mandiri tanpa bimbingan dan desakan orang lain.
Bagi guru mampu memadukan dan memanfaatkan
media yang ada disekolah sehingga dapat memuat
materi lebih  menarik dan mudah dipahami,
menciptakan pola penyajian materi yang interaktif,
dan membuat suasana proses pembelajaran yang
menyenangkan. Serta penelitian ini dapat bermanfaat
dalam memperkaya pengetahuan serta keefektivan
dari media animasi dalam pembelajaran.
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Abstrak

Pandemi covid 19 turut memberikan tantangan dalam dunia pendidikan. Karena Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) sudah terintegrasi dalam kurikulum, maka dipandang perlu untuk tetap dijalankan pada masa
pandemi covid 19 ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan GLS di SMA Negeri 1
Kefamenanu pada masa pandemic covid 19. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik
angket dan observasi. Teknik analisis data menggunakan model alir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan GLS di SMA Negeri 1 Kefamenanu pada masa pandemi tetap berjalan pada tahap pembiasaan
melalui sistem tatap muka silang dan Belajar dari Rumah (BdR). Namun pada sistem BdR diakui guru dan
peserta didik tidak maksimal karena keterbatasan jangkauan pengawasan dari guru. Secara umum, pelaksanaan
GLS pada masa pandemi di SMA Negeri 1 Kefamenanu meliputi tiga kegiatan yakni 1) mengkondisikan
lingkungan fisik ramah literasi; 2) mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat; dan 3) mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat.

Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Pandemi Covid-19

1. PENDAHULUAN

Secara tradisional, literasi diartikan sebagai
kegiatan membaca dan menulis. Deklarasi Praha
2003 menyatakan bahwa literasi juga mencakup
semua aspek berkomunikasi dengan orang lain dalam
kehidupan sosial. Deklarasi UNESCO juga
menunjukkan bahwa literasi informasi berkaitan
dengan  kemampuan untuk  mengidentifikasi,
mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi, secara
efektif dan terorganisir penciptaan, penggunaan, dan
pertukaran informasi untuk memecahkan berbagai
masalah (Wiedarti, dkk. 2016:7).

Literasi adalah komponen yang cukup
signifikan dalam kehidupan. Manfaat literasi antara
lain kemampuan untuk menambah kosakata,;
mengoptimalkan ~ kinerja otak karena  sering
digunakan dalam kegiatan membaca dan menulis;
memperoleh wawasan dan informasi baru; mudah
memahami makna suatu informasi; meningkatkan
keterampilan  berbicara dan  menulis;  dan
meningkatkan analisis dan pemikiran seseorang.
Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada
keterampilan dan kesadaran literasi. Jika seseorang
memiliki kemampuan literasi yang signifikan, ia akan
cepat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan kata lain, literasi dianggap sebagai modal
utama bagi peserta didik dan generasi muda untuk
belajar dan menghadapi tuntutan zaman. Budaya
literasi yang mengakar pada diri peserta didik
mempengaruhi tingkat keberhasilan di sekolah dan
kehidupan sosial(Wandasari, 2017).Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi dapat

memberdayakan
seseorang.

Namun ada fenomena literasi  yang
memprihatinkan di Indonesia. Dalam PIRLS 2011
International Results in Reading, Indonesia
memperoleh peringkat ke-45 dari 48 negara dengan
skor 428 dari skor rata-rata 500. Selain itu, dalam
ajang kompetisi literasi membaca dalam PISA 2012,
peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-64
dari 65 negara dengan skor 396 (skor ratarata OECD
496) (OECD, 2013). Sedangkan PISA 2018
menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada
peringkat ke-72 dengan skor 371 (skor rata-rata
OECD 487). Kenyataan ini membuktikan ada
penurunan aspek literasi peserta didik di Indonesia.
Riset ~UNESCO pada tahun 2012 mengenai
kebiasaan membaca masyarakat Indonesia juga
menunjukkan bahwa hanya satu dari 1.000 orang
masyarakat Indonesia yang membaca. Padahal
menurut Agustina (2019) pada abad ke-21, peserta
didik diharapkan memiliki kreativitas dan inovasi
(creativity and innovation), kemampuan berpikir
kritis dan memecahkan masalah (critical thinking and
problem solving), dapat berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration)
sehingga bisa menghadapi tuntutan zaman pada masa
yang akan datang.

Menyikapi rendahnya kemampuan membaca
peserta didik di Indonesia berdasarkan fakta tersebut,
pemerintah menginisiasi Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dengan dukungan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015
yang digagas dan dirumuskan oleh Direktorat

dan meningkatkankualitashidup
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Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. Menurut
Faizah dkk, (2016:2) pengertian literasi sekolah
dalam konteks GLS adalah kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis, dan/ atau berbicara.
GLS memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum GLS adalah untuk
menumbuhkan karakter peserta didik melalui
penanaman  ekosistem literasi sekolah  yang
diwujudkan dalam GLS, sehingga mereka dapat
menjadi pembelajar sepanjang hayat.Sedangkan
tujuan khusus GLS, yaitu 1) menumbuhkembangkan
budaya literasi di sekolah; 1) meningkatkan kapasitas
warga dan lingkungan sekolah agar literat; 3)
menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang
menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah
mampu mengelola pengetahuan; 4) menjaga
keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai
strategi membaca (Wiedarti dkk, 2016:5). Selain
itu,melalui penguatan kompetensi literasi, peserta
didik diharapkan dapat memanfaatkan akses yang
lebih luas pada pengetahuan agar rendahnya
peringkat kompetensi pada tataran internasional
dapat dibenahi.

Pelaksanaan GLS terdiri dari tiga tahap, yaitu
1) tahap pembiasaan, 2) tahap pengembangan, dan 3)
tahap pembelajaran. Tahap pembiasaan dilaksanakan
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik
melalui kegiatan membaca lima belas menit sebelum
pelajaran  dimulai. Tahap  pengembangan
dilaksanakan disertai dengan kegiatan tindak lanjut
setelah membaca, misalnya kegiatan menanggapi
bacaan yang dibaca. Tahap pembelajaran
dilaksanakan dengan strategi membaca tertentu
dalam kegiatan pembelajaran misalnya mengulas
atau berdiskusi buku yang dibaca (Antoro, 2017:41).
Beers, dkk dalam bukunyad Principal’s Guide to
Literacy Instruction menyatakan bahwa agar sekolah
mampu menjadi garda  terdepan dalam
pengembangan budaya literasi, maka diperlukan tiga
strategi untuk menciptakan budaya literasi yang
positif ~ di  sekolah  yaitu  1)mengkondisikan
lingkungan fisik ramah literasi; 2) mengupayakan
lingkungan sosial dan afektif sebagai model
komunikasi dan interaksi yang literat; dan 3)
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik
yang literat (Wiedarti dkk, 2026:12).

Pelaksanaan GLS yang diintegrasikan dalam
pembelajaran turut mendapat tantangan akibat situasi
pandemi Covid 19. Kondisi pandemi Covid 19 dapat
dikatakan memperburuk keadaan pendidikan di
Indonesia. Musamah (2018) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa anak sekolah dikatakan
banyak yang mengalami pemerosotan kemampuan
membaca lancar akibat sistem pembelajaran pada
pandemi Covid 19. Sistem pembelajaran yang biasa
dilakukan di sekolah beralih menjadi sistem Belajar
dari Rumah (BdR) baik secara daring maupun

nondaring yang dituang dalam Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tanggal 24 Maret. Sistem ini merupakan
alternatif kebijakan untuk harus dilakukan sebagai
upaya meminimalisasi penyebaran Covid 19.Sueca
dan Darmayanti (2020) menyatakan bahwa kegiatan
literasi selama masa pandemi Covid-19 terutama
pada anak sangat bermanfaat meningkatkan semangat
anak dalam belajar secara daring di rumah.Karena
GLS sudah terintegrasi dalam kurikulum, maka
dipandang perlu untuk tetap dijalankan pada masa
pandemi covid 19 ini. Oleh Kkarena itu, perlu
dilakukan penelitian tentang potret GLS pada masa
pandemi Covid 19 di SMA Negeri 1 Kefamenanu
yang merupakan sekolah percontohan di Kabupaten
Timor Tengah Utara.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian potret GLS pada masa pandemi
Covid 19 di SMA Negeri 1 Kefamenanu ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini berupa informasi mengenai
pelaksanaanGLS pada masa pandemi Covid 19 di
SMA Negeri 1 Kefamenanu. Data tersebut bersumber
darikepala sekolah, guru, dan peserta didik.Pemilihan
guru dan peserta didik yang dilibatkan sebagai
sampel penelitian dilakukan dengan teknik random
sampling.  Teknik yang digunakan  untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
teknik angket dan observasi. Teknik angket
digunakan untuk mengumpulkan data informasi
mengenai pelaksanaan GLS pada masa pandemi
Covid 19 di SMA Negeri 1 Kefamenanu. Sedangkan
teknik observasi digunakan untuk mendukung
pengumpulan data dari teknik angket. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
angket dan lembar observasi. Lembar angket berisi
berbagai pertanyaan yang diisi atau dijawab oleh
kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat berbagai
informasi tambahan. Analisis data penelitian ini
dilakukan dengan model alir yang diadaptasi dari
model alir oleh Miles dan Huberman. Pandangan
Miles dan Huberman mengenai analisis data
kualitatif terdiri atas reduksi data, penyajian data,
verifikasi data dan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan GLS

Pelaksanaan GLS di SMA Negeri 1
Kefamenanu diintegrasikan dalam setiap mata
pelajaran. Selama masa pandemi Covid 19,
pembelajaran di sekolah ini menganut dua sistem
yakni sistem tatap muka silang dan sistem Belajar
dari Rumah (BdR). Pada pelaksanaan tatap muka
silang, kegiatan GLS dilakukan dengan cara peserta
didik membaca lima belas menit sebelum pelajaran
dimulai. Kegiatan membaca lima belas menit
dilaksanakan pada setiap hari dan pada setiap mata
pelajaran. Kegiatan membaca ini dilakukan di dalam
kelas. Jenis buku yang dibaca adalah buku pelajaran
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dan buku nonpelajaran yang sesuai dengan keinginan
peserta didik (tanpa paksaan). Namun, frekuensi
membaca buku pelajaran lebih sering dibandingkan
dengan membaca buku nonpelajaran. Hal ini
bertujuan agar selain terbiasa dengan Kkegiatan
membaca, peserta didik juga memperoleh gambaran
terhadap  materi yang akan diterima. Cara ini
dianggap baik untuk meningkatkan prestasi peserta
didik. Metode baca dilakukan dengan cara membaca
dalam hati. Tidak ada ketentuan khusus dalam
membaca seperti jumlah halaman. Setelah kegiatan
membaca, tidak ada tagihan atau tindak lanjut hasil
baca sehingga guru langsung membuka pelajaran.

Sama halnya dengan pelaksanaan membaca
lima belas menit pada sistem tatap muka silang, pada
sistem BdR, kegiatan GLS dengan membaca lima
belas menit dilakukan namun waktunya bervariasi
yakni  sebelumdan sesudah pelajaran dimulai.
Kegiatan membaca lima belas menit dilaksanakan
pada setiap hari dan pada setiap mata pelajaran.
Kegiatan membaca ini dilakukan di rumah peserta
didik masing-masing. Bahan bacaan yang digunakan
berupa bahan bacaan cetak dan digital. Namun, pada
pelaksanaannya guru mengarahkan agar peserta didik
juga membaca bacaan yang berkaitan dengan virus
corona selain bacaan yang mereka tentukan sendiri.
Tujuanya agar selain terbiasa dengan kegiatan
membaca, peserta didik juga  memperoleh
pengetahuan tambahan mengenai virus
tersebut.Bahan bacaan berasal dari peserta didik dan
guru. Bahan bacaan yang disediakan oleh guru adalah
bahan cetak yang dipinjamkan, E-Modul dan E-Book.
Metode pelaksanaanya adalah pada saat guru
membuka pelajaran atau sebelum menutup pelajaran
pada aplikasi belajar seperti Whats Up, Google Class
Room, dan Zoom, peserta didik diinstruksikan untuk
membaca. Setelah kegiatan membaca, tidak ada
tagihan atau tindak lanjut hasil baca.Pelaksanaan
GLS pada sistem BdR diakui guru dan peserta didik
tidak maksimal karena Kketerbatasan jangkauan
pengawasan dari guru.
Upaya Pendukung GLS

Untuk mendukung GLS pada masa pandemi
Covid 19 di SMA Negeri 1 Kefamenanu, dilakukan
beberapa upaya. Upaya-upaya yang dilakukan seperti
mengoptimalkan perpustakaan, menyediakan pojok
baca, memajang berbagai poster, mengadakan
majalah dinding, menyediakan bangku-bangku di
taman dan teras, mengadakan lomba kecakapan
literasi,dan sosialisasi secara berkesinambungan.

Perpustakaan di SMA Negeri 1 Kefamenanu
dikelola dengan baik. Pada perpustakaan ini terdapat
pengurus  perpustakaan yang meliputi kepala
perpustakaan dan anggotanya. Fungsi perpustakaan
ini yaitu menyimpan setiap buku pelajaran dan
nonpelajaran seperti buku referensi dan dan buku
fiksi yang dapat mengakomodasi peserta didik
terbiasa membaca dan menambah pengetahuan serta
keterampilan peserta didik.Pada masa pademi Covid
19 ini, sekolah masih berupaya ada penambahan

buku pada perpustakaan sebanyak kurang lebih 1.000
buku sehingga total buku yang ada kurang lebih
9.000 buku. Sumber dana dalam pengadaan buku ini
adalah dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Pada setiap harinya, jumlah peserta didik yang
berkunjung ke perpustakaan kurang lebih 30 orang.
Ada yang membaca langsung di perpustakaan dan
ada pula yang meminjam untuk membaca di rumah.
Batas waktu pengembalian buku sudah ditentukan
yakni sampai satu bulan. Jika pada waktu tersebut
buku belum dikembalikan, maka peserta didik yang
bersangkutan diberi peringatan untuk segera
mengembalikan buku yang dipinjamnya. Pada masa
pandemi Covid 19 ini, selain menyiapkan bahan
bacaan cetak dari perpustakaan ini, setiap guru juga
menyediakan bahan bacaan daring seperti e-modul
dan e-book. Modul dan buku ini dibagikan kepada
peserta didik melalui aplikasi belajar yang digunakan
seperti Whats Up, Google Class Room, dan Zoom.

Di sekolah ini juga disediakan pojok baca.
Pojok baca berupa penyediaan beberapa buku
pelajaran dan nonpelajaran pada lemari yang terdapat
di dalam kelas. Pojok baca ini tidak terdapat di
seluruh kelas karena keterbatasan sarana pendukung
seperti lemari. Pojok baca ini berfungsi menyediakan
bahan bacaan bagi peserta didik pada saat kegiatan
membaca lima belas menit sebelum pelajaran dimulai
dan pada waktu senggang lainnya seperti pada jam
istrahat. Hal ini dilakukan agar memberikan stimulus
kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
membaca.

Lingkungan sekolah SMA  Negeri 1
Kefamenanu juga merupakan lingkungan yang kaya
teks. Hal ini dapat dilihat pada beragai tempat seperti
di ruang kelas, koridor, dan depan perpustakaan.
Pada ruang kelas terdapat gambar hasil karya peserta
didik, jadwal pelajaran, jadwal piket harian, dan
majalah dinding kelas. Majalah dinding ini berisi
tulisan karya peserta didik yang terdiri dari opini,
puisi, pantun, karikatur, cerpen, dan humor. Pada
koridor-koridor dan depan perpustakaan juga terdapat
pajangan poster maupun informasi-informasi lain
yang mendukung lingkungan sekolah kaya akan teks.
Hal ini dimaksudkan agar setiap peserta didik yang
melewati tempat-tempat tersebut dapat membaca
informasi yang ada di dalamnya.

Selain mengadakan lingkungan yang kaya
teks, sekolah juga menyediakan lingkungan fisik
yang nyaman untuk kegiatan membaca. Pada setiap
taman disediakan bangku agar peserta didik bisa
duduk sambil membaca di taman. Selain itu juga di
beberapa teras juga disediakan bangku untuk tujuan
yang sama. Biasanya peserta didik menempati
bangku-bangku ini untuk membaca pada jam istrahat.

Untuk meningkatkan kecakapan literasi,
sekolah selalu mengadakan lomba. Lomba yang
dimaksud adalah lomba mading, pidato, debat,
mengarang, menulis karya ilmiah, membuat film
pendek, desain poster, puisi, molog,dan lain-
lain.Lomba-lomba ini diselenggarakan pada bulan
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Mei dalam rangka memperingati hari Pendidikan
Nasional dan bulan Oktober dalam rangka
memberingati Bulan Bahasa dan Sumpah Pemuda.
Peserta lomba berasal dari setiap kelas. Setiap peserta
yang menjuarai lomba tersebut diberikan apresiasi
kecakapan literasi seperti piala, uang tunai, dan
piagam penghargaan.

Selain itu, untuk memberi kesadaran akan
pentingnya literasi, pihak sekolah selalu memberikan
sosialisasi. Sosialisasi akan pentingnya literasi ini
disampaikan pada setiap upacara bendera dan apel
pagi. Penyampai sosialisasi akan pentingnya kegiatan
literasi adalah kepala sekolah dan atau guru-guru
piket harian. Hal ini dilakukan agar peserta didik
selalu terdorong untuk mau membaca untuk menulis,
dan menyimak untuk berbicara.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan GLS di SMA Negeri 1 Kefamenanu
pada masa pandemi Covid 19 tetap dilaksanakan
pada tahap pembiasaan baik melalui sistem tatap
muka silang dan BdR. Pelaksanaannya berupa
kegiatan membaca selama lima belas menit sebelum
pelajaran dimulai. Bahan bacaan yang dibaca tidak
ditentukan atau dipaksakan sehingga peserta didik
akan termotivasi untuk melakukan kegiatan
membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan
(2008:31) yang menyatakan bahwa dalam kehidupan
yang sebenarnya di dalam masyarakat, setiap anggota
masyarakat akan melakukan kegiatan membaca
terhadap bahan bacaan yang sesuai dengan
selera/pilihan masing-masing tanpa ada paksaan dari
pihak lain.Kegiatan membaca ini tidak diikuti tindak
lanjut atau tagihan sehingga pelaksanaan GLS di
sekolah ini tergolong pada tahap pembiasaan. Hal ini
telah ditentukan klasifikasi tahapannya oleh Wiedarti
dkk (2016:29) yang menguraikan bahwa lima belas
menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran
melalui kegiatan membaca buku dengan nyaring (
read aloud ) atau membaca dalam hati ( sustained
silent reading) tanpa tagihan termasuk pada tahapan
pembiasaan.

Selain membaca selama lima belas menit
sebelum pelajaran, ada upaya lain yang dilakukan
sekolah  yakni  mengoptimalkan perpustakaan,
menyediakan pojok baca, memajang berbagai poster,
mengadakan majalah dinding, menyediakan bangku-
bangku di taman, mengadakan lomba kecakapan
literasi, dan sosialisasi secara berkesinambungan. Hal
ini sejalan dengan pendapatBeers, dkk dalam
bukunya dalam buku A Principal’s Guide to Literacy
Instructionyang menjatakan bahwa agar sekolah
mampu menjadi garda  terdepan dalam
pengembangan budaya literasi, maka diperlukan tiga
strategi untuk menciptakan budaya literasi yang
positif ~ di  sekolah  yaitu  1)mengkondisikan
lingkungan fisik ramah literasi; 2) mengupayakan
lingkungan sosial dan afektif sebagai model
komunikasi dan interaksi yang literat; dan 3)
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik
yang literat (Wiedarti dkk, 2026:12). Upaya

mengoptimalkan perpustakaan, menyediakan pojok
baca, memajang berbagai poster, mengadakan
majalah dinding, dan menyediakan bangku-bangku di
taman merupakan bagian dari mengkondisikan
lingkungan fisik ramah literasi. Upaya ini dilakukan
agar memberikan stimulus kepada peserta didik
untuk melakukan aktivitas membaca secara terus
menerus. Hal ini sejalan dengan teori Pavlov yang
menyatakan bahwa untuk menimbulkan atau
memunculkan reaksi yang diinginkan yang disebut
respon, maka perlu adanya stimulus yang dilakukan
secara berulang-ulang sehingga disebut dengan
pembiasaan (Susanto, 2019). Berdasarkan hal itu
dapat diketahui bahwa untuk membentuk suatu
pembiasaan seseorang harus melakukan sesuatu
dengan terus-menerus atau berulang. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat Rohman (2012) bahwa
pembiasaan  (habituation)  merupakan  proses
pendidikan. Upaya mengadakan lomba kecakapan
literasi yang diikuti dengan pemberian penghargaan
bagi peserta didik yang menjuarai lomba serta
melakukan sosialisasi secara berkesinambungan
merupakan bagian dari mengupayakan lingkungan
sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat. Apresiasi yang diberikan
kepada peserta didik yang menjuarai lomba dapat
memberikan motivasi besar bagi mereka dalam
kegiatan literasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wulandari (2017) dalam hasil penelitiannya yang
menjelaskan bahwa kegiatan lomba dan penghargaan
dapat memacu semangat peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan membaca dan menulis.
Sedangkan kegiatan membaca selama lima belas
menit sebelum pelajaran merupakan bagian dari
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik
yang literat.

4. KESIMPULAN

Pada masa pandemi Covid 19 pelaksanaan
GLS di SMA Negeri 1 Kefamenanu tetap berjalan di
tahap pembiasaan melalui sistem tatap muka silang
dan sistem BdR. Namun demikian, pelaksanaan GLS
pada sistem BdR diakui guru dan peserta didik tidak
maksimal karena keterbatasan jangkauan pengawasan
dari guru.Untuk menghidupkan dan mengembangkan
budaya literasi, pihak sekolah melakukan berbagai
upaya yakni  mengoptimalkan  perpustakaan,
menyediakan pojok baca, memajang berbagai poster,
mengadakan majalah dinding, menyediakan bangku-
bangku di taman, mengadakan lomba kecakapan
literasi, dan sosialisasi secara berkesinambungan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
pelaksanaan GLS pada masa pandemi covid 19 di
SMA Negeri 1 Kefamenanu meliputi tiga hal yaknil)
mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi; 2)
mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai
model komunikasi dan interaksi yang literat; dan 3)
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik
yang literat.
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Menyikapi keterbatasan pelaksanaan GLS
pada sistem BdR, maka adapun saran kepada guru
mata pelajaran sebagai penggerak GLS. Guru
hendaknya tetap mengakomodasi terlaksananya GLS
pada sistem BdR dengan menginstruksikan kepada
peserta didik untuk membuat jurnal kegiatan
membaca setiap hari. Hal ini dimaksudkan agar pada
masa pandemi covid 19 peserta didik terbiasa
membaca untuk menumbuhkan sikap budaya baca,
mendapatkan  pengetahuan, dan  keterampilan
tambahan.
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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran penjas adaptif yang ada di
Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah 5 guru penjas yang berasal dari 5 sekolah yaitu: SLB Dharma Wanita, SLBN 1 Bengkulu,
SLBN 2 Bengkulu, SLBN 3 Bengkulu, SLBN 4 Bengkulu. Waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal...adapaun teknik dan instrumen yang digunakan adalah observasi, angket, dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah triangulasi data. Hasil penelitian menyatakan bahwa proses pembelajaran
penjas adapatif di SLB Dharma Wanita berada dalam kategori baik, proses pembelajaran penjas adapatif di
SLBN 1 Bengkulu berada dalam kategori cukup, proses pembelajaran penjas adapatif di SLBN 2 Bengkulu
berada dalam kategori sangat baik, proses pembelajaran penjas adapatif di SLBN 3 Bengkulu berada dalam
kategori baik, proses pembelajaran penjas adapatif di SLBN 4 Bengkulu berada dalam kategori sangat baik.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran penjas adapatif di SLB Kota Bengkulu berada dalam

kategori baik.
Kata Kunci: pembelajaran, penjas, adaptif.

1. PENDAHULUAN

Pedidikan jasmani merupakan pendidikan
yang menggunakan aktivitas jasmani guna
meningkatkan aspek psikomotor, kognitif, afektif,
sosial, dan emosional  (Nopiyanto&Raibowo,
2019).Dalam proses pendidikan  jasmani tidak
diperkenankan untuk membedakan antar siswa.
Artinya setiap siswa mempunyai hak untuk
mendapatkan pendidikan jasmani tanpa terkecuali
siswa berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK)
mempunyai beberapa masalah yang berkaitan dengan
gerak lokomotor, gerak non lokomotor, maupun
permasalahan kognitif(Jauhari, 2017). Oleh karena
itu, sebagian besar ABK sulit untuk mengikuti
pembelajaran penjas. Guna mengatasi Kkesulitan
tersebut penjas menjawab dengan menghadirkan
penjas adaptif.

Penjas adaptif adalah proses pembelajaran
pendidikan jasmani yang diadaptasi dan dimodifikasi
supaya mudah diterima oleh ABK (Sari, 2016).
Penjas adaptif merupakan pendidikan jasmani yang
dikhususkan ~ bagi  ABK  bertujuan  untuk
meningkatkan kepercayaan diri, mengembangkan
kognitif, ~dan  meningkatkan  jiwa toleransi
(Pangesti&Sudarsini, 2015). Namun,dalam praktenya
di lapangan ditemuai berbagai permasalahan pada
proses pembelajaran penjas adaptif diantaranya
adalah minimnya tenaga guru penjas yang kompeten
untuk  mengajar penjas  adaptif, minimnya
pemahaman orang tua mengenai anaknya untuk
mendapatkan pendidikan, kurangnya pelatihan untuk
guru mengenai pembelajaran penjas adaptif, serta

kurangnya sarana dan prasarana penjas adaptif
(Vai&Lorenza, 2019).Hambatan lain yang dialami
oleh guru diantaranya adalah sulit menerapkan
metode pemmbelajaran yang telah ditentukan
(Jauhari,  Mabela,&Zakiah,  2020).Berdasarkan
pengamatan awal dan wawancara kepada guru penjas
yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa
terdapat berbagai permasalahan dalam pembelajaran
penjas adaptif di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota
Bengkulu. Permasalahan tersebut diantaranya adalah
kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran, kesulitan
mengembangkan sarana dan prasarana, serta
kesulitan untuk melakukan evaluasi pembelajaran.

Berakar dari permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk mengakaji lebih dalam mengenai
proses pembelajaran penjas adaptif di SLB Kota
Bengkulu. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk guru penjas dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran penjas adaptif.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif yaitu suatu proses pengumpulan
data dengan menggunakan truangulasi dan analisis
data bersifat induktif (Anggito&Setiawan, 2018).
Teknik pengampilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu teknik pengampilan sampel
yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu(Etikan,
Musa, & Alkassim, 2016).Sehingga, sampel dalam
penelitian ini adalah lima guru penjas adaptif yang
mengajar secara aktif di SLB Kota Bengkulu. Sampel
yang dipilih merupakan seseorang yang dianggap
mampu memenuhi persyaratan pengambilan sampel
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yaitu: mengajar di SLBKota Bengkulu, mempunyai
pengalaman  mengajar minimal satu  tahun,
mengampu mata pelajaran penjas adaptif. Adapun
lokasi dan tempat penelitian dapat dilihat pada tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian Waktu Penelitian
SLB Dharma Wanita 7 Desember 2021
JI. Mangga Raya No.1, Singaran Pati,
Kota Bengkulu

SLBN 1 Bengkulu

JI. Bukit Barisan, Ratu Agung, Kota
Bengkulu

SLBN 2 Bengkulu

JI. Irian Tanjung Jaya, Sungai Serut,
Kota Bengkulu

SLBN 3 Bengkulu

JI. Nakau-Air Sebakul, Sungai Serut,
Kota Bengkulu

SLBN 4 Bengkulu

JI. Budi Utomo, Kandang Mas, Kota
Bengkulu

Teknik dan instrumen pengumpula data
menggunakan observasi, angket, dan wawancara.
Adapun panduan observasi dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Panduan Observasi
0 Indikator
Situasi dan kondisi sekolah

Sarana dan prasarana pembelajaran
Proses pembelajaran

Selain  melakukan observasi lapangan,
peneliti juga mengumpulkan data menggunakan
angket yang berisi lima 5 indikator dan terdiri dari 30
pertanyaan. Adapun indikator dalam angket dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator Angket

0 Indikator
Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Sikap dan motivasi

Kompetensi guru

Sarana dan prasarana

Evaluasi pembelajaran

Guna mendapatkan data yang komprehensif,
peneliti  juga melakukan wawancara terstruktur
kepada lima guru penjas adaptif yang ada di SLB
Kota Bengkulu. Pertanyaan dalam wawancara terdiri
dari 12 pertanyaan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Panduan Wawancara

15 November 2021

18 November 2021

16 Desember 2021

29 November 2021

w|N[=|=

[SIEN NI B

No Pertanyaan

1 Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasi pada siswa ?

2 Apakah siswa sering salah dalam menerima informasi yang
disampaikan ?

3 Materi apa saja yang disampaikan dalam pembelajaran penjas
adaptif?

4 Materi apa yang menjadi materi tersulit dalam
mengajarkanya ?

5 Metode apa yang digunakan dalam menyampaikan materi
penjas kepada siswa ?

6 Apakah dengan mengguanakan metode tersebut meteri sudah
tersampaikan secara maksimal ?

7 Dalam kondisi tertentu misalnya ada anak yang (bermasalah

tidak mau ikut pembelajaran), apakah ada metode khusus
yang digunakan ?

8 Apakah dalam satu kelas yang bapak/ibu ajar, kondisi
kongnitif (kemampuan menerima informasi) sama rata ?

9 Berdasarkan pengalaman anak ABK apa yang paling sulit
mengikuti pembelajaran?

10 Bagaimana komunikasi tatap muka yang biasa bapak/ibu
lakukan ?

11 Apakah dalam setiap pembelajaran penjaskes yang bapak/ibu

lakukan selalu  menggunakan RPP sesuai pedoman

kegiatanya ?
12 Media apa yang sering bapak/ibu gunakan dalam
pembelajaran?

Peneliti menggunakan teknik triangulasi
yaitu teknik analisis data dengan menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2016).
Sehingga, untuk menganalisis data dalam penelitian
ini dengan cara menggabungkan data yang terkumpul
melalui  observasi, angket, serta wawancara.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat kategori proses
pembelajaran penjas adaptif menggunakan tabel
kategori (Wagiran, 2015).

Tabel 4. Rumus Penentuan Kategori

Interval Kategori
>(Mi + 1,8SD) s.d. (Mi + 3SD) Sangat baik
>(Mi + 0,6) s.d. (Mi + 1,8SD) Baik
>(Mi-0,6SD) s.d. (Mi + 0,6SD) Cukup

>(Mi - 1,8SD) s.d. (Mi - 0,6SD) Kurang
(Mi—3SD) s.d. (Mi—1,8SD) Sangat kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk
narasi dan tabel untuk memudahkan pembaca dalam
memahami hasil penelitian yang ada.

SLB Dharma Wanita Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SLBDharma Wanita diketahui bahwa situasi dan
kondisi di lingkungan sekolah berada dalam kondisi
yang nyaman untuk dilaksanakan  proses
pembelajaran. Situasi dan kondisi di di SLBDharma
Wanita terdapat pembuangan sampah, taman bunga
di halaman depan kelas, dan ruang kelas yang bersih.
Hal tersebut tentu sangat mendukung untuk proses
pembelajaran penjas adaptif. Namun, diketahui
bahwa sarana dan prasarana kurang memadai untuk
proses pembelajaran penjas adaptif. Sarana dan
prasarana yang ada diantaranya adalah ruang
olahraga, lapangan basket yang lantainya berlubang,
papan dan ring basket yang telah lapuk, gawang
futsal yang telah berkarat dan tidak terdapat jaring,
dan 2 matras senam lantai. Artinya sarana dan
prasarana  pembelajaran  penjas  adaptif  di
SLBDharma Wanita belum memenuhi standar ideal
untuk pembelajaran penjas adaptif. Hal tersebut
senada dengan beberapa penelitian serupa yang
menyatakan ~ bahwa sarana dan  prasarana
pembelajaran penjas adaptif di SLB belum memenugi
standar dan perlu mendapatkan perhatian khusus dari
pihak sekolah maupun pemerintah terkait(Agustina &
Hanani, 2013; Agustina, 2014).Dengan keterbatasan
sarana dan prasarana akan berdampak pada sulitnya
siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti
pembelajaran penjas (Salasa, 2021).

Meskipun terkendala dengan sarana dan
prasarana di sekolah tidak menyurutkan motivasi
guru dalam mengajarkan penjas adaptif kepada siswa
yang ada di SLB Dharma Wanita. Untuk mengatasi
kekurangan sarana dan prasarana para guru
memodifikasi sarana dan prasarana tersebut sesuai
dengan kebutuhan siswa. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan juga menggunakan beberapa metode
ceramah dan demonstrasi. Kedua metode tersebut
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dipilih oleh guru dalam proses pembelajaran karena
dianggap paling sesuai dengan kebutuhan siswa yang
ada di SLB Dharma Wanita. Dengan menggunakan
metode  demonstrasi  mampu  meningkatkan
keterampilan siswa berkebutuhan khusus(Amelia,
2020).

Untuk memperoleh data yang mendukung
hasil observasi, peneliti membagikan angket kepada
guru penjas yang ada di SLB Dharma Wanita. Hasil
yang diperoleh dari analisis angket mendapatkanskor
88 dengan kategori baik. Dari indikator tujuan
pembelajaran diketahui memiliki skor 17 dengan
kategori baik.Hasil analisis angket telah sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Agustanul Akmal, S.Pdyang menjadi subjek dalam
penelitian menyatakan bahwa:

Saya selalu merumuskan tujuan pembelajaran
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dan tujuan tersebut disesuaikan dengan
karakteristik siswa.

Kemampuan guru dalam merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa sangat
membantu untuk melakukan penilaian maupun
evaluasi pembelajaran (Septianti & Afiani, 2020).
Selain merumuskan tujuan pembelajaran, seorang
guru juga dituntut untuk memberikan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum serta
karakteristik siswa. Kemampuan guru penjas dalam
memberikan materi pembelajaran di SLB Dharma
Wanita dalam kategori sangat baik dengan skor 22.
Pada sesi wawancara yang dilakukan pada 7
Desember 2021 Agustanul Akmal, S.Pdselaku guru
menyatakan bahwa:

Materi penjas adaptif yang diberikan sesuai
dengan kurikulum dan berdasarkan pada
karakteristik peserta didik. Terlebih lagi materi
penjas yang diberikan kepada siswa ABK harus
dimodifikasi karena kebutuhan ABK berbeda
dengan kebutuhan pada siswa di sekolah reguler.

Siswa ABK mempunyai hak yang sama
dengan siswa normal dalam pembelajaran penjas,
yang membedakan hanyalah keterbatasan fisik atau
psikis ABK. Oleh karena itu dalam pembelajaran
penjas diperlukan pengembangan materi
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat
keterampilan dan kebutuhan siswa ABK(Julianti et
al,  2019).Pengembangan = modifikasi ~ materi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mampu
membantu  meningkatkan  keterampilan  siswa,
sebagai salah satu solusi dari kurangnya sarana dan
prasarana yanga ada, meningkatkan minat dan
motivasi belajar (Suryanto, 2016).Minat belajar
mempunyai kedudukan penting untuk keberhasilan
seseorang dalam mengikuti
pembelajaran(Nopiyanto& Ibrahim, 2021). Oleh
sebab itu, guru penjas juga dituntut untuk mampu
membangkitkan minat belajar siswa ABK dalam
mengikuti pembelajaran penjas adaptif. Tingkat
kemampuan guru penjas dalam membangkitkan
minat belajar siswa ABK di SLB Dharma Wanita

dalam kategori cukup dengan skor 13. Meskipun
siswa mempunyai minat belajar yang baik, terkadang
siswa juga mengalami kesulitan belajar seperti tidak
mampu menangkap semua materi pembelajaran, dan
tidak mampu melakukan tugas yang diberikan guru.
Agustanul Akmal, S.Pd yang menjadi subjek dalam
penelitian menyatakan bahwa:
Tidak semua materi pembelajaran dapat
ditangkap dengan baik oleh siswa ABK, terutama
siswa yang memiliki tunaganda. Terkadang siswa
tidak mampu menangkap semua instruksi yang
diberikan oleh guru, terutama pada materi senam
lantai.

Kurangnya pendengaran yang dialami oleh
siswa dan kurangnya kemampuan guru dalam
berkomunikasi dengan siswa ABK menjadi faktor
penghambat dalam proses pembelajaran di SLB
(Tristanti, Madyan, & Wiyono, 2021).Untuk mampu
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dibutuhkan
guru yang kompeten. Tingkat kompetensi guru
penjas di SLB Dharma Wanita berada dalam kategori
sangat baik dengan skor 18. Guru mampu
menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti
ceramah dan demonstrasi, mampu memperagakan
gerakan olahraga sesuai dengan materi, mampu
memberikan motivasi belajar kepada setiap siswa,
serta  mampu memodifikasi sarana  dan
prasarana.Agustanul Akmal, S.Pd menyatakan
bahwa:

Saya menggabungkan berbagai metode dalam
pembelajaran seperti metode ceramah dan
demonstrasi. Dengan menggunakan metode
tersebut materi yang disampaikan akan mudah
untuk dipahami siswa.

Sarana dan prasarana yang tersedia di SLB
Dharma Wanita dalam kategori kurang. Untuk
mengatasi kurangnya sarana dan prasarana guru
penjas melakukan berbagai modifikasi sehingga tetap
mampu melakasanakan pembelajaran penjas adaptif.
Guna mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran
penjas maka guru di SLB Dharma Wanita juga
melakukan  evaluasi  pembelajaran.  Tingkat
kemampuan guru melakukan evaluasi pembelajaran
dalam kategori cukup dengan skor 15. Namun, sangat
disayangkan guru penjas belum melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkelanjutan dalam
pembelajaran penjas adaptif. Padahal dengan
melakukan evaluasi akan membantu guru dalam
mengetahui keberhasilan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan(Yunisya & Sopandi, 2020;
Raibowo &Nopiyanto, 2020).

SLBN 1 Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SLBN 1 Kota Bengkuludiketahui bahwa situasi dan
kondisi di lingkungan sekolah berada dalam kondisi
yang nyaman dan aman untuk dilaksanakan proses
pembelajaran. Di sekolah ini juga terdapat berbagai
sarana dan prasarana untuk pembelajaran penjas
adaptif, diantaranya adalah lapangan bola basket,
bola basket, ring basket, gawang futsal, bola futsal,
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dan berbagai sarana pembelajaran yang dimodifikasi.
Proses pembelajaran dyang dilakukan guru dan siswa
berjalan efektif dan komunikatif. Guru menggunakan
media dalam menyampaikan materi. Media yang
digunakan terdiri dari media visual maupun audio
visual. Penggunaan media tersebut terbukti efektif,
dan digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa(Salim,
2021).

Kemampuan guru dalam menjalankan proses
pembelajaran penjas adaptif di SLBN 1 Kota
Bengkulu berada dalam kategori cukup dengan skor
79. Ditinjau dari indikator tujuan pembelajaran
diketahui memiliki skor 16 dengan kategori baik.
Hasil analisis angket telah sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada lyasman, S.Pd
yang menjadi subjek dalam penelitian menyatakan
bahwa:

Penetapan tujuan pembelajaran merupakan
sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan
karena akan membimbing guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Tujuan yang
ditetapkan dalam pembelajaran penjas adaptif
dirancang sedemikian rupa untuk dapat
meningkatkan kebugaran jasmani siswa.

Kebugaran jasmani yang baik akan sangat
membantu  siswa ABK dalam  mengikuti
pembelajaran jasmani adaptif(Mujianto, 2015).Untuk
dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa ABK
seorang guru penjas dituntut untuk memilih materi
yang tepat. Tingkat kemampuan guru penjas dalam
memilih materi pembelajaran berada pada kategori
sangat baik dengan skor 22. Guru mampu memilih
materi sesuai kebutuhan siswa di kelasnya serta
mengetahui dengan baik bahwa materi pembelajaran
penjas adaptif untuk ABK berbeda dengan siswa lain
pada sekolah reguler.

Materi yang saya sampaikan kepada siswa telah
berpedoman pada kurikulum dan memperhatikan
kebutuhan masing-masing siswa. Beberapa
materi pembelajaran yang diajarkan diantaranya
adalah permainan bola besar dan bola kecil,
senam, dan atletik.

Pemilihan  materi yang tepat dapat
meningkatkan motivasi belajar. Dari hasil analisis
diketahui  bahwa kemampuan guru dalam
meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam
kategori cukup dengan skor 13. Guru mengalami
hambatan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa terutama ketika memberikan materi senam
lantai. Materi senam lantai dianggap paling sulit
untuk diajarkan kepada siswa ABK, karena adanya
keterbatasan pada kondisi fisik(Wati & Nugraha,
2018).

Kompetensi guru penjas di SLBN 1 Kota
Bengkulu berada dalam kategori baik dengan skor
18. Hal itu dilihat dari keterampilan guru dalam
menggunakan media pembelajaran, memodifikasi
sarana dan prasarana. Namun, guru mengalami

secara berkala. lyasman, S.Pd yang menjadi subjek

dalam penelitian menyatakan bahwa:
Saya hanya kadang-kadang melakukan evaluasi
pembelajaran di awal maupun  akhir
pembelajaran. Jenis tes yang digunakan lebih
dominan pada tes keterampilan.

SLBN 2 Kota Bengkulu

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di
SLBN 2 Kota Bengkulu diketahui bahwa situasi dan
kondisi sekolah dalam keadaan baik untuk
dilaksanakan proses pembelajaran. SLBN 2 Kota
Bengkulu memiliki 10 ruang belajar, ruang
komputer, ruang Klinis, ruang bimbingan penyuluhan,
ruang UKS, ruang terapi untuk tunarungu,
tunagrahita, dan tunadaksa, serta halaman untuk
berolahraga.  Sarana  dan  prasarana  untuk
pembelajaran penjas adaptif juga sudah terpenuhi
seperti lapangan tenis meja dan lapangan
bulutangkis. Namun, untuk lapangan bola voli dan
bola basket belum ada. Dengan adanya sarana dan
prasarana yang tersedia, proses pembelajaran tetap
dapat dilangsungkan secara efektif.

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh melalui angket dapat diketahui bahwa
proses pembelajaran penjas adaptif diSLBN 2 Kota
Bengkuluberada dalam kategori sangat baik dengan
skor 103. Ditinjau dari kemampuan guru dalam
menetapkan tujuan pembelajaran berada pada
kategori sangat baik dengan skor 21. Guru telah
mampu merumuskan tujuan pembelajaran sesuai
kurikulum, memperhatikan kebutuhan siswa, guru
mampu menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, tujuan pembelajaran ditetapkan untuk
meningkatkan kebugaran jasmani serta menghindari
kecacatan yang labih parah.Deli Puspita Sari, S.Pd
selaku guru menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran sangat penting untuk
dijelaskan kepada siswa agar mereka memahami
apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran.
Tujuan pembelajaran tersebut saya rumuskan ke
dalam RPP.

Melalui tujuan pembelajaran yang dirumuskan
dalam RPP sangat membantu guru untuk menyajikan
materi pembelajaran. Kemampuan guru dalam
memilih dan menyajikan materi pembelajaran berada
pada kategori sangat baik dengan skor 23. Deli
Puspita Sari, S.Pd mengungkapkan bahwa:

Materi yang diberikan pada proses pembelajaran
telah sesuai dengan kurikulum, sesuai dengan
keadaan siswa, materi yang diajarkan juga
membahas tentang kesehatan pribadi, serta
menekankan unsur modifikasi pembelajaran dan
unsur permainan.

Pada proses pembelajaran yang dilaksanakan,
guru juga tidak lupa untuk memberikan motivasi
kepada siswa. Tingkat kemampuan guru dalam
memberikan motivasi berada dalam Kkategori baik
dengan skor 14. Dalam proses pemberian motivasi

kesulitan untuk melakukan evaluasi pembelajaran terkadang guru mengalami hambatan terutama
kepada peserta yang tunagrahita. Meskipun
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mendapatkan hambatan tetapi tidak mengurangi
kompetensi guru dalam mengajar. Guru berusaha
sebaik mungkin untuk terus memberikan motivasi
belajar, melakukan demonstrasi pembelajaran,
memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran,
serta melakukan evaluasi pembelajaran secara
berkala.
SLBN 3 Kota Bengkulu
Pada tahun pembelajaran 2021/2022SLBN 3
Kota Bengkulu memiliki 34 siswa untuk tingkat SD,
17 siswa untuk tingkat SMP, dan 12 siswa tingkat
SMA. Situasi dan kondisi sekolah juga terlihat
nyaman untuk proses pembelajaran karena dilengkapi
dengan 9 ruang kelas, 1 ruang keterampilan, 1 ruang
olahraga. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk pembelajaran penjas juga sudah tersedia,
seperti lapangan basket, bola basket, ring basket,
matras senam lantai, berbgai jenis bola besar dan
bola kecil. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan
baik oleh guru kepada siswa. Selama proses
pembelajaran berlangsung, guru menggunakan cara
berkomunikasi sesuai dengan jenis ketunaan yang
dialmi oleh siswa, misalkan untuk tunarungu guru
menggunakan bahasa isyarat.
Proses pembelajaran penjas adaptif di SLBN

3 Kota Bengkulu berada dalam kategori baik dengan
skor 94. Masing-masing skor dari setiap indikator
juga berada dalam kategori baik, seperti kemampuan
guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran dengan
skor 19. Dalam hal ini, guru penjas telah mampu
menerapkan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum, memperhatikan  kebutuhan  masing-
masing siswa, dan proses pembelajaran penjas
dilaksanakan untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa, serta menghindari kecacatan yang lebih parah.
Kemampua guru dalam memilih dan menyajikan
materi pembelajaran berada dalam kategori sangat
baik dengan skor 22. Pada tanggal 15 Desember
2021dalam sesi wawancara denganMega Sundari ,
S.Pd menyatakan bahwa:

Bagi saya merumuskan tujuan pembelajaran

sangat penting, karena akan membantu saya

dalam menentukan strategi pembelajaran, cara

berkomunikasi dengan siswa, serta menentukan

materi pembelajaran.

Kemampuan guru penjas dalam menentukan
materi pembelajaran berada dalam Kkategori baik
dengan skor 22. Materi pembelajaran yang diajarkan
berbeda dengan materi yang diajarkan kepada anak
normal, materi sesuai dengan kurikulum, materi
disajikan berdasarkan kebutuhan siswa, terdapat
materi kesehatan pribadi.Mega Sundari , S.Pd
menyatakan bahwa:

Saya mengajarkan banyak materi pembelajaran
seperti senam, renang, dan pola hidup sehat.
Materi  tersebut diajarkan dengan cara
dimodifikasi supaya lebih mdah diikuti oleh
siswa.

Motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran dalam kategori cukup dengan skor 12.

Tidak semua materi pembelajaran dapat diterima

dikarenakan tingkat ketunaan setiap siswa berbeda-

beda. Mega Sundari, S.Pd menyatakan bahwa:
Dalam proses pembelajaran terkadang saya
mengalami hambatan untuk memberikan motivasi
kepada siswa. Karena kebanyakan anak
berkebutuhan khusus tidak suka dipaksa, dan kita
sebagai guru harus mengikuti mood anak
tersebut, sampai anak tersebut mau melakukan
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran penjas adaptif di
SLBN 3 Kota Bengkulu guru penjas harus kompeten
dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada.
Diketahui bahwa tingkat kompetensi guru penjas
memiliki skor 18 berada dalam kategori sangat baik.
Guru penjas mampu menggunakan berbagai metode
pembelajaran, mendemonstrasikan materi
pembelajaran, memodifikasi sarana dan prasarana,
mengalokasikan waktu yang cukup, memberikan
motivasi  belajar  siswa.Mega  Sundari, S.Pd
menyatakan bahwa:

Kompetensi yang dibutuhkan guru penjas disini
sama dengan guru penjas yang mengajar di
sekolah reguler. Hanya saja guru penjas disini
harus mempunyai keterampilan lebih, seperti
kemampuan untuk menggunakan bahasa isyarat
dan kemampuan memodifikasi sarana
pembelajaran.

Sarana dan prasarana pembelajaran penjas
adaptif di SLBN 3 Kota Bengkulu sudah tersedia
dengan baik meskipun belum terpenuhi semuanya.
Oleh  karena itu, guru penjas melakukan
pengembangan sarana supaya pembelajaran penjas
tetap berjalan dengan baik. Dalam proses
pembelajaran, guru terkadang juga melakukan
evaluasi pembelajaran.

SLBN 4 Kota Bengkulu

Situasi dan kondisi di SLBN 4 Kota Bengkulu
yang diobservasi berada dalam kondisi yang nyaman
untuk belajar. Beberapa sarana dan prasarana
pendukung untuk proses pembelajaran juga telah
tersedia, seperti ruang tata boga dan komputer,
perpustakaan, dan ruang kelas. Proses pembelajaran
dilaksanakan secara komunikatif antara guru dan
siswa. Menurut Wiwin Dahlia, S.Pd yang menjadi
responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa:

Pada proses pembelajaran dengan siswa yang
memiliki kebutuhan khusus kita harus komunikatif
dengan nada bicara yang pelan dan lembut.

Selain harus komunikatif, guru penjas juga
harus mampu merumuskan tujuan pembelajaran.
Kemampuan guru di SLBN 4 Kota Bengkulu dalam
merumuskan masalah mempunyai kategori sangat
baikdengan skor 24. Menurut Wiwin Dahlia, S.Pd
menyatakan bahwa:

Saya selalu merumuskan tujuan pembelajaran
sesuai karakteristik siswa, dan menjelaskan
tujuan pembelajaran sebelum dimulai pelajaran.
Dengan adanya tujuan pembelajaran yang jelas
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akan mudahkan saya dalam memilih materi
pembelajaran.

Kemampuan guru dalam memilih materi
pembelajaran dalam kategori sangat baik dengan skor
22. Materi yang diajarkan guru sesuai dengan materi
yang ada di kurikulum, materi yang disajikan
memperhatikan keadaan siswa. Menurut Wiwin
Dahlia, S.Pd menyatakan bahwa :

Beberapa materi yang diajarkan dalam
pembelajaran  jasmani adaptif diantaranya
adalah permainan bulutangkis, gerak lokomotor,
gerak non lokomotor, dan permainan bola kecil.

Materi pembelajaran tersebut diikuti oleh
siswa dengan penuh antusias. Hal ini terlihat dari
motivasi belajar siswa dalam kategori sangat baik
dengan skor 18. Wiwin Dahlia, S.Pd mengaku
bahwa:

Bukan hal yang mudah untuk dapat meningkatkan
motivasi  belajar  siswa, terutama anak
tunagrahita. Namun, sebagai guru saya selalu
berusaha yang terbaik dengan melakukan
berbagai pendekatan terhadap siswa.

Salah satu upaya dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan
berbagai media pembelajaran yang menarik. Itulah
sebabnya, guru yang mengajar di SLB harus
memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi guru
penjas di SLBN 4 Kota Bengkuludalam kategori
sangat baik dengan skor 18. Meskipun guru telah
memiliki kompetensi yang baik, dalam proses
pembelajarannya masih belum didukung oleh saran
dan prasarana yang memadai. Diketahui bahwa
sarana dan prasarana pembelajaran penjas dalam
kategori sangat kurang dengan skor 4. Dengan
adanya Kketerbatasan sarana dan prasarana tidak
menyurutkan kemauan guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran. Kemampuan guru penjas di
SLBN 4 Kota Bengkuludalam melakukan evaluasi
pembelajaran dalam kategori cukup dengan skor 14.
Jenis tes yang digunakan untuk melakukan evaluasi
pembelajaraan masih dominan menggunakan tes
keterampilan.  Berikut ini  disajikan  proses
pembelajaran dari masing-masing sekolah.

Proses Pembelajaran

5 103

N) N ™o

SLB SLBN1 SLBN2 SLBN3 SLBN4
Dharma
Wanita

Gambar 1. Proses pembelajaran penjas adaptif
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui
bahwa SLBN 2 Kota Bengkulu memiliki skor yang
paling tinggi. Sementara itu, SLBN 1 Kota Bengkulu
memiliki skor yang paling rendah jika dibandingkan

dengan sekolah lain yang menjadi lokasi dalam
penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Proses pembelajaran pendidikan jasmani
adaptif di Kota Bengkulu dalam kategori baik. Guru
penjas  telah  mampu  merumuskan  tujuan
pembelajaran, mampu memilih materi pembelajaran
yang tepat, mampu memotivasi siswa untuk belajar,
memiliki kompetensi yang dibutuhkan, mampu
memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran,
serta mampu melakukan evaluasi pembelajaran. Hasil
penelitian ini hanya berlaku bagi kelima sekolah
yang dilibatkan dalam penelitian ini, dan hanya untuk
pembelajaran penjas adaptif sehingga tidak dapat
digeneralisasikan untuk semua SLB di Bengkulu.
Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada peneliti
selanjutnya dapat melibatkan guru penjas adaptif
dalam jumlah lebih banyak dan skala lebih luas.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengedentifikasi gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pengusaha
sukses di sektor bisnis properti serta dampak gaya kepemimpinannya dalam menghadapi pandemi Covid-19
bagi karyawan-karyawannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta data primer yaitu data yang
diperoleh berasal dari narasumber utama yang diwawancarai untuk menjawab secara eksplisit permasalah yang
diangkat di dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan
transaksional digunakan oleh narasumber sebagai cara untuk menghadapi pandemi Covid-19 dan menjaga agar
perusahaan tetap dalam kondisi baik walau lingkungan sedang tidak baik-baik saja. Kesimpulan menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan demokrasi dapat dijadikan metode yang ideal dalam menyelesaikan persoaalan yang
tak terduga seperti Covid-19 sehingga seluruh elemen anggota perusahaan terlibat dalam pencarian solusi
terbaik bersama-sama.

Kata kunci:bisnis properti, covid-19, gaya kepemimpinan

1. PENDAHULUAN

Pandangan tentang pentingnya sebuah
pemimpin dalam kepemimpinan organisasi sudah
digaungkan oleh penulis terkemuka yaitu(Maxwell,
2002) yang mempercayai bahwa kesuksesan seorang
individu tanpa kemampuan untuk memimpin hanya
akan menghasilkan efektifitas yang minimal.
Lanjutnya apabila hendak mengiginkan kesuksesan
yang besar maka diperlukan lebih banyak
kemampuan dalam kepemimpinan.

Akan tetapi seseorang yang memiliki
kemampuan kepemimpinan yang tinggi belum tentu
menyebabkan tantangan dalam mencapai kesuksesan
menjadi mudah, saat ini ketika makalah ini
diterbitkan, masyarakat dunia sedang dilanda oleh
virus mematikan yang mudah menular dari satu
orang ke orang lain melalui droplet (air bersin atau
cairan tubuh lainnya). Virus yang dinamakan Covid-
19 menjadi virus yang menakutkan bagi umat
manusia tak terkecuali para pemimpin yang sedang
memimpin organisasi mereka. Ketakutan akan
Covid-19 bukan tanpa alasan, dikarena penyakin
Covid-19 dapat menyebabkan kematian dengan
mudahnya dan dalam waktu yang singkat. Menurut
data yang dihimpun dari kementrian kesehatan
Indonesia tahun 2021 bahwa sudah terdapat 138.000
lebih pasien yang terenfeksi virus Covid-19
meninggal dunia dalam kurung waktu kurang dari
dua tahun. Sedangkan jumlah yang lebih besar
apabila dihitung dari kasus pasien meninggal di dunia
mencapai 4,55 juta lebih dalam kurun waktu yang
sama.

Penyakit yang mengancam umat manusia
menjadi batu loncatan yang sangat jauh dalam
merubah gaya kepemimpinan yang sebelum adanya
pandemi Covid-19dianggap gaya kepemimpinan
yang ideal, namun ketika pandemi melanda bukan
berarti kepemimpinan tersebut menjadi tidak ideal
lagi dan perlu adanya kajian yang lebih mendalam
untuk mencari gaya kepemimpinan ideal lainnya
yang dapat diikuti dan ditiru oleh pengusaha lain di
seluruh dunia untuk memperoleh kesuksesan.

Keinginan untuk sukses dalam menjalankan
bisnis telah melahirkan sosok pemimpin hebat yang
memiliki bisnis di bidang properti yang sudah
mengeluti usahanya lebih dari 10 tahun. Narasumber
menjadi pemimpin yang disegani dan dikagumi oleh
karyawan-karyawannya, bukan karena hal tersebut
Narasumber mampu mengispirasi namun tindakan
kepemimpinannyalah yang secara tidak langsung
telah membenarkan pernyataan Maxwell mengenai
keefektifan kesuksesan dalam memimpin.

Makalah yang penulis sajikan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang mengidentifikasi
gaya kepemimpinan narasumber dalam menjalankan
bisnis properti sehingga mampu menghasilkan
berbagai macam pencapaian  sukses  seperti
membangun dua buah perumahan besar yaitu Firdaus
Garden dan paku Haji Highland di kawasan Bandung
barat, Jawa barat.Kemampuan dalam memimpin
perusahaan yang dilakukan oleh bapak Narasumber
menjadi menarik ketika beliau berhasil menstabilkan
perusahaanya walau dalam kondisi pandemi Covid-
19 yang dimana menjadi sebuah tantangan baru
dewasa ini terlebih sejak makalah ini diterbitkan
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Covid-19 rupanya masih menghantui dan mengintai
para pengusaha dalam mengembangkan dan
menstabilkan bisnis mereka. Makalah ini bukan
hanya mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang
digunakan oleh narasumber, namun juga akan
menjawab pertanyaan mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dalam mendorong motivasi karyawan
di masa pandemi Covid-19.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan di dalam
penelitian ini “adalah metode kualitatif serta data
primer, hal ini dimaksudkan karena data yang
diperoleh dari hasil observasi langsung dengan objek
yang penulis teliti serta memperoleh data dari
wawancara dengan pihak terkait, yaitu seorang
pengusaha yang bergerak di sektor bisnis properti
yang dimana pengusaha tersebut dapat mengelola
bisnisnya dengan gaya kepemimpinan tertentu
bahkan di masa pandemi Covid-19. Temuan yang
akan ditemukan akan menjadi perhatian dalam tujuan
untuk mencari pola dan makna yang tersembunyi
dibalik pola dan data yang nampak. Sesuai dengan
judul yang di usung oleh penulis mengenai analisis
gaya kepemimpinan maka dalam penelitian ini
pengambaran gaya kepemimpinan yang ideal
menurut narasumber akan sangat berguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keilmuan yang mengangkat studi
kepemimpinan adalah kajian ilmu yang sudah lama
ada dan terus dikembangkan dari waktu ke waktu.
Kepemimpinan tidak mungkin terlepas dari sosok
pemimpin dan orang yang dipimpimnya sehingga
memunculkan  sifat  kepemimpinan.  Menurut
(Marquardt et al.,, 2021; Smircich & Morgan,
1982)kepemimpinan adalah suatu konsep dari
parameter dan struktur teori yang di praktekan di
dalam  organisasi  serta  karenanya  dapat
mengambarkan dan memahami sebuah aksi dari sifat
alamiah organisasi dan kemungkinan-
kemungkinannya. Sedangkan menurut (Cairns et al.,
1998; Wright, 2017)menyoroti tentang pengertaian
dari seorang pemimpin, menyebutkan bahwa seorang
pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi
seseorang, segolongan atau sekelompok orang dalam
upaya untuk mendorong mereka melakukan sesuatu
secara maksimal berdasarkan apa yang sudah
ditetapkan oleh organisasi. Kedua pengertian yang
dikemukanan oleh para ahli sejatinya sejalan dengan
pendapat(Hutahaean & SE, 2021) yang menyatakan
bahwa pemimpin adalah mereka yang memimpin
seseorang ataupun sekelompok di dalam organisasi
atau  bahkan didalam  keluarga.  Sedangkan
kepemimpinan memiliki arti sebagai kemampuan
seseorang dalam mempengaruhi pola pikir, tingkah
laku dan perasaan individu lain guna melakukan atau
bergerak untuk bersama mencapai keberhasilan
organisasi.

Kepemimpinan memiliki dampak multiple
bagi keefektifan dalam mengapai kesuksesan.
(Maxwell, 2002)menyatakan bahwa hal ini sangat
wajar karena memimpin sekelompok orang atau
organisasi yang memiliki perbedaan di dalamnya
akan disatukan oleh kemampuan kepemimpinan
seseorang untuk dapat mengumpulkan perbedaan
tersebut dan membuatnya bekerja secara bersama-
sama demi mengapai tujuan organisasi.

Didalam suatu kelompok, organisasi atau
perusahaan sudah dapat dipastikan ada seseorang
yang dinjuk, dipilih, atau mendeklrarasikan diri
sebagai seorang pemimpin. Pemimpin dalam
melakukakn kepemimpinannya akan menimbulkan
gaya  kepemimpinan.  Menurut(Trang, 2013)
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara
yang dilakukan  seorang  pemimpin  untuk
mempengaruhi orang lain agar dapat bekerjasama
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
kelompok, organisasi atau perusahaan. Senada
dengan pendapat yang disampaikan oleh (Hutahaean
& SE, 2021) bahwa definisi gaya kepemimpinan
adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan
kepribadian yang khas dan unik dari seorang
pemimpin yang dapat membedakannya dengan orang
lain, sehingga mewarnai perilaku dan cara ia
memimpin.  Sedangkan  menurut  (Goleman,
2017)menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan
adalah memberikan dampak kepada organisasi,
departemen dan kelompok dalam menciptakan iklim
dan suasana kerja yang kondusif, optimal dan
menghasilkan tujuan sempurna dengan tidak
bergantung kepada satu gaya kepemimpinan saja.

Secara teori terdapat enam jenis gaya
kepemimpinan yang disampaikan oleh(Hutahaean &
SE, 2021) yaitu, pertama kepemimpinan demokratis
yaitu kepemimpinan yang mewadahi semua
kepentingan orang yang dipimpin, kedua
kepemimpinan kharismatik yaitu kepemimpinan yang
disegani karena ketokohannya, ketiga kepemimpinan
otoriter yaitu pemimpin yang mengingikan semua
keinginannya dipenuhi tanpa memahami kepentingan
anggotanya, keempat kepemimpinan militer yaitu
pemimpin yang dapat memerintah bawahannya
berdasarkan atas komando, kelima kepemimpinan
paternalistis ~ yaitu pemimpin yang memiliki
kemampuan untuk memberikan teladan dan contoh
bagi anggotanya dan terakhir kepemimpinan
birokratis yaitu kepemimpinan yang terbentuk karena
hirarki kepangkatan dan jabatan dalam organisasi.

Penulis buku terkemuka(Maxwell, 2002)
mengatakan bahwa seorang pemimpin harus dapat
memberikan pengaruh dan mempengaruhi anggota-
anggotanya. Hal ini dinyatakan sebagai keefektifan
dalam memimpin. Gaya kepemimpinan akan
melibatkan  orientasi  sifat individu  dalam
berkomunikasi secara positif untuk memperoleh
kepuasan dan peningkatan performa(Manoppo et al.,
2021; Wilkinson & Wagner, 1993).
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Selain dari apa yang telah disebutkan diatas,
terdapat berbagai macam gaya kepemimpinan yang
telah banyak diadopsi oleh manajer untuk
meningkatkan performa perusahaan mereka. Namun
begitu  peneliti  yang  meneliti persoalan
kepemimpinan  lebih  terfokus kepada gaya
kepemimpinan transaksional dan transformasional
karena mereka berpendapat bahwa kedua gaya
kepemimpinan tersebut lebih banyak di terapkan di
dalam organisasi tanpa mempedulikan tipe
organisasinya, gaya kepemimpinan cenderung dipilih
karena kemampuan personal seorang pemimpinan
dan berdasar pada pengalaman (Paracha et al., 2012).
Walaupun gaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional cenderung lebih terkenal, akan tetapi
masih terdapat gaya kepemimpinan domokratis yang
juga menerima perhatian besar bagi peneliti, seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Al Khajeh, 2018)
yang berpendapat bahwa gaya kepemimpinan
demokratis menyiapkan pemimpin masa depan dan
keuntungan terhadap organisasi jangka panjang.
Gaya kepemimpinan demokratis memiliki dampak
positif terhadap performa organisasi sebagai
penyedia kesempatan bagi karyawan untuk
menekspresikan dan  mengimplementasikan ide
kreatifitas mereka dan berpartisipasi di dalam proses
pengambilan keputusan (Bhargavi & Yaseen, 2016).
Seperti  halnya konstruksi kepemimpinan pada
umumnya, gaya kepemimpinan demokratis juga tidak
memiliki presisi konseptual. Konsep kepemimpinan
demokratis bertujuan untuk pengambilan keputusan
harus dibagi dari seorang pemimpinan ke anggota
dimana kritikan dan pujian secara objektif diberikan
dan  perusahaan  bertanggung jawab dalam
pengembangan di dalam organisasi (Igbaekemen &
Odivwri, 2015). Bagaimanapun kepemimpinan
demokratis adalah hal yang dikenal untuk
memotivasi karyawan untuk memiliki performa lebih
baik sebagai pandangan mereka dan pendapat mereka
yang bernilai (Al Khajeh, 2018). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Hilton et al.,

2021)  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
demokratis memiliki hubungan yang signifikan
dengan  kinerja  organisasi.  Temuan  juga

mengungkapkan bahwa penghargaan kontingen dapat
secara signifikan meningkatkan dan moderat
kepemimpinan demokratis memiliki dampak yang
lebih kuat pada kinerja organisasi.

Gaya kepemimpinan transaksional memiliki
fokus kepada pertukaran antara pemimpin dan
pengikutnya, seperti yang contohkan oleh
(Northouse, 2021) bahwa politisi yang menang di
ajang pemilu dengan menjanjikan tidak ada pajak
sama halnya dengan pemimpin yang menjanjikan
kenaikan pangkat apabila karyawan melebihi target
mereka. Studi menunjukkan bahwa fokus dari
kepemimpinan  transaksional  terdapat  pada
penghargaan yang telah dibuat dari teori
kepemimpinan transaksional unik dalam gaya
kepemimpinan yang secara efektif memotivasi

karyawan untuk meningkatkan performa dan
pendapatan organisasi (McCleskey, 2014).

Oleh karena para ahli menyimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan ataupun sifat kepemimpinan
memiliki pengaruh yang kuat dalam upaya
peningkatan nilai-nilai positif bagi perusahaan seperti
menghasilkan profit lebih banyak, peningkatan
performa perusahaan dan Kketercapaian tujuan
perusahaan. Perlunya disertai dengan kemampuan
untuk mempengaruhi anggota agar mau bekerja
bersama juga menjadi hal penting yang harus
diupayakan.Sebuah  penelitian yang dilakukan
oleh(Bertoldi, 2021; Chen & Silverthorne, 2005)
menunjukan bahwa kemampuan kepemimpinan yang
tinggi dari seorang pemimpin dapat mempengaruhi
minat, kemauan karyawan serta meringankan tingkat
stress dan menimbulkan sedikit niat untuk
meningalkan organisasi. Akan tetapi walaupun begitu
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-
tugas pekerjaan tidak dipengarhui oleh tingkat
kepemimpinan seorang pemimpin.

Kesibukan yang dijalani oleh narasumber
dalam mengembangkan bisnis propertinya tidak
terlepas dari kesuksesannya memimpin bawahan-
bawahannya dalam bersama-sama merangkul mereka
untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan.
Dilampir dari hasil wawancara yang telah dilakukan,
Narasumber adalah seorang yang  memiliki
kecenderungan untuk melakukan kepemimpinan
dengan konsep partisipasi. Menurut (Hutahaean &
SE, 2021) konsep kepemimpinan partisipasi adalah
kepemimpinan yang mementingkan konsultasi dari
semua pihak yang terlibat tidak terkecuali
bawahannya untuk bersama mencari berbagai macam
pendapat dan pemikiran untuk keputusan yang akan
diambil. Narasumber adalah sosok pemimpin yang
menghargai  dan  menilai  pemikiran-pemikiran
bawahannya sebagai bentuk kontribusi  dan
sumbangan untuk kemajuan perusahaan. Kemudian
gaya kepemimpinan yang ditunjukan dari konsep
partisipasi adalah demokratis. Daniel Goleman dalam
bukunya “Primal Leadership” menyebutkan bahwa
gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya
kepemimpinan yang berdasarkan pada ide yang
dihasilkan dari proses diskusi dari semua anggota
perusahaan/organisasi. Oleh karena itu pemimpin
yang menggunakan cara ini akan sedikit sulit untuk
menentukan sebuah keputusan dan membutuhkan
waktu yang lama untuk mengambil keputusan karena
semua masukan dan pemikiran dari anggotanya
dijadikan bahan pertimbangan (Goleman et al., 2002;
Graham, 2021).

Narasumber ~ memiliki  pandangan  unik
mengenai seorang pemimpin yaitu seseorang yang
harus mampu membaca pikiran bawahannya.
Pernyataan Narasumber dikuatkan oleh pendapat
yang disampaikan oleh (House, 1996; Yi et al., 2021)
yang menyatakan bahwa pemimpin yang baik adalah
mereka yang dapat menjangkau kebutuhan dari
anggota tim, sehingga pemimpin harus mengetahui
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apa yang menjadi motivasi mereka untuk bekerja.
Menurut (Evans, 1970; Sharma et al., 2021)
setidaknya ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui motivasi pekerja dalam melakukan
pekerjaanya, yaitu: 1) Membantu dan
mengidentifikasi apa yang menjadi tujuan mereka. 2)
Mengeliminasi hambatan sehingga dapat
meningkatkan performa. 3) Memberikan imbalan dan
penghargaan yang sesuai dan layak berdasarkan
kontribusi yang diberikan. Berdasarkan pemahaman
yang disampaikan oleh para ahli menjadi terbukti
tatkala ketika Narasumber dapat memberikan
dorongan yang maksimal kepada bawahannya untuk
bersama-sama meraih visi dan misi perusahaan
diiringi dengan kemampuan perusahaan untuk meraih
keinginan terbesar bawahannya. Hal inilah yang
dinamakan win win solution versi Narasumber.
Karena keuntungan yang diperoleh perusahaan pada
prinsipnya menjadi keuntungan bawahannya juga.
Dalam  memimpin  sebuah  perusahaan,
narasumber sejatinya menjadi sosok pemimpin yang
memberikan pengaruh yang kuat pada bawahannya
dan perusahaanya. Buktinya beliau pernah
mengalami masa dimana tidak memiliki seseorang
untuk dipimpin melaikan temannya sendiri untuk
bersama membangun bisnis. Namun dengan gaya
kepemimpinan yang dimiliki dan
pengimplementasian yang maksimal, akhirnya
karyawan Narasumber terus bertambah hingga
mencapai puluhan bahkan ratusan. Akan tetapi
jumlah karyawan yang terbilang banyak memberikan
tantangan  tersendiri  salah  satunya adalah
permasalahan motivasi yaitu permasalahan yang
terjadi akibat adanya karyawan yang tidak lagi
termotivasi dan berminat untuk bersama-sama meraih
visi dan  misi  perusahaan. = Menyebabkan
bermunculanlah  pelanggaran-pelanggaran  yang
dilakukan oleh bawahan. Bagi narasumber, kesalah
yang dilakukan oleh bawahannya sejadinya tidak
dijadikan sebuah hambatan yang besar karena
Narasumber meyakini bahwa manusia adalah sosok
yang dapat melakukan kesalahan dan dapat berubah
menjadi lebih baik. Narasumber lebih memilih gaya
kepemimpinan Pragmatis sebagai sebuah solusi
untuk memecahkan permasalahan karyawan nya.
Kepemimpinan Pragmatis adalah kepemimpinan
yang mengedepankan kesadaran akan hal-hal praktis
yang dapat merancang dan memilih solusi untuk
memotivasi orang lain dengan mengangkat
keuntungan yang akan diperoleh oleh mereka sendiri
dan perusahaan untuk mencapai tujuan bersama
(Anderson & Sun, 2017). Narasumber berharap
dengan gaya kepemimpinan prgamatisnya dapat
memberikan kesadaran pada bawahan untuk tidak
mengulangi  kesalahan dan menyadari bahwa
kesalahan tersebut dapat merugikan dirinya sendiri.
Didalam kepemimpinan Narasumber, cara
memotivasi bawahannya dipengaruhi oleh sikapnya
memberi tantangan atas apa yang dibutuhkan oleh
bawahannya. Narasumber memberikan contoh

jikalau bawahannya mengiginkan sesuatu maka
bawahannya tersebut harus melakukan sesuatu lebih
bagi perusahaan dan menentukan hukumannya
sendiri apabila sesuatu yang lebih tersebut tidak
dapat terpenuhi. Sebagai imbalan dari pencapaian
bawahannya maka perusahaan akan memberikan atau
membantu keinginan bawahannya tersebut terwujud.
Gaya kepemimpinan untuk memotivasi karyawan ini
dinamakan kepemimpinan transaksional, yaitu fokus
kepada keinginan individual untuk mencapai
tujuannya sendiri sehingga individu tersebut harus
memberikan sesuatu kepada organisasi untuk
nantinya diganti dengan keinginan pribadi yang harus
diberikan oleh organisasi kepadanya (Spahr, 2014;
Waddell & Pio, 2015). Akan tetapi Narasumber
memberikan peringatan bahwa jika seorang
pemimpin tidak dapat memenuhi janjinya akan
kepemimpinan transaksional ini kepada bawahannya
maka akan menjadi buruk bagi reputasi pemimpin
dan kepercayaan bawahan kepadanya.

Pandemi Covid-19 yang sampai makalah ini
diterbitkan masih menghantui pengusaha karena
mengancam bisnis mereka, sejatinya menjadi
ketakutan yang sama yang dialami oleh narasumber.
Karena dampak yang ditimbulkan dari pandemi
Covid-19 sedikit banyaknya mempengaruhi roda
bisnis yang sedang dijalani oleh beliau. Namun
begitu, pada prinsipnya gaya kepemimpinan yang
dilakukan oleh narasumber tidak berubah dari
sebelum dan sesaat terjadinya pandemi Covid-19,
hanya saja kuantitas dari gaya kepemimpinan
demokratis semakin ditingkatkan. Hal ini dilakukan
karena narasumber menyakini bahwa seorang
pemimpin bukan soal kepintaran dalam memberikan
solusi, namun tetapi kecerdasan dalam menampung
dan mengambil keputusan terbaik dari hasil diskusi
yang dilakukan bersama oleh setiap anggota tim.
Sehingga hal inilah yang menjadi dasar keberhasilan
narasumber dalam melewati pandemi Covid-19, yaitu
melibatkan bawahannya lebih banyak dalam setiap
permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan
sehingga para bawahan akan merasa butuh untuk
tetap mempertahankan perusahaan karena mereka
merasa  diikutsertakan dalam  keutuhan dan
keberlangsungan perusahaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan sebuah pengetahuan yang
jelas bahwa gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah
dalam situasi dan kondisi tertentu namun tidak
mempengaruhi inti dari sifat utama kepemimpinan
tersebut. Dalam kasus penelitian yang dilakukan
Narasumber, beliau cendereng memiliki gaya
kepemimpinan demokratis terhadap bawahan yang
dipimpimnya di dalam perusahaan, namun ketika ada
sesuatu hal yang terjadi seperti adanya pelanggaran
yang dilakukan oleh bawahan atau adanya penurunan
motivasi kerja yang dialami oleh bawahan maka
Narasumber lebih cenderung menggunakan gaya
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kepemimpinan transaksional untuk mencari solusi
dan memberikan dampak win win solution bagi
dirinya dan terkhusus para bawahannya.

Gaya kepemimpinan yang telah melekat pada
diri Narasumber sejatinya tidak berubah seiring
dengan adanya pandemi Covind-19 yang terjadi,
malah kuantitas dari gaya kepemimpinannya lebih di
tingkatkan sehingga permasalah dapat dipecahkan
bersama-sama. ltulah yang menjadi dasar dari
keberhasilan ~ narasumber  dalam  memimpin
perusahaan melewati pandemi Covid-19.

Peneliti menyadari bahwa di dalam makalah
ini masih terdapat kekurangan dalam pengumpulan
data yang menjadi sumber informasi, karena dampak
dari pandemi Covid-19 sejatinya dirasakan oleh
hampir seluruh pengusaha dengan sektor bisnis yang
berbeda-beda sehingga peneliti menyarankan untuk
penelitian selanjutnya agar mencari lebih banyak
sumber data untuk diteliti lebih lanjut sehingga dapat
mengambarkan secara menyeluruh mengenai dampak
pandemi Covid-19 pada pengusaha-pengusaha di
berbagai sektor bisnis yang berbeda serta bagaimana
para pengusaha tersebut melewati pandemi dengan
gaya kepemimpinan yang mungkin lebih efektif dari
pada penelitian ini.
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Abstrak
Membuat keputusan ekonomi dan keuangan yang baik merupkan pilihan yang tepat serta perlu adanya
pemahan bagaimana cara yang tepat dan cerdas serta berfikir yang tepat dalam mengambil keputusan ekonomi
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi melek ekonomi
mahasiswa IPS tahun ajaran 2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Populasi serta sampel dalam
penelitian ini sebanyak 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-2021. Penelitian ini merupakan penelitian survei
dengan teknik pengumpulan data berbasis pertanyaan yang dibagikan ke mahasiswa yang sudah menempuh
mata kuliah Pengatar IImu Ekonomi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis deskriptif.Hasil dalam penelitina ini menunjukkan bahwa tingkat melek ekonomi mahasiswa IPS tahun
ajaran 2018-2021 dalam kategori sedang, yaitu sebesar 60-80% (>60%). Jika dilihat dari jumlah siswa yang
menjawab bener diperoleh hasil 39% dari total mahasiswa IPS angkatan 2018-2021 sebanyak 58 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan IPS angakatan 2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat Malang
dapat membuat keputusan ekonomi dan keuangan yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari serta menjadi

konsumen yang cerdas dan berbuat dengan cara berfikir tepat.

Kata Kunci: literasi ekonomi, mahasiswa IPS

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya manusia adalah entitas biologis
disamping mahluk sosial. Tujuan akhir dari seorang
manusia adalah untuk bertahan hidup dan
melanjutkan eksistensinya.Untuk bertahan hidup,

beberapa kebutuhan dasar seperti makan, air,
pakaian, rumah  dan  perlindungan  harus
dipenuhi.Manusia  berusaha untuk  memenuhi

kebutuhan tersebut melalui keputusan dan tindakan
sehari-hari.Upaya manusia inilah yang mendasari
asal mula ekonomi (Angnello &  Lucel,
2008:254).Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia
sejak dahulu kala telah melakukan berbagai kegiatan
yang bersifat ekonomis seperti memproduksi,
memperdagangkan serta melindungi barang-barang
yang ada ditangannya untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya. Itulah sebabnya mengapa orang harus
mengatasi kekurangan sepanjang waktu sejak mereka
mulai hidup secara sosial dan karena itu ekonomi
selalu menjadi pusat perhatian dari masyarakat yang
paling primitive hingga yang paling modern (Altinok,
2000: 3; Savas, 1998: 17)

Pemahaman tentang ekonomi serta
terminologi yang digunakan sangat penting saat ini
karena perkembangan ekonomi di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia.Kita sering melihat di media
elektronik dan media sosial tentang berita yang
disebarkan mengenai tingkat inflasi, pengangguran,
tingkat pertumbuhan ekonomi dan istilah-istilah
ekonomi lainnya yang digunakan untuk menunjukkan
kinerja ekonomi suatu Negara. Namun dari berita
tersebut apakah kita benar-benar mengerti apa yang
mereka coba sampaikan? dan apakah kita mampu

mencerminkan situasi ekonomi sekarang di Indonesia
dan di dunia?

Studi tentang ekonomi telah menigkat

jumlahnya karena orang-orang mulai memahami
perlunya pendidikan ekonomi untuk
kewarganegaraan yang efektif dan karena minat
terhadap pendidikan ini telah tumbuh dengan
meningktanya pengetahuan ekonomi. Pentingnya
pendidikan ekonomi telah didukung oleh kajian
akademis dan media popular(Akhan, 2015). Tujuan
dari literasi ekonomi adalah untuk meningkatkan
minat dan pengetahuan generasi muda tentang
masalah ekonomi dan membiasakan bekerja sama,
menciptakan profesi yang akan berkontribusi pada
masyarakat. Individu yang paham ekonomi akan
mengetahui tanggung jawabnya terhadap masyarakat
(Nakiboglu, 2017).
Seringkali literasi keuangan disamakan dengan
literasi ekonomi, namun literasi keuangan setara
dengan literasi ekonomi. Literasi keuangan adalah
semua tentang uang, yaitu apa dan bagaimana
berinvestasi, menyimpan, serta mengelola uang.
Literasi keuangan secara khusus berfokus pada
pemahaman hutang, komponen literasi uang yang
dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
membuat keputusan sederhana terkait erat dengan
kontrak hutang, terutama dalam menerapkan
pengetahuan dasar manfaat terkompresi yang diukur
dalam konteks opsi keuangan harian (Lusardi &
Tufano, 2008). Literasi ekonomi adalah kemampuan
untuk menerapkan fundamental ekonomi dalam
skenario kehidupan sehari-hari (Salemi, 2005).

Melek ekonomi dapat digunakan sebagai alat
untuk membantu orang memahami prinsip-prinsip
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ekonomi yang mendasari dan untuk mengidentifikasi
dan menjelaskan masalah dan hubungan mendasar
yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari ekonomi,
bukan informasi  ilmiah  ekonomi  (Rivlin,
1999).Melek ekonomisangat penting di negara mana
pun, dan mungkin berdampak signifikan pada sistem
keuangan global, yang selalu berubah. Negara-negara
kurang berkembang menghadapi banyak kesulitan
dalam meningkatkan kinerja ekonomi dan standar
hidup.Mahasiswa membutuhkan pemahaman
ekonomi yang lebih dalam agar dapat berpartisipasi
aktif dalam perekonomian global yang selalu berubah
(Walstad & Allgood, 1999). Di era kemajuan
teknologi saat ini literasi ekonomi seharusnya
membekali siswa dengan pengetahuan ekonomi,
keterampilan dan sikap yang memadai untuk sampai
pada kesimpulan yang sesuai pada waktu yang
sesuaiuntuk jangka panjangserta lebih memahami
negara kita dan dunia dalam peran kita sebagai warga
negara dan produsen, konsumen, karyawan, dan
investor yang bertanggung jawab, pekerja keras dan
jujur (Akhan, 2010).

Berdasarkan pemikiran tersebut, perluada
pemahaman yang lebih baik tentang ekonomi dalam
konteks kehidupan pribadi dan sosial sebagai warga
negara.Penting juga bagi siswa untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip dasar ekonomi secara
jelas dan ringkas untuk membuat keputusan yang
tepat dalam ekonomi global yang berubah. Berkat
pengetahuan ekonomi dan kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat, mahasiswa yang
terampil dalam literasi ekonomi akan siap untuk
berperan aktif dan akan lebih produktif di masyarakat
di abad ke 21 (LSSCS, 1997: 60). Menurut Jappelli
(2009) melek ekonomi menjadi semakin penting
dalam pengambilan keputusan keluarga tentang
berapa banyak yang harus diinvestasikan di pasar
keuangan dan berapa banyak yang harus dipinjam.
Peristiwa ekonomi dan masalah ekonomi menjadi
perhatian yang paling utama di seluruh dunia.

Ekonomi menghadapi krisis hutang serta
resesi dalam pertumbuhan ekonomi.Konsumen
menghadapi kenaikan harga pangan, fluktuasi harga
minyak, masalah  pengangguran dan upah
rendah.Namun terlepas dari perhatian yang diberikan
pada ekonomi dalam beberapa tahun terakhir, para
ekonomi menemukan bahwa masyarakat masih
belum terbiasa dengan konsep ekonomi dan dasar
ekonomi (Fourie & Krugell, 2015).Topik-topik
literasi ekonomi ini  menjadi sarana Yyang
memungkinkan orang untuk memahami ekonomi dan
menunjukkan kepada mereka bagaimana menafsirkan
situasi yang mungkin mempengaruhi mereka secara
langsung atau tidak langsung.Mereka membantu
individu memperoleh kompetensi dalam membuat
keputusan sosial dan memahami mata pelajaran
ekonomi yang dapat digunakan secara pribadi dan
sepanjang hidup.Mahasiswa juga perlu mengetahui
serta memahami prinsip-prinsip dasar ekonomi
sebelum mereka memberikan pendapat mereka

tentang masalah-masalah ekonomi yang mungkin
mempengaruhi kehidupan mereka.

Fenomena di kalangan mahasiswa
menunjukkan bahwa kurikulum ekonomi di sekolah
tersebut belum sepenuhnya diterapkan.Hal ini
berlaku untuk dampak dan perilaku perekonomian itu
sendiri.Selain itu, konsep-konsep ekonomi yang
dipelajari di kampus belum diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari, sehingga tidak ada
pengaruhnya.Mereka tidak bisa berpikir benar
tentang hal-hal seperti kebutuhan dan keinginan
dasar.Sebagai masyarakat dengan sistem ekonomi
yang berkembang, masalah kehidupan dan masalah
mendidik generasi muda semakin menantang (Che
Noraini & Bakare Kazeem, 2013).Tidak dipungkiri
lagi bahwa perolehan pengetahuan serta keterampilan
sangat penting untuk memungkinkan mahasiswa
membuat keputusan serta bertindak dengan bijak
dalam kaitannya dengan masalah ekonomi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah
dijelaskan penelitian inibermaksud untuk mengetahui
gambaran tingkat melek ekonomi mahasiswa IPS
tahun ajaran 2018-2021 Universitas Islam Raden
Rahmat Malang.

2. METODE

Tehnik yang dipakai pada penelitian ini
ialahmetodesurvey.Selain itu hasil penelitian ini
dianalisis  secara  deskriptif  sehingga  dapat
memberikan informasi yang tepat tentang latar
belakang keuangan mahasiswa IPS. Populasi dan
sampel penelitian ini adalah mahasiswa dari program
Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat
Malang tahun ajaran 2018-2021 sebanyak 58
mahasiswa serta sudah menempuh mata kuliah
Pengantar llmu Ekonomi.Adapun dalam penentuan
besarnya sampel oleh peneliti yaitu dengan metode
sampling total Sensus/Sampling total merupakan
metode atau cara mengambil sampel, yang mana
anggota sampel merupakan anggota populasi
(Sugiyono, 2018: 140). Berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto (2010: 112), jika anggota sampel
tidak mencapai 100 orang alangkah baiknya untuk
menyertakan semua, tetapi jika anggota sampel lebih
dari 100, sebaiknya hanya menyertakan 10-15% , 20-
25% atau bahkan lebih.

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan
data tersebut adalah tes berbentuk pilihan ganda yang
berisi soal-soal yang telah diadopsi dari uji literasi
ekonomi berdasarkan pada standart The Standards in
Economic Survey yang dikembangkan oleh NCEE
(The National Council for Economic Education) dan
yang sudah disesuaikan dengan mata kuliah
Pengantar llmu Ekonomi yang diterima oleh
mahasiswa IPS Universitas Islam Raden Rahmat
Malang. Indikator tes terdapat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Indikator Tes Literasi Ekonomi

Mahasiswa
No Indikator Soal
1 Perubahan permintaan barang 1
2 Peran wirausaha 2
3 Tingkat harga terhadap kecenderungan menabung 3
4 Pendapatan individu 4
5 Pendapatan nasional 5
6 Perubahan penawaran dan permintaan 6
7 Dampak kebijakan perdagangan internasional 7
8 Dampak kebijakan pemerintah terhadap penetapan 8
harga
9 Peran pelaku ekonomi, produsen, konsumen dalam 9
pemerintahan dan perekonomian Indonesia
10 Manfaat perdagangan internasional 10
11 Dampak perubahan harga barang terhadap 11
permintaan dan penawaran
12 Penggunaan sumber daya yang terbatas 12
13 Peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia 13
14 Cost dan benefit transaksi ekonomi 14
15 Cost dan benefit pengambilan keputusan 15
16 Peran pemerintah dalam perekonomian Indonesia 16
17 Anggaran perencanaan belanja Negara 17
18 Inflasi 18
19 Pengembangan industri 19
20 Bunga uang 20

Sumber: The National Council for Economic
Education, 2003

Berdasarkan penjelasan dari indikator diatas,
terdapat 20 soal untuk tes tingkat literasi ekonomi
mahasiswa dan untuk setiap jawaban yang benar
akan diberi penskoran sebesar 1 (satu) dan untuk
yang menjawab salah atau tidak benar akan diberi
penskoran sebesar 0 (nol). Untuk penghitungan
jawaban peneliti menggunakan rumus yang diadopsi
menurut (Chen & Ronald P. Volpe, 1998), yaitu
setiap jawaban yang tepat dihitung kemudian dibagi
20 soal lalu dikalikan 100%. Hasil yang didapat
kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
melek ekonomi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Literasi Ekonomi

No Jumlah Skor Benar Kategori Tingkat Literasi
Ekonomi
1 >80% Tinggi
2 60%-80% Sedang
3 <60% Rendah

Sumber: Chen & Ronald P. Volpe, 1998

Berdasarkan pada Tabel 2 diatas terdapat 3
kriteria untuk menilai tingkat literasi ekonomi
mahasiswa, yaitu yang pertama memiliki rentang
nilai >80% dengan kategori tinggi jika mahasiswa
menjawab 16 pertanyaan benar.Untuk kategori kedua
memiliki rentang nilai 60-80% dengan kategori
sedang jika mahasiswa menjawab 12-15 pertanyaan
benar.Sedangkan untuk kategori yang ketiga
memiliki rentang nilai <60% dengan kategori rendah
jika mahasiswa menjawab 11 pertanyaan benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang memiliki kategori
tinggi sebesar 4% yang memiliki rentang nilai >80%
dari total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-
2021.Kemudian yang masuk kategori sedang sebesar
39% yang memiliki rentang nilai sebesar 60%-80%
dari total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-
2021.Sedangkan yang memiliki kategori rendah
sebesar 15% yang memiliki rentang nilai <60% dari
total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-2021.Jumlah

Presentase Mahasiswa IPS angkatan 2018-2021 yang
menjawab dengan benar.Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persentase Mahasiswa IPS Yan

Kategori Tinggi

Kategori Sedang
Kategori Rendah

39%

15%
4%

inggi Sedang  Rendah
Gambar 1. Jumlah Presentase Mahasiswa IPS
Yang Menjawab Benar

Berdasarkan pada gambar 1 diatashasil
penelitian didapat nilai rata-rata dari 58 mahasiswa
yang menjawab benar sebesar 39% yang berarti
bahwa tingkat literasi ekonomi mahasiswa IPS
angkatan2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat
Malang berada pada kategori sedang yang memiliki
rentang nilai sebesar 60%-80% berdasarkan dari
setiap butir pertanyaan yang dijawab dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan
IPS angakatan 2018-2021 dapat membuat keputusan
keuangan dan ekonomi yang baik dalam kehidupan
kesehariannya serta menjadi konsumen yang cerdas
dan berbuat dengan cara berfikir tepat. Ini sesuai
dengan yang dikemukakan Mathews (Sina,
2012:137) diyakini melek ekonomi merupakan
keahlian orang agar mengenali serta menggunakan
prinsip ekonomi dan pemikiran ekonomi untuk
meningkatkan dan mencapai kemakmuran.Serta
pendapat yang dikemukan oleh Wulandari (Sina,
2012:137) melek ekonomi diyakini sebagai keahlian
hidupyang seharusnya dimiliki setiap orang agar
dapat membuat  keputusan  ekonomi  yang
sesuai.Persentase mahasiswa yang menjawab dengan
benar disetiap butirnya termasuk rata-rata jawaban
benar untuk setiap pertanyaan mengenai melek
ekonomi.Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah
ini.

Tabel 3. Persentase Jawaban Mahasiswa IPS
Tingkat Literasi Ekonomi

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

No Indikator Tinggi Sedang Rendah
>80% 60-80% <60%
1 Perubahan permintaan 81% -
barang (Elastisitas
Permintaan)
2 Peran wirausaha - 63,8%
3 Tingkat harga terhadap - 62,1%
kecenderungan
menabung
4 Pendapatan individu - 62,1%
5  Pendapatan nasional 82,8% -
6  Perubahan penawaran - 69%
dan permintaan
7  Dampak kebijakan 82,8%
perdagangan
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internasional

8  Dampak kebijakan - 62,1%
pemerintah terhadap
penetapan harga

9  Peran pelaku ekonomi, - 69%
produsen, konsumen
dalam pemerintahan
dan perekonomian

Indonesia

10  Manfaat perdagangan - - 51,7%
internasional

11  Dampak perubahan - 63,8%

harga barang terhadap
permintaan dan

penawaran
12 Penggunaan sumber - - 51,7%
daya yang terbatas
13 Peran pasar modal - 69%
dalam perekonomian
Indonesia
14 Cost dan benefit 81%
transaksi ekonomi
15  Cost dan benefit - - 43,1%
pengambilan keputusan
16  Peran pemerintah dalam - - 48,3%
perekonomian
Indonesia
17 Anggaran perencanaan - 72,4%
belanja Negara
18  Inflasi - - 48,3%
19  Pengembangan industri - - 51,7%

20  Bunga uang - 44,8%
Sumber: Hasil Olah Data Mahasiswa IPS Tahun
Ajaran 2018-2021

Berdasarkan pada Tabel 3 diatas dapat dilihat
tingkat melek ekonomi mahasiswa Pendidikan IPS
angkatan 2018-2021 yang memiliki jawaban dengan
kategori tinggi yaitu >80% terletak pada pertanyaan
dengan indikator perubahan permintaan barang dan
indikator pertanyaan cost dan benefit dari transaksi
ekonomi yang memiliki nilai sebesar 81%.
Sedangkan untuk indikator pertanyaan pendapatan
nasional dan dampak Kkebijakan perdagangan
internasional memiliki nilai 82,8%. Untuk kategori
sedang vyaitu 60-80% terletak pada pertanyaan
dengan indikator ~ Tingkat harga  hingga
kecenderungan untuk menabung pendapatan pribadi
dan dampak kebijakan pemerintah  terhadap
penetapan harga yang memiliki nilai sebesar 62,1%.
Sedangkan untuk pertanyaan dengan indikator peran
wirausaha, dan pengaruh perubahan penawaran dan
permintaan terhadap harga barang memiliki nilai
sebesar 63,8%. Pertanyaan dengan indikator
perubahan penawaran dan permintaan, peran pelaku
ekonomi, produsen, konsumen dalam pemerintahan
dan perekonomian, dan peran pasar modal dalam
perekonomian memiliki nilai sebesar 69%. Dan nilai
72,4% terletak pada pertanyaan dengan indikator
anggaran perencanaan belanja Negara. Sedangkan
untuk kategori rendah yang memiliki rentang nilai
<60% terletak pada pertanyaan dengan indikator cost
dan benefit dari pengambilan keputusan dengan nilai
sebesar 43,1%. Untuk pertanyaan dengan indikator
bunga uang memiliki nilai sebesar 44,8%. Pertanyaan
dengan indicator peran  pemerintah  dalam
perekonomia, dan dampak inflasi memiliki nilai
sebesar 48,3%. Sedangkan yang terakhir dalam
kategori rendah yang memiliki nilai sebesar 51,7%
terletak pada pertanyaan dengan indikator manfaat

dari perdagangan internasional, penggunaan sumber
daya yang terbatas, dan pengembangan industri.

Mahasiswa  Pendidikan IPS  dengan
pengetahuan  pengantar ilmu ekonomi telah
memasuki tahap yang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran, dan dapat dikatakan perubahan
perilaku mereka jauh lebih baik. Mahasiswa jurusan
IPS  mengamalkan ilmu yang dipelajari di
perkuliahan, terutama untuk memenuhi kebutuhan
perilaku konsumtif. Mahasiswa jurusan pendidikan
IPS memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
literasi  ekonomi. Hal ini menunjukanbahwa
mahasiswapendidikan IPS  memiliki tingkatmelek
ekonomi yang lebih bagus. Oleh sebab itu, melek
ekonomi merupakan faktor yang sangat penting
dalam mengambil keputusan yang memenuhi
kebutuhan dasar seseorang. Hal ini sejalan pendapat
Neti Budiwati (Nur Solihat & Arnasik, 2018) melek
ekonomi penting dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan ini senada dengan Gary H. Stern Presiden
Federal Reserve Bank of Minneapolis Nuraeni (Nur
Solihat & Arnasik, 2018) literasi ekonomi sangat
penting karena dapat mengukur apakah masyarakat
memahami kekuatan yang berdampak besar pada
kualitas hidupnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dijabarkan dalam pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa literasi ekonomi mahasiswa
Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat
Malang berada pada kategori sedang dengan rentang
nilai sebesar 60-80% (>60%). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa pendidikan IPS angakatan 2018-
2021 dapat membuat keputusan ekonomi dan
keuangan yang baik dalam kehidupan mereka sehari-
hari serta menjadi konsumen yang cerdas dan berbuat
dengan cara berfikir tepat. Literasi ekonomi
merupakan alat yang sangat berguna bagi individu
yang telah membuat banyak keputusan ekonomi
setiap hari.Individu yang rasional melakukannya
dengan menganalisis serta menafsirkan peristiwa
ekonomi, mengevaluasi kebijakan publik, dan
memeriksa  biaya.Peningkatan  individu  yang
membuat keputusan ekonomi yang tepat membantu
pembuat kebijakan dalam mengembangkan kebijakan
untuk meningkatkan kekayaan.Oleh karena itu
pengetahuan serta pemahaman tentang ekonomi
sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
melek ekonomi dan mampu mengambil keputusan
yang tepat.
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Abstrak

Meningkatnya permasalahan keamanan maritim di wilayah Aceh menjadikan suatu masalah sosial di
lingkungan masyarakat, Panglima Laot di Aceh memiliki salah satu peran untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan kemaritiman. Artikel ini akan menganalisis peran Panglima Laot dalam meningkatkan ketahanan
sosial masyarakat Aceh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Pengumpulan data dengan menggunakan berbagai sumber pustaka yang terkait dengan topik penelitian.
Seperti yang kita ketahui bahwa Panglima Laot mempunyai peran dalam menjaga wilayah pesisir dan kelautan
di wilayah Sabang. Adanya kecenderungan muncunya permasalahan maritim yang merupakan indikator adanya
menurunnya kondisi ketahanan sosial masyarakat. Panglima Laot secara internal berperan dalam menjaga
hubungan sosial antar masyarakat nelayan di wilayah Nanggroe Aceh Darussalam, dengan adanya peraturan
adat yang berlaku dan dihadapkan dengan metode penangkapan ikan yang berlaku di masyarakat nelayan maka
dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana manusia dapat bersahabat dengan alam. Secara eksternal
Panglima Laot juga mempunyai peran yang luar biasa bagi masyarakat nelayan yaitu sebagai media fasilitator
jika terjadi permasalahan yang terjadi dilingkungan masyarakat nelayan ataupun dengan pihak-pihak lain

sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan sosial.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Ketahanan Sosial dan Keamanan Maritim.

1. PENDAHULUAN

Sebagai ngara kepulauan yang kaya akan
adanya sumber daya alam dan keanekaragaman
hayati, Indonesia memiliki kerentanan mengenai
permasalahan berkaitan dengan kemaritiman tidak
terkecuali di Provinsi Aceh vyang seringkali
mendapatkan ancaman pada wilayah lautnya.
Wilayah Aceh ini terdiri dari 119 pulau, dan
mempunyai garis pantai yang membentang sepanjang
2.666,27 km dengan luas perairan keseluruhan
mencapai 295.370 km?. Aceh merupakan wilayah
NKRI yang berbatasan dengan beberapa negara yang
seringkali mengalami permaslahan terkait dengan
Illegal, Unreported and Unregulated (1UU) Fishing,
penyeludupan orang, penyeludupan barang dan
banyak kejahatan lainnya. Wilayah Aceh terletak
pada daerah yang dikelilingi lautan, sehingga hal ini
akan membuat sebagian besar warga masyarakatnya
memiliki mata pencaharian sebagai nelayan demikian
juga yang terjadi di Pulau-pulau yang lain termasuk
Sabang.

Berdasrkan letak geografisnya, pulau Sabang
sebagai Lalu-lintas laut. Sabang berdasarkan
posisinya  mempunyai  potensi  kecenderungan
meningkatnya permasalahan-permasalahan  yang
berkaitan dengan keamanan maritim sebagai wilayah
Nanggroe Aceh Darussalam. Hal ini menjadikan
suatu masalah sosial di lingkungan masyarakat, yang
ditandai dengan adanya ketidakmampuan masyarakat
lokal dalam mempertahankan nilai-nilai lokalnya,

termasuk menurunnya kemampuan melaksanakan
penangkalan terhadap pengaruh-pengaruh dari luar,
sehingga hal ini menunjukkan adanya kerentanan
yang terjadi di wilayah Nanggroe Aceh Darussalam
tersebut. Oleh Karena itu dibutuhkan kemampuan
untuk mengatasi dan menyesuaikan diri dengan
kesulitan hidup atau permaslahan yang berat. Dengan
adanya ketahanan sosial yang kuat ditengah-tengah
masyarakat Aceh maka diharapkan masalah dan
kesengsaraan dalam kehidupan masyarakat tidak
menimbulkan stres yang berkepanjangan dan
masyarakat sanggup untuk mengatasinya dengan
baik. Ketahanan sosial yang dimiliki oleh
sekelompok masyarakat atau suatu komunitas ini
dapat dilihat dari kemampuan membangun partisipasi
dan kelembagaan komunitas itu sendiri. Dengan
demikian untuk mewujudkannya dibutuhkan peran
dari aktor-aktor tertentu untuk membantu mengatasi
permasalahan di  wilayah perbatasan Sabang
termasuk didalamnya adalah peran dari Panglima
Laot untuk membantu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan bidang
kemaritiman.

Di wilayah Nanggroe Aceh Darussalam,
Panglima Laot memiliki peranan penting dalam
menjaga wilayah pesisir dan kelautan dari bergagai
aspek potensi ancamanApabila dilihat dari sisi
budaya adat istiadat (local wisdom) di Aceh terdapat
pola kelembagaan yang dimiliki oleh masyarakat
Nanggroe  Aceh  Darussalam  vyaitu  dengan
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menempatkan Panglima Laot sebagai pemimpin adat
di wilayah tersebut yang mempunyai kewenangan
berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku
dalam  menangkap ikan, mengatur  wilayah
penangkapan ikan dan penyelesaian sengketa
dimasyarakat.

Selain itu, di Aceh secara internal Panglima
Laot juga berperan dalam menjaga hubungan
solidaritas antar masyarakat nelayan, pembuatan
aturan adat atau hukum adat, melakukan pengecekan
terhadap jenis serta teknis berkaitan dengan
penangkapan ikan termasuk melakukan sosialisasi
tentang bagaimana hubungan yg harus dibangun
antara manusia dengan alam.

2. METODE PENELITIAN

Pada Penelitian ini akan mengkaji masalah
tentang peran Panglima Laot dalam konteks
masyarakat pesisir Nanggroe Aceh Darussalam.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang memberi gambaran secara cermat
mengenai individu atau kelompok tertentu tentang
keadaan dan gejala yang terjadi. Pada penelitian ini
selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran
dengan secara cermat tentang fenomena yang terjadi
mengenai Peran Panglima Laot dalam kehidupan
masyarkat nelayan dalam rangka meningkatkan
Ketahanan Sosial Masyarakat Pesisir Aceh.

Pada penelitian ini, peneliti membuat suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden dan melakukan
studi pada situasi yang alami. Dengan menggunakan
metode Kkualitatif peneliti adalah instrument kunci.
Oleh karna itu peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis
dan mengkonstruksi objek yang dilteliti menjadi
lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan terikat nilai.

Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah
suatu bentuk penelitian yang mana seorang peneliti
mengamati secara langsung orang yang ada dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahaminya terkait bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia di sekitarnya, mendekati dan
berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan
dengan fokus obyek penelitian dengan tujuan untuk
mencoba memahami, menggali pandangan dan
pengalaman mereka untuk mendapat informasi
terkait data-data yang diperlukan. Pada penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
seutuhnya mengenai suatu hal yang menurut
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif
pada prinsipnya berhubungan dengan ide, persepsi,
pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti dan
kesemuanya tidak dapat diukur dengan menggunakan
angka. Sehingga peneliti pada topik penelitian ini
memilih menggunakan metode penelitian kualitatif
untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis peran Panglima Laot

dalam meningkatkan ketahanan sosial masyarakat

pesisir di Aceh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Ketahanan Sosial Masyarakat Pesisir
Aceh.

Ketahanan secara umum dapat diartikan
sebagai suatu kapasitas individu, tim dan organisasi,
untuk beradaptasi, pulih dan berkembang dalam
situasi risiko, perubahan, bahaya, kompleksitas dan
kesulitan yang dihadapi. Kapasitas yang dimiliki oleh
individu ini, secara universal akan mempengaruhi
seseorang, kelompok atau komunitas untuk
mencegah, meminimalisasi atau mengatasi efek yang
merusak dari kesulitan yg dihadapi. Sedangkan
Resiliensi secara umum dapat diartikan bahwa
resiliensi adalah merupakan kapasitas manusia untuk
menghadapi dan mengatasi kesulitan serta diperkuat
atau ditransformasikan oleh  kesulitan-kesulitan
dalam hidup (Grotberg, 1995).

Ketahanan bukanlah keadaan yang statis,
namun merupakan proses yang fleksibel dan
responsif terhadap lingkungan dengan melibatkan
interaksi antara individu, pengalaman hidup mereka
dalam menghadapi tantangan konteks kehidupan saat
ini.

Untuk meningkatkan ketahanan individu
dalam masyarakat adalah merupakan tugas yang
penting karena hal ini dapat memberikan pengalaman
bagi manusia dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan hidup. Meningkatnya Kketahanan sosial

individu  dalam  masyarakat ~maka  dapat
mengembangkan  ketrampilan ~ hidup  seperti
bagaimana cara berkomunikasi dengan baik,

kemampuan yang realistik dalam membuat rencana
hidup dan mampu mengambil langkah yang tepat
bagi hidupnya.

Ketahanan individu menargetkan salah satu
faktor yang telah ditunjukkan oleh penelitian untuk
meningkatkan ketahanan sosial dan respons yang
sehat terhadap stres dan menyediakan sarana untuk
membantu individu memasukkan faktor ketahanan ke
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya
akan mengalami permasalahan atau situasi-situasi
yang tidak menyenangkan dalam kehidupannya.
Sehingga keadaan inilah yang nantinya disebut
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan serta tidak
sesuai dengan harapan yang dapat menimbulkan
tekanan tersendiri bagi individu-individu atau
manusia. Ketahanan sosial disebut juga sebagai
kemampuan untuk mempertahankan stabilitas
psikologis manusia dalam menghadapi stres.

Pada penelitian ini, kompleksnya
permasalahan yang terjadi di wilayah Aceh sangat
berpengaruh pada kehidupan masyarakatnya, hal ini
akibat adanya perubahan ekosistem, illegal fishing,
human trafficking dan lain-lain, sehingga masyarakat
diharapkan akan dapat mengembangkan cara untuk
mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi
sebuah kesempatan atu peluang untuk pengembangan
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diri pribadi sehingga mampu bertahan dari berbagai
ancaman persoalan yang ada.

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang
dihadapi masyarakat maka timbul proses dari
masyarakat untuk mengatsi situasi yang ada yang
mana proses ini selanjutnya akan berpengaruh pada
komunitas masyarakat yaitu akan mampu mengelola
dirinya untuk bertahan menghadapi kesulitan untuk
menciptakan makna dalam  mempertahankan
kehidupan yang memberikan kontribusi kepada
orang-orang di sekitar mereka. Keberhasilan untuk
melawan rintangan digunakan untuk menangkap
makna dari ketahanan, sehingga ketahanan dapat
diartikan merupakan cara menjadi sukses dalam
hidup meskipun dalam keadaan yang sangat sulit.

Berkaitan dengan ketahanan sosial, yang mana
ketahanan sosial merupakan suatu kemampuan untuk
mendorong keterlibatan, mempertahankan hubungan
positif dan untuk tetap bertahan dan pulih dari stres
kehidupan dan isolasi sosial yang menekankan
kapasitas individu untuk bekerja dengan orang lain
untuk mengubah kesulitan menjadi keuntungan.
Untuk itu dibutuhkan peran aktor-aktor terkait akan
membantu  masyarakat  dalam  mempercepat
peningkatan ketahanan sosial masyarakat salah
satunya dengan lebih mengaktifkan peran Panglima
Laot.

3.2 Sejarah, Tugas dan Wewenang Panglima Laot

Berdasrkan sejarahnya, Panglima Laot telah
ada/terbentuk sejak masa kekuasaan Sultan Iskandar
Muda yang mana pada waktu itu Panglima Laot
mempunyai tugas melaksanakan tugas dalam
memobilisasi peperangan dan pemungutan pajak.

Hal ini dikarenakan posisi Aceh yang berada
di wilayah paling Barat dari Indonesia,
menjadikannya sebagai daerah yang sering
disinggahi atau menjadi tempat pemberhentian orang
Eropa yang datang dari barat (Vlekke 2008).

Dalam perkembangannya, seiring dengan
meningkatnya kegiatan perdagangan di wilayah ini,
membuat Sultan mulai melakukan pemungutan pajak
yang dilakukan oleh Panglima Laot di bawah
Syahbandar pada seluruh pelabuhan di wilayah Aceh.
Dengan demikian peran Panglima Laot lebih fokus
sebagai bagian dari keamanan laut yang tugasnya
pada bagian imigrasi untuk Syahbandar.

Pada masa-masa ini Panglima Laot juga
bertugas untuk memobilisasi perang, mengawasi
pelabuhan, melakukan hal-hal berkaitan dengan
impor dan ekspor serta melakukan pengawasan pada
wilayah pesisir. Panglima Laot tidak hanya menjadi
penegak Adat Laot, tetapi juga sebagai bagian dari
Pejabat Pemerintahan yang bekerjasama dengan
Ulhee Balang dan Syahbandar.

Dalam perkembanganya Panglima Laut pada
masa keberadaan Kerajaan Islam di Aceh menjadikan
kedudukan Panglima Laot sebagai penegak Adat
Laot di bawah perintah Sultan semakin jelas
(Hurgronje 1996).

Kemudian Panglima Laot dianggap menjadi
simbol Adat Laot dan warisan budaya (melakukan
ritual adat), diamana fokus kewenangan yang
mulanya hanya untuk pemerintahan bergeser menjadi
kepentingan masyarakat. Sedangkan tugas Panglima
Laot mulai berkembang, tidak hanya menjadi
perpanjangan tangan Sultan namun sudah mulai
menjadi media pemecahan masalah jika terjadi
konflik di lingkungan masyarakat serta menegakkan
Adat Laot untuk menjalankan tradisi Adat.

Pada masa setelah Sultan Iskandar Muda
wafat, maka terjadi perubahan perpolitikan di
wilayah Aceh. Seiring dengan kemerdekaan
Indonesia, menjadikan tugas Panglima Laot semakin
terlihat dan berada di luar struktur organisasi
pemerintah. Panglima Laot mulai mengatur tata cara
penangkapan ikan dan lebih memperdalam bentuk
penyelesaian sengketa antar nelayan (Kelana 2018).

Walaupun keberadaan Panglima Laot yang
berada di luar srtuktur organisasi pemerintahan
namun tetap memberikan kewajiban pada Panglima
Laot setelah masa kemerdekaan untuk tetap
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah setempat
(Gubernur, Bupati, Camat, Kepala Desa/Geuchik).

Panglima Laot yang sebelumnya hampir
hilang keberadaanya kemudian dipertegas kembali
dengan lahirnya Undang-undang Nomor 6 tahun
2006 tentang Pemerintahan Aceh. Hal ini dilakukan
karena pada Tsunami Aceh 2004, Panglima Laot
berperan besar dalam pembangunan perikanan
berbasis masyarakat lokal dan mendapatkan
kepercayaan masyarakat kembali (Wilson and Linkie
2012).

Pada masa Pasca Bencana Tsunami, Panglima
Laot mendapat pengakuan melalui Undang-undang
No 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (pasal
98 — 99 dan pasal 162 ayat (2) huruf e) yang
kemudian dijabarkan kembali pada Qanun Aceh
Nomor 9 tahun 2008 tentang Pembinaan Kehidupan
Adat dan Adat Istiadat serta Qanun Aceh Nomor 10
tahun 2008 tentang Lembaga Adat.

Pada tahun 2008 Panglima Laot diterima
menjadi anggota World fisher forum people (WFFP).
Dengan demikian keberadaan Panglima Laot yang
sudah kurang lebih 400 tahun telah membuktikan
bahwa Lembaga Adat memiliki peran penting bagi
Masyarakat Aceh dari sejak zaman dahulu hingga
saat ini. Terutama hal-hal yang berkaitan dengan
pembinaan nilai-nilai budaya dan norma adat yang
nantinya bertujuan untuk mewujudkan keamanan,
ketertiban,  kerukunan  hingga  kesejahteraan
masyarakat Aceh yang tentunya sesuai dengan nilai
islami.

Kedudukan Panglima Laot berdasarkan Qanun
Aceh Nomor 10 tahun 2008 tentang Lembaga Adat,
semua Panglima Laot Lhok berada di bawah
kordinasi Panglima Laot Kabupaten/Kota. Kemudian
selurun Panglima Laot Kabupaten/ Kota akan
diketuai oleh Panglima Laot Aceh. Selain memiliki
peran Panglima Laot secara umum memiliki peran
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untuk mengatur segala hal yang berkaitan dengan
pesisir dan kelautan, namun Panglima Laot juga
memiliki batas-batas tertentu dalam melaksanakan
aturannya. Dalam  hal  batas-batas  wilayah
kewenangan Panglima Laot didasarkan pada Lhok.
Lhok ini merupakan wilayah yang didiami oleh
sekelompok nelayan yang nantinya akan dipimpin
oleh Panglima Laot Lhok. Lhok juga dapat diartikan
sebagai teluk, muara, tepian pantai, atau terusan yang
menjorok kearah darat.

Panglima Laot apabila dilihat dari
tingkatannya, maka Panglima Laot terdiri dari
Panglima Laot Lhok, Panglima Laot Kabupaten/
Kota dan Panglima Laot Provinsi Aceh. Tingkatan
Panglima Laot tersebut nantinya juga akan
menentukan  kewenangan dari  masing-masing
Panglima Laot. Panglima Laot Kabupaten/ Kota
pertama kali dicetuskan pada Kongres Adat Laot
tahun 1982 yang dihadiri oleh seluruh Panglima Laot
Lhok. Sedangkan Panglima Laot Aceh dibentuk pada
Kongres Adat Laot pada tahun 2000 (Fitrah n.d.).

Pada naskah dokumen Qanun Aceh Nomor 9
tahun 2008 tentang Pembinaan Kehidupan Adat dan
Adat Istiadat disebutkan bahwa perkara laut
dilimpahkan kepada Panglima Laot dan dalam
penyelesaian sengketa berdasarkan Hukum Adat Laot
akan mengacu pada kesepakatan bersama Panglima
Laot. Kemudian kewenangan Panglima Laot Lhok
dalam menyelesaikan sengketa terbatas pada
sengketa yang tidak mengandung unsur pidana dan
terjadi di laut. Dalam menyelesaikan sengketa,
peradilan adat memiliki tatacara tersendiri yang
berbeda dengan hukum formal, jika sengketa yang
terjadi mengandung unsur pidana maka diserahkan
kepada aparat penegak hukum.

Panglima Laot dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tingkat kewenangannya, Panglima
Laot Lhok bertanggung jawab menyelesaikan
permasalahan pada tingkat Lhok, jika perselisihan
tersebut tidak bisa diselesaikan pada tingkat Lhok,
maka akan dilakukan penyelesaian pada tingkat
Kabupaten/Kota oleh Panglima Laot Kabupaten/
Kota. Dan jika masih tidak terselesaikan pada tingkat
Kabupaten/Kota, maka penyelesaian perselisihan
dilimpahkan pada Panglima laot Provinsi. Kemudian
Panglima Laot Lhok melaksanakan perannya dalam
memelihara dan mengawasi berjalannya Hukum Adat
Laot, mengkoordinir bentuk kegiatan penangkapan
ikan, mengurus dan menyelenggarakan upacara adat,
menyelesaikan sengketa antar nelayan Lhok, dan
menjadi perantara bagi nelayan dengan pemerintah.

Tugas dan tangungjawab Panglima Laot
Provinsi tidak hanya menyelesaikan konflik antar
nelayan pada tingkat Kabupaten/ Kota saja, tetapi
pada tingkat yang lebih luas yaitu terkait dengan
hubungan dengan pihak asing atau Internasional.
Panglima Laot Aceh juga menjadi perantara antara
nelayan dengan pemerintah, nelayan dengan lembaga
atau organisasi tertentu, mengadvokasi kebijakan
kelautan dan perikanan, mengadvokasi hukum untuk

kesejahteraan nelayan dan menjadi wakil nelayan bila
membutuhkan bantuan Pemerintah.

Apabila dilihat Pada Pasal 28 Qanun Aceh
Nomor 10 tahun 2008 tentang Lembaga Adat
menyebutkan wewenang, tugas dan fungsi Panglima
Laot yang telah dituangkan pada Wilayah kekuasaan
Panglima Lao tyang meliputi wilayah pesisir pantai
hingga ke laut lepas (Puspita.M 2017a). Kemudian
ruang fisik wilayah pesisir pantai yang menjadi
kewenangan Panglima Laot antara lain meliputi
bineh pasie (tepi pantai), leun pukat (kawasan untuk
tarik pukat darat), kuala dan teupien (tepian
pendaratan perahu, baik di kawasan teluk maupun
kuala), dan laot luah (laut lepas). Luas wilayah
kekuasaan Panglima Laot ke arah laut lepas pada
prinsipnya mengikuti kaedah hukum sejauh mana
sumber daya laut dapat dikelola secara ekonomis
oleh masyarakat. Sedangkan menurut ruang fisik
yang berhubungan dengan ekosistem pantai meliputi
uteun bangka (hutan bakau), uteun pasie, uteun aron
(hutan cemara), neuheun (tambak), dan lancang sira
(ladang garam).

Pada prinsipnya Peran Panglima Laot adalah
dalam hal menjaga lingkungan laut juga menegakkan
aturan pantang melaut pada hari-hari tertentu, hal ini
bertujuan agar laut tidak secara terus menerus untuk
dimanfaatkan dan untuk menjaga ekosistem dari laut
itu sendiri. Pantang melaut diterapkan pada hari
Jum’at, Hari besar Agama Islam, Hari Kemerdekaan
Indonesia dan setiap tanggal 26 Desember
(memperingati  Tsunami Aceh 2004). Kemudian
terhadap nelayan yang melakukan pelanggaran baik
melanggar ketentuan Pantang Melaut atau Adat Laot
lainnya, terdapat sanksi adat berupa seluruh hasil
tangkapan disita dan dilarang melaut selama 3 hari
atau maksimal 7 hari dengan mempertimbangkan
kebebasan menjalankan syariat Islam dan keamanan
bagi setiap anggotanya.

Panglima Laot mempunyai prinsip bahwa
alam terutama laut merupakan Anugerah dari Allah
SWT sudah seharusnya perlu dijaga dan dilestarikan
oleh umatnya dan sebagai manusia yang beriman
tentu kita harus mengingat syariat agama. Panglima
Laot dapat dikatakan sebagai simbol dari keberadaan
Kerajaan Islam pada masa lampau di Aceh. Sebagai
umat manusia dalam menjalankan perintah agama
dan mencari nafkah harus seimbang, sehingga tidak
ada nantinya masyarakat yang mengutamakan
pekerjaan dari pada menjalankan syariat agamanya.
Panglima Laot menilai bahwa kegiatan yang mereka
lakukan dalam menjaga Anugerah Allah SWT
merupakan bentuk syukur manusia terhadap nikmat
Allah dan sebagai bentuk tanggung jawab atas
nikmat yang sudah diberikanHal ini juga yang
kemudian mendorong Panglima Laot secara sadar
dan berbesar hati untuk tetap menjaga wilayah pesisir
dan laut secara sukarela.

3.3 Peran Panglima Laot Dalam Meningkatkan
Ketahanan Sosial Masyarakat Pesisir Aceh
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Panglima Laot mempunyai peran dalam
kehidupan masyarakat Aceh. Hal ini dapat dilihat
dari Kompleksnya permasalahan yang terjadi di
wilayah Aceh akibat adanya perubahan ekosistem,
Illegal, Unreported and Unregulated (1UU) Fishing,
penyeludupan orang, penyeludupan barang dan
banyak kejahatan lainnya, sehingga masyarakat
diharapkan akan dapat mengembangkan cara untuk
mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi
sebuah kesempatan untuk pengembangan diri pribadi.

Yang mana dalam proses ini diharapkan
selanjutnya masyarakat mampu mengelola dirinya

untuk bertahan menghadapi kesulitan, untuk
menciptakan makna dalam  mempertahankan
kehidupan yang memberikan kontribusi kepada

orang-orang di sekitar mereka. Sehingga pada proses
ini keberhasilan untuk melawan rintangan digunakan
untuk menangkap bahwa makna ketahanan itu ada
pada proses tersebut. Dengan demikian ketahanan
merupakan cara menjadi sukses dalam hidup
meskipun dalam keadaan yang sangat sulit.
Panglima Laot apabila dikaitkan dengan
ketahanan sosial yang merupakan suatu kemampuan
untuk mendorong keterlibatan dan mempertahankan
hubungan positif dan untuk bertahan dan pulih dari
stres kehidupan dan isolasi sosial yang menekankan
kapasitas individu untuk bekerja dengan orang lain
untuk mengubah kesulitan menjadi keuntungan.

Untuk itu dibutuhkan peran aktor-aktor terkait
akan membantu masyarakat dalam mempercepat
peningkatan ketahanan sosial masyarakat salah
satunya dengan lebih mengaktifkan peran Panglima
Laot.  Posisi Panglima Laot di antara aktor-aktor
keamanan maritim Indonesia cukup menarik untuk
dilakukan mengingat Panglima Laot sendiri
merupakan institusi adat atau kebudayaan. Dengan
peran-perannya yang sudah dijelaskan 1 Wawancara
dengan Panglima Laot Kota Sabang, Muhammad Ali
Rani, 24 Maret 2021.

Fungsi yang dilakukan oleh Panglima Laot
membuat Lembaga ini membuktikan bahwa di luar
institusi  pemerintahan, Panglima Laot dapat
memainkan perannya yang signifikan dalam hal
mewujudkan suatu tatanan kehidupan masyarakat
Aceh terkait isu keamanan dimasyarakat Aceh,
bahkan mewujudkan suatu simbiosis mutualisme
dengan birokrasi yang ada. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dalam hal ini Panglima Laot memainkan
peranan dalam menjaga lingkungan laut di Aceh,
termasuk di dalamnya menjaga biodiversitas,
pencegahan abrasi, hingga manajemen sumberdaya
perikanan di Aceh yang menyebabkan terjaganya
sustainabilitas perburuan ikan (Puspita, 2017).

Dalam mewujudkan keamanan maritim pada
tingkat nasional, Indonesia memiliki sejumlah aktor
yang berperan penting di dalamnya. Instansi-intansi
ini didirikan dengan maksud untuk merealisasikan
konsep keamanan maritim berdasarkan tugas-tugas
dan wewenangnya. Walaupun di lapangan tiap aktor
seringkali mengalami tumpang tindih hukum dan

wewenang, namun pada dasarnya keadaan ini
memang sengaja dibuat oleh pemerintah agar
menjadikan laut sebagai resources yang dikelola
bersama-sama.

Panglima Laot dalam perspektif
kedudukannya antar lembaga pemerintah terkait,
akan ditelisik lebih jauh berkaitan dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki Panglima
Laot pada masa lampau dalam hal ini terkait dengan
kemaritiman  yang pada gilirannya  akan
menggambarkan posisi Panglima Laot di dalam
aktor-aktor pencipta keamanan maritim. Adapun
aktor-aktor tersebut dalam Polda Aceh, Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Aceh, dan
Pangkalan TNI Angkatan Laut Kota Sabang. Provinsi
Aceh mengalami banyak permasalahan termasuk di
dalamnya adalah penyelundupan manusia. Provinsi
ini menjadi transit bagi para imigran gelap untuk
kemudian melanjutkan perjalanannya menuju negara
lain. Para imigran gelap tersebut akan melewati laut
dan “jalur-jalur tikus” yang sangat sulit diketahui dari
pihak kepolisian. Jalur-jalur tikus ini bisa berganti-
ganti dan bahkan melewati tempat yang tidak terduga
sama sekali oleh polisi. Oleh karenanya, kepolisian
mengajak masyarakat pesisir, termasuk di dalamnya
adalah Panglima Laot, untuk berperan dalam
pengawasan daerah mereka sendiri.

Panglima Laot dapat memberikan informasi
yang akurat kepada kepolisian untuk ditindak lebih
lanjut. Keterbatasan armada yang dimiliki oleh pihak
kepolisian dalam melakukan patroli terbantu dengan
bantuan dari Panglima Laot yang melakukan
pelayaran tiap hari. Kerjasama yang dibangun antara
dua 2 Wawancara dengan Kombes Pol Sony Sonjaya,
Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda Aceh, 25
Maret 2021. Institusi ini berjalan baik. Pada Oktober
2020,

Panglima Laot mendapatkan laporan adanya
kapal Rohingya masuk ke wilayah laut Aceh Timur
dan Aceh Utara. Informasi ini tentu sangat berguna
bagi  pihak  kepolisian ~ mengingat  kasus
penyelundupan manusia di Aceh cukup sering terjadi.
Peran Panglima Laot bagi kepolisian sangatlah luas.
Bila terjadi pelanggaran-pelanggaran di laut dan
memiliki unsur pidana, Panglima Laot akan
menyerahkan pelaku kepada polisi. Dalam kasus
destructive fishing misalnya, Panglima Laot akan
menyelesaikan permasalahan ini dengan
menggunakan hukum adat. Namun, apabila hukum
adat dirasa tidak menyelesaikan masalah secara
komprehensif, Panglima Laot akan menyerahkan
pelaku kepada kepolisian untuk ditindak secara
hukum positif yang berlaku.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
Panglima Laot memiliki signifikansi yang tinggi di
mata penegak hukum. Dalam penciptaan keamanan
yang merupakan tugas pokok kepolisian, Panglima
Laot membantu dengan perannya yang luas di
masyarakat pesisir. Kedekatan dan legitimasi dari
masyarakat, hukum adat yang mengakar, dan
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jangkauan  profesinya  yang = memungkinkan
melakukan pengawasan laut setiap hari, membuat
Panglima Laot memiliki daya tawar yang kuat dalam
menjalankan fungsi-fungsinya.

Eksistensi Panglima Laot dalam menciptakan
dan menjaga ecological security di Aceh ini pada
akhirnya sangat membantu Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Aceh dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Sesuai Qanun Nomor 6 Tahun 2011, Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Aceh (DKP) sendiri
mempunyai tugas untuk melakukan penyiapan bahan
dan data serta kegiatan penyelenggaraan konservasi
dan rehabilitasi sumberdaya kelautan dan perairan,
pengawasan sumberdaya kelautan dan perairan serta
pemberdayaan masyarakat pesisir dan pulau-puau
kecil. Tugas yang cukup luas ini dapat bekerja secara
efektif dengan kerjasama yang kuat dengan Panglima
Laot.

Dalam implementasi program Kelompok
Masyarakat Pengawas (POKWASMAS) misalnya,
DKP Provinsi Aceh menggandeng Panglima Laot
karena “masyarakat biasanya lebih mendengarkan
saran Panglima Laot daripada kepala desa atau
instansi lainnya”. Karakteristik sosial dan budaya
yang mendukung ke arah keberlanjutan sumber daya,
kehadiran Panglima Laot dengan berbagai aturan dan
mekanisme pengelolaan secara arif, hal ini
merupakan entitas masyarakat Aceh  untuk
menjadikan laut tidak hanya memiliki nilai ekonomi
akan tetapi juga memiliki nilai sosial dan religi.

Peran Panglima Laot lebih kepada bagaimana
mengatur tata cara penangkapan ikan di laut,
mengatur nelayan untuk menangkap ikan yang ramah
lingkungan sesuai kebijakan yang dibuat oleh
Panglima Laot. Praktik adat ini sangat membantu
DKP Provinsi Aceh untuk memastikan sustainabilitas
ekstraksi sumber daya perikanan di Aceh. Seperti
yang ditekankan oleh PIt Kepala DKP Provinsi Aceh,
“nilai-nilai lokal yang berkembang di masyarakat
(Panglima Laot), secara adat budaya sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai lingkungan yang
berkelanjutan. Bahkan Panglima Laot dan pemerintah
berusaha untuk mengalihkan alat tangkap berbahaya
ke alat-alat yang lebih ramah lingkungan”

Dari perspektif DKP Provinsi Aceh yang
bertugas dalam hal konservasi dan rehabilitasi
sumberdaya kelautan serta pengawasan sumberdaya
kelautan dan perairan serta  pemberdayaan
masyarakat pesisir, Panglima Laot adalah mitra
strategis bagi instansi ini. Panglima Laot adalah
bentuk usaha masyarakat yang lahir secara organik
dan mampu menjalankan hukum adat laut secara
efektif. Maka tidak heran, DKP Provinsi Aceh sendiri
sering mengadakan audiensi dengan Panglima Laot
sebagai  representasi masyarakat sipil dalam
penentuan kebijakan-kebijakan tertentu, termasuk
dalam zonasi tata ruang laut. Bahkan, karena kuatnya
nilai-nilai adat yang diemban oleh Panglima Laot,
bisa dikatakan bahwa efektivitas dan efisiensi kinerja

DKP Provinsi Aceh sangat bergantung pada kinerja
Panglima Laot juga.

Peran Panglima Laot dalam perwujudan
pertahanan ini sangatlah krusial. Dengan profesinya
sebagai nelayan yang memiliki jadwal melaut yang
padat beserta anggota yang cukup banyak dan
terkoordinasi dengan baik, Panglima Laot senantiasa
“memberikan informasi” maupun peringatan apabila
ada situasi-situasi khusus baik berupa ancaman-
ancaman maupun bahaya-bahaya keamanan perairan
kepada pihak Lanal Sabang.4 Posisi Panglima Laot
ssendiri angatlah genting, mereka adalah informan
yang handal dan terpercaya karena memungkinkan
memberikan data terkait keamanan laut secara aktual.
Misalnya saja, pada akhir tahun 2020, Panglima Laot
melaporkan adanya kapal berbendera Iran pada Lanal
Sabang via telefon.

Dengan kecepatan aliran informasi seperti ini,
ancaman  kedaulatan yang ada  kemudian
ditindaklanjuti oleh pihak Lanal Sabang. Pada
kerjasama yang terjalin secara baik antara pihak
militer dan Panglima Laot, dapat diketahui bahwa
Panglima Laot merupakan representasi sipil yang
bekerja secara efektif di dalam perannya sebagai
Komponen Pendukung. Panglima Laot sangatlah
dibutuhkan oleh pihak militer karena mereka mampu
memberikan informasi dan peringatan secara cepat
mengingat aktivitas harian mereka di laut.

Hal ini pada akhirnya mampu membantu
Lanal Kota Sabang untuk menjalankan fungsinya
sebagai Komponen Utama pertahanan negara,
terkhususnya  dalam  wilayah  kemaritiman.
Berdasarkan perspektif tiga instansi keamanan
maritim di atas, dapat diketahui bahwa Panglima
Laot memiliki posisi sentral. Panglima Laot adalah
playmaker ulung karena ia menggerakkan semua
kebijakan-kebijakan ~ yang  dirumuskan  oleh
pemerintah. Bahkan lebih dari itu, mereka memiliki
sistem hukum sendiri, menegakkan hukumnya
sendiri, dan sistem ini kompatibel dengan
kepentingan-kepentingan instansi keamanan maritim
pemerintah. Tidak jarang justru kepentingan instansi
pemerintah ini justru eksis karena dipengaruhi oleh
aspirasi Panglima Laot. Dalam konteks ini, Panglima
Laot, sebagai institusi adat, berarti memiliki
kedudukan yang cukup setara dengan instansi
pemerintah bidang kemaritiman lainnya. Posisi
Panglima Laot di dalam aktor-aktor pencipta
keamanan maritim. Adapun aktor-aktor tersebut
dalam Polda Aceh, Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Aceh, dan Pangkalan TNI Angkatan Laut
Kota Sabang.

Menurut (Naess et al. 2005) kelembagaan
lokal memiliki peran dalam adaptasi terhadap
ancaman pada tingkat lokal. Panglima Laot Kota
Sabang menyebutkan bahwa ancaman pada tingkat
lokal merupakan kejahatan yang berasal dari wilayah
itu sendiri. Hal ini menjadi salah satu kekhawatiran
terbesar Panglima Laot yaitu adanya tindakan
kejahatan yang terjadi di wilayah kelautan Aceh
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dilakukan oleh nelayan-nelayan lokal. Kejahatan
yang dilakukan dapat berupa destructive fishing
maupun penangkapan ikan yang dilakukan bukan
pada Lhok nelayang tersebut. Penangkapan ikan yang
dilakukan di luar Lhok nelayan tersebut akan
melanggar aturan Adat laot yang telah disepakati
antara nelayan dan Panglima Laot. Kelembagaan
lokal ini nantinya akan menggerakkan komunitas
untuk dapat beradaptasi. Menurut (Cinner et al. 2012)
keberadaan lembaga lokal memberikan tindakan
nyata dalam memelihara ekosistem dan kelestarian
Begitu juga dengan peran yang dilakukan oleh
Panglima Laot dalam menjaga wilayah pesisir dan
lautnya, Panglima Laot menjadi wadah untuk
membina dan membangun masyarakat pesisir untuk
mengatur dan mengawasi kegiatan kenelayanan.
Seperti yang dijelaskan oleh Panglima Laot Kota
Sabang bahwa “peran utama dari Panglima Laot
adalah menegakkan aturan Adat Laot dalam hal
penangkapan ikan. Panglima laot akan membina dan
mengajak masyarakat untuk melakukan penangkapan
ikan yang tidak melanggar aturan demi menjaga
ekosistem di laut. Serta harapannya adalah agar
nelayan Aceh tidak ada yang melakukan proses
penangkapan ikan yang dilakukan dengan metode
yang dapat merusak lingkungan” Aturan Adat Laot
yang dibuat merupakan kesepakatan antara nelayan
dengan Panglima Laot, Panglima Laot pula yang
nantinya akan mengawasi pelaksanaan Adat laot ini
yang tujuannya adalah untuk pemberdayaan
perikanan yang berkelanjutan. Peran Panglima Laot
inilah yang nantinya diharapkan mampu membuat

nelayan mampu beradaptasi terhadap sebuah
peraturan yang berujuan untuk keberlanjutan
ekosistem.

Dengan demikian peran yang dijalankan oleh
Panglima Laot dalam Kiprahnya terhadap kehidupan
masyarakat pesisir di wilayah Aceh ini mampu
mendorong masyarakat mengelola dirinya untuk
bertahan menghadapi kesulitan untuk menciptakan
makna dalam mempertahankan kehidupan yang
memberikan kontribusi kepada orang-orang di sekitar
dilingkungan  masyarakat nelayan  khususnya.
Keberhasilan untuk melawan rintangan sehingga
ketahanan sosial yang ingin dicapai sebagai upaya
menjadi sukses dalam hidup meskipun dalam
keadaan yang sangat sulit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Panglima Laot secara umum
memiliki peran untuk mengatur segala hal yang
berkaitan dengan pesisir dan kelautan di wilayah
Aceh. Panglima Laot dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawanya mempunyai batas-batas wilayah
kewenangan. Batas-batas kewenangan Panglima Laot
didasarkan pada Lhok. Lhok merujuk pada wilayah
yang didiami oleh sekelompok nelayan yang nantinya
akan dipimpin oleh Panglima Laot Lhok. Seluruh
tugas dan wewenang dari Panglima Laot di atur pada

Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2008 tentang Lembaga
Adat.

Panglima Laot dalam konteks penegakan
keamanan maritim di Aceh dapat disimpulkan bahwa
Panglima Laot sangat memiliki peran dalam
memberikan informasi-informasi terkait pesisir dan
kelautan kepada pihak-pihak tersebut yaitu Polda
Aceh, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Aceh,
dan Pangkalan TNI Angkatan Laut Kota Sabang.

Hal ini menunjukkan bahwa Panglima Laot
walaupun kedudukan Panglima Laot di luar institusi
pemerintahan, tetapi Panglima Laot memiliki peran
yang signifikan dalam mewujudkan suatu tatanan isu
keamanan, bahkan mewujudkan suatu simbiosis
mutualisme dengan birokrasi yang ada.

Peran Panglima Laot sebagai penegak aturan
Adat Laot dalam penangkapan ikan dan dengan
adanya aturan Adat Laot mengenai larangan
melakukan kegiatan destructive fishing memberikan
manfaat yang sangat dirasakan nelayan Aceh hingga
saat ini. Peran Panglima Laot dalam melakukan
perlindungan terhadap wilayah pesisir dan laut demi
terciptanya ekosistem yang baik sehingga sumber
daya alam tetap dirasakan secara berkelanjutan
menjadi salah satu bentuk dalam mewujudkan
ecological security di Aceh.

Kerusakan lingkungan dianggap menjadi
sebuah ancaman bagi peran Panglima Laot dalam
menjaga dan melestarikan wilayah pesisir dan
kelautan menjadi bukti bahwa Panglima Laot
berperan dalam memberikan keselamatan lingkungan
dalam mewujudkan keamanan maritim, khususnya di
wilayah Aceh. Namun, cara pelestarian lingkungan
laut yang dilakukan oleh Panglima Laot ini
memungkinkan akan mengalami irelevansi seiring
tantangan kerusakan lingkungan laut yang semakin
bervariasi. Tidak hanya itu, perubahan iklim yang
semakin parah akibat adanya pemanasan global, akan
sangat berdampak pada ekosistem laut. Akibatnya,
apabila hanya mengandalkan manajemen ekstraksi
sumber daya laut, cara ini tidak akan cukup untuk
menanggulangi perubahan tersebut. Perlu rejuvenasi
pranata kebudayaan dengan diadakannya sosialisasi
secara sistematik dari pemerintah setempat.

Berkaitan dengan ancaman-ancaman
lingkungan lain terutama yang muncul akibat
perubahan iklim. Dengan adanya interaksi itu,

diharapkan kearifan loka seperti halnya peran
Panglima Laot akan semakin berkembang dan dapat
melahirkan ~ dampak-dampak riil ~ lain  bagi
terwujudnya keamanan maritim di Aceh. Dalam
kontelasi keamanan maritim, tidak dapat disangkal
bahwa Panglima Laot memiliki signifikansi yang
sangat tinggi.

Panglima Laot memiliki sederet fungsi yang
tidak hanya terbatas pada konteks ecological security,
namun lebih dari itu, juga dalam ranah perwujudan
National ~Security. Maka untuk itu, dengan
menimbang beban tugas dan peran yang telah
dilakukan oleh Panglima Laot serta posisinya yang
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sentral di dalam stakeholder keamanan maritim,
pemerintah daerah maupun pusat perlu memberikan
insentif ataupun bantuan bagi kesejahteraan Panglima
Laot. Hal ini pada akhirnya akan membuat kinerja
adat tidak hanya sebatas sukarela, namun juga
menjunjung tinggi profesionalitas.
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Abstrak

Sikap tasamuh dibutuhkan masyarakat Indonesia yang beranekaram latarbelakangnya agar dapat
meminimalisir konfilk-konflik karena perbedaan, yang dapat melahirkan konfik lebih besar seperti radikalisme,
fundamentalisme, hingga terorisme. Oleh karena itu salah satu jalan yang dapat ditempu untuk menanamkan
sikap toleransi pada anak didik adalah melalui aktivitas pendidikan seperti di rumah baca Alam Kalijaga. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan bagaimana strategi penanaman sikap tasamuh dan apa saja sikap
tasamuh yang ditanamkan melalui aktivitas di rumah baca Alam Kalijaga. Jenis penelitian ini merupakan studi
kasus dengan pendekatan naturalistik inquiry. Pengumpulan data menggunakan observasi partisipan,
wawancara tidak terstruktur, dan studi dokumentasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi jenis
bahan referensi dan memberchack. Sedangkan analisis data menggunakan teori Miles dan Habermen. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan adalah multiple intelligence berbasis minat dan
bakat, diskusi atau dialog, keteladanan atau praktik langsung, dan permainan bersama atau kelaborasi kegiatan.
Sedangkan sikap tasamuh yang ditanamkan adalah bersikap empati, saling menghormati dan menghargai, saling

berbagi, tolong-menolong, kerjasama, kejujuran, dan mencintai lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Sikap Tasamuh, Aktivitas Rumah Baca Alam Kalijaga.

1. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang
majemuk, tidak hanya pada budaya, adat-istiadat,
kepercayaan atau agama yang berbeda-beda, tetapi
dalam internal agama tertentu seperti agama Islam
juga terdapat bermacam-macam aliran dan organisasi
keagamaan. Misalnya hasil kajian Alvionita dan
Auliahadi (2020) yang menyebutkan bahwa di
penghujung abad 20 memasuki abad 21 dalam Islam
terdapat berbagai tren kelompok keagamaan yang
saling terpacu antara satu dengan yang lainnya dalam
merebut hati masyarakat atau menunjukkan
eksistensinya dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, dari yang berhaluan halus, keras, atau
yang berada di antara ke duanya. Organisasi-
oraganisasi keagamaan dalam Islam yang dimaksud
adalah Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Tarbiyah,
Salafiyah, Hizbut Tahrir, Jamaah Tabligh, Jamaah
Jihad, Jaringan Islam Liberal, dan lain sebagainya
(Alvionita dan Auliahadi, 2020).

Menurut Data Direktoral Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementrian Dalam Negeri, hingga Juni 2021 jumlah
penduduk Jawa Tengah sebesar 37,23 juta jiwa dan
agama Islam merupakan agama paling banyak yang
dianut masyarakat Jawa Tengah yaitu 36,21 juta jiwa,
Kristen sebanyak 595,96 ribu jiwa, Katolik sebanyak
349,3 ribu jiwa, Budha sebanyak 51,84 ribu jiwa,
Hindu sebanya 14,67 ribu jiwa, Kongucu sebanyak
1,39 ribu jiwa, dan sebanyak 6,35 penduduk Jawa
Tengah penganut aliran kepercayaan (Kusnandar,

2021). Oleh karena itu, suatu hal yang wajar bila
masing-masing dari pemeluk agama meyakini
kebenaran agama yang dianutinya, namun yang perlu
ditegaskan adalah jangan sampai klim kebenaran
yang berlebihan sehingga saling merendahkan atau
mudah mengkafirkan ajaran kelompok lain (Janah.
dkk, 2018).

Disadari maupun tidak, perbedaan dan
keragaman yang ada dapat menjadi pemicu konflik
horizontal dan vertikal hingga terjadinya kekerasan
dan diskriminasi apabila tidak dikelola dan dimenej
dengan baik. Apa lagi saat ini perkembangan
teknologi sudah semakin canggih yang dibarengi
dengan menguatnya isu-isu mengenai
fundamentalisme agama, politisasi agama, politik
identitas serta terorisme dan penyebaran berita hoax,
yang dalam kenyataannya menjadi momok tersendiri
bagi persatuan dan keharmonisan bangsa Indonesia
ke depan tentunya. Menurut Muhammad Amarah
satu-satunya jalan yang dapat ditempuh agar
keragaman tidak sampai melahirkan intoleransi
seperti diskriminasi, kekerasan dan terorisme adalah
dengan mengedepankan sikap toleransi (Rasyidi dan
Amin, 2019).

Toleransi sebagai sikap positif dibutuhkan
dalam kehidupan yang dilatarbelakangi berbagai
perbedaan dan keragaman seperti Indonesia.
Toleransi sebagai bentuk sikap seseorang, tidak lahir
begitu saja secara alamiah, melainkan dibentuk dan
dipengaruhi oleh berbagi faktor, salah satunya adalah
faktor pendidikan (Arifin, 2015). Pada dasarnya
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pendidikan merupakan alat dan wadah yang dapat
ditempuh untuk melakukan mobilitas sosial, sehingga
manusia dapat melakukan kehidupan dengan wajar
dan layak (Zaitun, 2016). Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berfungsi menyebarkan
penemuan-penemuan atau informasi-informasi baru,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai, sikap-sikap, dan
pandangan hidup baru yang semuanya dapat
memberikan kemajuan dan dorongan agar terjadinya
perubahan sosial (Zaitun, 2016).

Pendidikan tidak hanya melulu berkaitan
dengan sekolah atau yang formal saja, tetapi
dibutuhkan juga pendidikan nonformal seperti dalam
keluarga dan masyarakat untuk membantu (Hasanah,
2019). Sebagaimana ditegaskan Dyah Fifin Fatimah,
dalam Hasanah (2019) bahwa pendidikan nonformal
atau luar sekolah dalam lingkungan masyarakat

dibutuhkan  untuk  mengajarkan anak  didik
bersosialisasi ~ dengan  lingkungan  sekitarnya,
sehingga menciptakan toleransi yang tinggi.

Pendidikan luar sekolah atau nonformal merupakan
setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir yang
diselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri
maupun merupakan bagian dari kegiatan yang lebih
luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan
kepada sasaran anak didik tertentu dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan belajar (Agustiningsih dan
Pamungkas, 2017).

Rumah Baca Alam Kalijaga sebagai lembaga
pendidikan luar sekolah atau nonformal memiliki
peran penting yaitu sebagai alat dan wadah untuk
menanamkan sikap toleransi pada anak didik melalui
aktivitas-aktivtas yang bermanfaat dan terencana
tentunya. Sebagaimana hal ini secara tidak langsung
sejalan dengan Asas Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) di Rumah Baca Alam Kalijaga
yaitu  berasaskan pancasila dan  mencirikan
kemandirian, kebersamaan, dan kegotong-royongan
(Dokumen Milik Rumah Baca Alam Kalijaga — tidak
diterbitkan).

Pada saat penulis melakukan observasi ke
rumah baca Alam Kalijaga pada tanggal 02 Maret
2021 di saat sekolah menerapkan belajar jarak jauh
atau online, aktivtas di rumah baca Alam Kalijaga
masih berjalan sebagaimana biasanya. Bahkan anak-
anak didik di sana juga masih antusias mengikuti
kegiatan yang sudah merupakan kegiatan rutinan di
Rumah Baca Alam Kalijaga. Selain itu, yang belajar
dan terlibat di rumah baca Alam Kalijaga bukan
hanya anak-anak dari Desa setempat, tetapi ada juga
dari berbagai Desa dan  komunitas.  Menurut
Muhamad lhsanudin salah satu Pendamping anak
didik di rumah baca Alam Kalijaga yang peneliti
jumpai mengatakan bahwa Rumah Baca Alam
Kalijaga didesain sedemikian rupa tepatnya berbasis
alam agar menjadi tempat yang nyaman dan menarik
untuk anak-anak atau pengunjung yang datang, baik
itu dalam rangka ikut belajar di sini maupun sekadar
berkunjung dan berbagi pengalaman serta informasi
dengan sesama.

Latar belakang didirikannya rumah baca Alam
Kalijaga sendiri tidak terlepas dari kontruksi
kehidupan masyarakat sekitarnya yaitu dikarenakan
kebanyakan orang tua mereka bekerja sebagai buruh
di pabrik kayu lapis atau garmen hingga sore hari,
kerja di sawah paruh waktu, dan sebagiannya bekerja
di luar daerah atau merantau, sehingga meyebabkan
semakin minimnya kontrol dan perhatian orang tua
terhadap pendidikan dan pergaulan anak di luar
pendidikan formal atau sekolah. Parahnya lagi
kehidupan anak-anak semakin didominasi oleh
gadjed yang menyebabkan anak-anak lebih suka
bermain sendirian dan cenderung individualis serta
tidak terarah dari perhatian dan kontrol dari orang-
orang yang lebih dewasa (Dokumen Milik Rumah
Baca Alam Kalijaga — tidak diterbitkan).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk melakukan kajian lebih dalam secara
metodologi ilmiah di rumah baca Alam Kalijaga
dengan mengangkat judul penelitian tentang:
“Penanaman Sikap Tasamuh Melalui Aktivitas
Rumah Baca Alam Kalijaga di Dusun Nasri
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Jawa
Tengah Tahun 2021”. Sebelumnya sudah ada
beberapa penelitian terdahulu yang melakukan kajian
serupa mengenai penanaman sikap tasamuh dalam
dunia pendidikan seperti penelitian yang dilakukan
oleh Zahrotun Nasikhah (tesis) tentang “Penanaman
Sikap Toleransi dalam Pembelajaran: Studi Kasus
Multisitus SDN Nglegok 01 dan SDN Ngaron 01
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar”. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif diskriptif
dengan  pendekatan  kualitatif ~ fenomenologis
(Nasikhah, 2017). Penelitian oleh Nur Aeni Khayati
(tesis) tahun 2019 tentang “Penanaman Nilai-Nilai
Toleransi di SMA PIRI 1 Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Research) dengan pendekatan etnografi (Khayati,
2019). Penelitian Dedi Irawan (Tesis) tahun 2019
tentang “Penanaman Nilai-nilai Toleransi Pada
Siswa Sekolah Menengah Atas Negri di Kota Buntok
Kabupaten Baruto Selatan: Studi Kasus Pada SMAN
1, SMAN 2, dan SMKN”, pada Tahun 2019. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lepangan
dengan pendekatan kualitatif diskriptif (Irawan,
2019).

Dari beberapa kajian terdahulu tersebut,
belum dijumapi satu pun kajian yang secara spesifik
serupa dengan judul penelitian tentang “Penanaman
Sikap Tasamuh Melalui Aktivitas Rumah Baca Alam
Kalijaga”. Memang sudah ada beberapa kajian yang
berfokus pada variabel penelitian ini  yakni
penanaman sikap tasamuh, namun secara spesifik
belum ada kajian terdahulu yang melakukan
penelitian serupa dengan menggunakan pendekatan
dan lokasi yang sama yaitu narutalistik inquiry di
rumah baca Alam Kalijaga. Oleh karena itu,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
metodologi penelitian di bidang pendidikan dan
menambah kazanah ilmu pengetahuan khususnya
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dalam mengkaji tentang penanaman sikap tasamuh
melalui aktivitas rumah baca Alam Kalijaga atau
lembaga pendidikan nonformal.

2. METODE PENELITIAN.

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 7 Maret
2021 sampai tanggal 9 Mei 2021 di Rumah Baca
Alam Kalijaga tapatnya di Dusun Nasri Kecamatan
Grabag Kabupaten Magelang Jawa Tengah.
Penelitian ini meruakan jenis penelitian studi kasus
dengan pendekatan naturalistik inquiry karena
peneliti akan mengungkapkan atau menggambarkan
bagaimana strategi penanaman sikap tasamuh serta
apa saja sikap tasamuh yang ditanamkan melalui
aktivitas rumah baca Alam Kalijaga secara alamiah
atau apa adanya (Salim dan Syahrum, 2012).
Informan dalam penelitian ini terdiri dari 5
Pendamping dan 12 anak didik dari jumlah
keseluruhan Pendamping dan anak didik di Rumah
Baca Alam Kalijaga. Dalam menentukan informan,
ada dua kategori yang digunakan. Pertama, Informan
paling tidak sudah mengikuti kegiatan rutinan paling
sedikit dua kali pertemuan saat penelitian lapangan
berlangsung. Peneliti menggunakan kategori ini agar
terhindar dari informan yang sekadar ikut-ikutan
temannya yang datang atau sekadar berkunjung.
Kedua, Informan minimal sudah masuk Sekolah
Dasar. Kategori ini peneliti gunakan agar
mempermudah peneliti ajak diskusi atau ngobrol
untuk memperoleh data melalui teknik wawancara.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan studi
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi jenis bahan referensi
dan memberchack. Triangulasi bahan referensi dalam
penelitian ini  terdiri dari rekaman, dokumen
wawancara dan foto kegiatan sebagai alat bukti
kredibilitas data. Sedangkan memberchack berupa
tanda tangan informan sebagai alat bukti validitas
data (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data yang
digunakan adalah teori Milles dan Haberman yakni
dilakukan bertahap dan secara berurutan yaitu mulai
dari reduksi data, dilanjutkan dengan display data dan
diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Istilah sikap dalam bahasa inggris di sebut
“attitude”, sedangkan attitude dalam bahasa Latin
bersal dari kata “aptus” yang berarti keadaan yang
siap secara mental, yang bersifat melakukan sesuatu
(Arifin, 2015). Menurut Winkel dalam Vitalis, sikap
merupakan suatu bentuk kecenderungan psikis untuk
menolak atau menerima suatu objek tertentu atas
dasar penilaian terhadap objek tersebut, baik itu
berharga maupun tidak berharga (membantu atau
tidak membantu dalam mengembangkan hidupnya)
objek itu wuntuk dirinya (Sumarwoto, 2015).
Sedangkan kata tasamuh dalam Mu jam Mugqayis al-
Lugah merupakan asal kata dari “samaha” yang
berarti lunak, suka memaafkan, bermurah hati, dan

toleran (Farkhan, 2018). Dalam bahasa Latin, kata
toleransi berasal dari asal kata “tolerantia” memiliki
arti kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan
kesabaran (Anshari, 2020). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), kata toleransi merupakan
akar kata dari kata “toleran”, yang berarti
membolehkan, membiarkan, menghargai perbedaan
pandangan, pendapat, kepercayaan, kebiasaan,
kelakuan atau lain sebagainya, meskipun berbeda
dengan pandangan sendiri (Fariz Alniezar. dkk,
2019). Dalam arti paling sederhana, toleransi adalah
harmoni dalam perbedaan (Suprastowo. dkk, 2018;
Zaki, 2018). Sedangkan dalam pengertian yang lebih
luas, toleransi merupakan suatu sikap atau tindakan
manusia yang tidak menyimpang dari aturan, dimana
seorang menghormati dan menghargai setiap
tindakan yang dilakukan orang lain (Sumai dan
Naumi, 2019).

Perlu ditegaskan di sini bahwa pembahasan ini
lebih fokus pada teori toleransi dalam internal agama
yaitu agama Islam. Menurut Hasyim Muzadi,
toleransi secara internal diartikan sebagai toleransi
yang berlandaskan pada prinsip QS al-Qasas ayat 55,
yang artinya “bagi kami amalan kami dan bagi
kalian amalan kalian” (Syukur dan Hermanto, 2021).
Toleransi internal agama yaitu toleransi yang
berkaitan dengan sikap saling menghormati atau
menghargai, menyayangi, menasehati, tolong-
menolong, dan tidak saling curiga mencurigai dalam
satu agama (Musthofa, 2019; Sholeh, 2014). Dengan
kata lain, terdapat tiga prinsip dalam toleransi yaitu:
Pertama, tidak keluar dari batas syari’ah, Kedua
tidak memonopoli kebenaran, dan Ketiga toleransi
hanya dalam hal-hal yang bersifat dhanni (Syukur
dan Hermanto, 2021). Toleransi dalam internal
agama secara tidak langsung telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw ketika hijrah dari Mekkah ke
Yasrib/Madinah yang ditandai dengan terbentuknya
persaudaraan seagama muslim melalui persaudaraan
sahabat anshor dan sahabat muhajirin sebagai
persatuan umat Islam dalam ikatan sosial dan
pendirian masjid sebagai dasar persatuan umat Islam
dalam ikatan keimanan (Yahya, 2017).

Hasil dari penelitian lapangan menunjukan
bahwa strategi penanaman sikap tasamuh melalui
aktivitas di rumah baca Alam Kalijaga dilakukan
melalui multiple intelligences berbasis minat dan
bakat, melalui diskusi atau dialog, melalui praktek
langsung atau keteladanan, dan melalui permainan
bersama atau kelaborasi kegiatan.

Tabel 1 Strategi Penanaman Sikap Tasamuh yang
Digunakan di Rumah Baca Alam Kalijaga.
STRATEGI PENANAMAN SIKAP TASAMUH

Multiple Intelligences berbasis minat dan bakat.

Diskusi atau dialog.

Keteladanan atau praktik langsung.

Permainan bersama atau kelaborasi kegiatan.

Sumber : Data Hasil Temuan Lapangan
Strategi Penanaman Sikap Tasamuh Melalui
Aktivitas Rumah Baca Alam Kalijaga.
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Miltiple Intelligences Berbasis Minat dan Bakat.

Menurut teori multiple intelligences tidak ada
strategi yang terbaik karena masing-masing anak
didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, untuk
itu seorang guru diharapkan dapat menggunakan
berbagai strategi dan model pembelajaran yang dapat
mengakomodir seluruh kecerdasan agar setiap anak
didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran
(Wulandari, 2015). Di rumah baca Alam Kalijaga
yang peneliti temui stimulus minat bakat atau
multiple intelligences digunakan untuk memberikan
kebebasan pada anak didik untuk menentukan pilihan
sesuai kecerdasan atau minat dan bakat yang
dimilikinya secara otonom.

Multiple intelligences di rumah baca Alam
Kalijaga juga digunakan dalam upaya melibatkan
anak didik dalam merumuskan program atau kegiatan
yang akan dilakukan di rumah baca Alam Kalijaga.
“....kalau biasanya si kita suruh nyoba beberapa alat
musik dulu, nanti dia fokusnya dimanakan kelihatan.
Misalnya kok dia lebih cenderung suka gitar dan
mungkin bakatnya juga ada di gitar, ya dia pegang
aja gitar. Baik ketika nanti dia kok untuk gitar agak
sulit, tapi untuk gitar bas itu gampang, berarti nanti
untuk gitar bas. Kalau semisal kok dia lebih enak di
dram, ya berarti dia main kajon kayak gitu. Yang
pasti ki, sesuai minat anaknya si, kan soale kita
ngajari anak didik itu kalau gak sesuai dengan
minatnya, biasanya ilmu kan tidak bisa masuk
sepenuhnya, memang berapa porsen. Tapi ketika dia
suka biasanya dia akan lebih menguasai.”
(Wawancara Pendamping P).

Menurut Howard Gardner, dalam Wulandari
(2015) mengatakan bahwa anak terlahir dengan
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, karena itu
apabila kecerdasan tersebut dikelola dengan baik,
sesuai, dan tepat melalui proses pendidikan akan
membentuk karakter atau sikap anak didik yang
positif. Misalnya sikap positif seperti sikap saling
menghargai dan menghormati dalam perbedaan
sehingga terwujud sikap positif yang lainnya.
Sebagaimana hal ini dibiasakan dalam kegiatan
musik atau akuistikan di rumah baca Alam Kalijaga
“....ya itu tadi, ketika kita masuk di awal, ketika
mereka belajar dibeberapa alat musik itu udah suatu
pendidikan untuk menghargai teman sih. Jadi ketika
kalau dia merasa kesulitan di satu alat musik, tapi
dia memiliki kecenderungan yang lain, dia akan lebih
mudah memahami temannya, bahkan kita sendiri
sulit untuk masuk dibidang itu kan gitu. Mereka akan
berfikir begini, mungkin suatu yang terlihat mudah
itu ketika kita melakukan itu juga belum tentu kita
bisa” (Wawancara Pendamping P).

Menurut pengertian dari UNESCO, toleransi
berkaitan dengan perbuatan saling menghargai dan
saling menghormati dalam keragaman, memberikan
kebebasan berekspresi dan perilaku pada setiap
manusia (Fithriyana, 2020). Sebagaimana dikatakan
Umar Hasyim, toleransi  berkaitan dengan
memberikan kebebasan pada setiap orang untuk

mengekspresikan dan mengatur hidupnya selama itu
tidak bertantangan dengan kedamaian masyarakat
(Fithriyana, 2020). Jadi dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa dengan menggunakan sistem
multiple intelligences berbasis stimulus minat dan
bakat secara tidak langsung dapat digunakan untuk
menggali atau mengidentifikasi kecerdasan dalam
diri anak didik yang kemudian dikembangkan
melalui proses pembelajaran atau kegiatan di rumah
baca dengan cara-cara yang sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan anak didik. Dengan
stategi ini pula anak didik terlatih dan terbiasa untuk
memberikan kebebasan pada orang lain, yang
kemudian dapat mewujudkan sikap  saling
menghargai, menghormati, serta kerjasama dan tidak
mudah menyalahkan orang lain.

Diskusi atau Dialog.

Menurut  konsep  Interfi  Dei, dialog
mengandung konflik inheren pada hubungan antar
manusia, sekaligus menjanjikan sebuah akhir dari
penyelesaian atau menghadapi problem atau konflik
dengan lebih dewasa (Banawiratma. dkk, 2010).
Dialog dapat didefinisikan sebagai “pergaulan antar
pribadi-pribadi yang saling memberikan diri dan
berusaha mengenal pihak lain sebagaiamana adanya”
(Ghazali, 2016).

Menurut P, dialog di rumah baca Alam
Kalijaga selaui dilakukan, baik itu pada saat sebelum
maupun sesudah berkegiatan. Menurutnya, dialog
dan diskusi dilakukan agar setiap anak didik dapat
saling menghargai dan saling menghormati
perbedaan dan persamaan di antara mereka. Selain
itu, dialog dan diskusi juga menjadi salah satu
strategi agar anak didik terbiasa bersama-sama
terlibat saling memberikan masukan, saran dan
nasehat untuk menyelesaikan setiap masalah yang
dihadapi. “....kalau itu pasti ya, mungkin ketika saya
gak ada pun biasanya. Semisal saya lagi ada
halangan gak bisa datang, anak-anak ya diskusi
sendiri. Bahkan mungkin selain mereka membahas
kira-kira mau membawahkan lagu apa, biasanya
mereka juga diskusi lagu-lagu kesukaan mereka.
Missal ow aku suka musis blus, aku kok juga, ya
udah kita diskusikan masalah musik blus. Kayak
gimana, terus mereka akan tukar pendapat, tukar
ilmu mereka, kayak gitu” (Wawancara Pendamping
P).

Dialog dihayati sebagai langkah menjalin
komunikasi dan sebagai ungkapan kesediaan untuk
saling mendengar, saling menhormati, menghargai,
dan saling terbuka tapi tidak untuk menghapus
perbedaan (Banawiratma. dkk, 2010). Sebagaimana
dilakukan P dalam kegiatan permusikan di rumah
baca Alam Kalijaga. “....misalnya sekolah dan
enggak itu kita sebenarnya cuma bisa ngasih saran
sih untuk anak, kalau kita memaksakan juga gak
bisa, itu kan bersangkutan dengan orang tuanya, tepi
kebetulan kalau itu, kebetulankan orang tuanya juga
orang mampuhkan, jadi bukan masalah ekonomi,
tapi cuman anaknya yang gak mau, kayak gitu.
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Begitu yo setiap kali kesini ya tak ajak omong, tak
ajak omong masalah itu, ya akhirnya dia bisa
berubah ya Alhamdulillah sih” (Wawancara
Pendamping P).

Secara sosiologis maupun psikologis, dialog
dibutuhkan untuk membuka diri terhadap pihak lain
dengan mendasari pada prinsip-prinsip berikut:
pertama keterbukaan terhadap pihak lain, kedua
memberikan tanggapan serta Kkerelaan untuk
berbicara dengan pihak lain, dan ketiga saling
percaya bahwa kedua belah pihak saling
mempersembahkan informasi yang benar dengan
caranya sendiri (Ghazali, 2016). Oleh karena itu,
dalam kaitannya dengan penanaman sikap tasamuh
dialog atau diskusi merupakan salah satu strategi
yang tepat untuk digunakan sehingga antara sesama
anak didik maupun dengan pendamping saling
bertukar ilmu dan pengalaman agar terciptanya tali
persaaudaraan dan kekeluargaan yang saling
menghormati, saling menghargai, dan saling
memberikan masukan sebagai proses penyelesaian
problematika yang dihadapi.

Keteladanan dan Praktik Langsung.

Menurut Hidayat dan Nasution (2016),
keteladanan atau percontohan dari  pendamping
dalam pendidikan anak-anak merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan agar anak didik dapat
melihat, menyaksikan, dan meyakini cara yang
seharusnya dan sebenarnya sehingga dapat
dilaksanakan dengan baik dan tepat. Keteladanan
merupakan salah satu cara yang dianjurkan Nabi
Muhammad saw dalam mengajarkan kebaikan dan
kebenaran pada orang lain, dalam sebuah hadits
sabda Rasulullah saw sebagai berikut: “....Mulailah
dari diri sendiri”, hadits ini menjelaskan bahwa
apabila kita menginginkan agar orang lain melakukan
kebaikan hendaknya maka malailah dari diri kita
yang mengerjakannya (Hidayat dan Nasution, 2016).
Sebagaimana hal ini dilakukan di rumah baca Alam
Kalijaga dengan memberikan contoh: “.....mengalir
kok vyo, jadi membiasakannya itu lebih ke
mencontohkan mungkin yo, saya seperti ini terus
mereka ikut gitu. Yang saya sudah lakukan mungkin
seperti itu. Saya itu gak pernah nyuruh jadi
kerjasama itu mereka sudah terbangun sendiri, saya
menyontohkan mereka ikut itu saja. Jadi saya lebih
enak kayak gitu keran pribadi saya itu saya gak suka
menyuruh, gak suka tukang konkon ngena-ngene gak
begitu saya. Jadi saya melibatkan anak-anak ya saya
menyontohkan dulu” (Wawancara Pendamping
AZA).

Penerapan  strategi  keteladanan  atau
percontohan dari Pendamping di rumah baca Alam
Kalijaga dilakukan berbarengan dengan memberikan
nasehat dan arahan. Dalam Islam memberikan arahan
dan nasehat merupakan salah satu anjuran agama,
tidak hanya pada sesama agama namun juga sebagai
sesama manusia. Sebagaimana hal ini ditegaskan
dalam sebuah hadits Rasulullah saw yang dikisahkan
oleh ‘Algamah bin S’ad bin Abdurrahman bin Abza,

dia menerima hadits ini dari ayahnya, yang
bersumber dari kakeknya Abdurrahaman bin Abza ra.
Arti dari hadits yang dimaksud adalah “....demi
Allah, suatu kaum hendaknya mengajari kaum yang
lain, memberi mereka pemahaman, memberikan

mereka  pemahaman, mencerdaskan  mereka,
menganjurkan mereka berbuat baik dan mencegah
berbuat mungkar. Begitu juga, suatu kaum

hendaknya belajar dari kaum lainnya, berusaha
mencari pemahaman dan meminta nasehat dari
mereka.” (Ghuddah, 2018).

Menurut Abdul Fattah Abu Ghuddah dalam
Nasir dkk (2021), keteladanan memiliki pengaruh
yang kuat dan membekas dalam jiwa, lebih mudah
dipahami, diingat, dan menarik perhatian untuk
diikuti dan dicontoh. Begitupun dengan tindakan atau
praktek langsung adalah cara yang sesuai dengan
fitrah mengajar itu sendiri (Nasir. dkk, 2021).
Sebagaimana hal ini dilakukan MI di rumah baca
Alam Kalijaga, “....yang pasti tugas kami itu
memberi contoh, kemudian memberi apa namanya
dikandani, dinasihati. Itu latar belakangnyakan
anak-anak itu banyak yang keluar dari budaya adab,
misalnya kulonuwun, terus permisi Pak, kemudian
yang kental dengan tata karma ya kalau di Jawa itu.
(Wawancara  Pendamping  MI).  Berdasarkan
pembahasan ini, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa Kketeladanan merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk menanamkan sikap
tasamuh pada anak didik yang dapat dibarengi
dengan nasehat dan arahan. Dalam penerapannya
dapat dimulai dari percontohan secara langsung dari
guru atau pendamping sehingga dapat ditiru atau
diikuti oleh anak didik.

Permainan dan Kelaborasi Kegiatan.

Setiap orang memiliki berbagai cara untuk
memperoleh dan mengembangkan keahliannya, oleh
karena itu dalam pembelajaran dibutuhkan berbagai
cara dan strategi yang dapat mengakomodasi
berbagai keahlian dan kecerdasan yang dimiliki anak
didik (Maulidah, 2019). Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah melalui permainan bersama atau
kelaborasi kegiatan yang melibarkan berbagai orang
dari latar belakang yang berbeda-beda. Sebagaimana
hal ini dikatakan P selaku pendamping di rumah baca
Alam Kalijaga. “....jadi kita biasane juga undang
anak-anak dari Metro kayak gitu. Kemaren juga pas
waktu ada acara itu, mas Ihsan juga menghubungi
anak-anak dari Temanggung, semuanya ke sini.
Terus kemaren kan ada acara shelawatan itu kita kan
ngundang anak-anak rebana juga. Ya itu salah satu
hubungan kita dengan pihak-pihak musik lain sih,
kayak gitu” (Wawancata Pendamping P).

Melalui kelaborasi memungkinkan setiap anak
didik dari berbagai latar belakang dan kecerdasan
dapat terlibat untuk mengakses berbagai bahan materi
yang relevan dalam mendukung perkembangan
kreatifitas dan produktifitas anak didik (Maulidah,
2019). Melalui kelaborasi juga memungkinkan
seorang guru atau pendamping dapat mendekteksi
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lebih awal terhadap kemampuan dan kemajuan
peserta didik dalam pembelajaran (Maulidah, 2019).
Di rumah baca Alam Kalijaga hal ini dilakukan
dengan bermain bersama. Sebagaimana hal itu
dikatakan AZA saat wawancara “....lewat mainan.
Lebih ke diri ya mungkin, kita berkolaborasi
bermain, contoh kecil kita kemaren bermain
sepedaan, dari seluruh Sidogede —seluruh kelurahan,
ada yang dari Dusun sebelah. Lah di situ bisa jalan
barang, karna emang saya tujuannya ke situ gali
sejarah kan. Mungkin saya mengenalkan sajarah
pada mereka biar tahu, antara orang mengetahui
tentang sejarah itu kan berbedah-bedah ya mungkin,
lah jadi di situ bisa saling tahu gitu lo. Misalkan
contoh jalan kereta itu kan ada yang benar-benar
gak, tahu ada yang tahu. Jadi di situ saling terbuka
bercerita jadi tahu, sama-sama tahu, terbukanya
lewat itu. Perbedaannya kelihatan semua lewat itu”
(Wawancara Pendamping AZA).

Menurut LM, HM, HA, DR, EF, dan AZ,
bahwa yang mereka lakukan di rumah baca Alam
Kalijaga adalah ziarah dan dilanjutkan dengan
kegiatan bersama agar mereka saling mengenal dan
saling belajar. “....iya kesih di kasih tahu ada
kegiatan ini. Itu kan kegiatan kelaborasi antara
teman-teman Dusun sini sama Dusun sana jadi satu
kegiatan. Jadi tujuannya itu biar teman-teman atau
adek-adek bermain dengan wilayah sini, bermain
dengan wilayah sana”. Selain itu mereka juga saling
belajar dalam kegiatan ziarah bersama. “.....senang-
senang, bisa mendoakan orang yang meninggal,
membaca tahlil bersama, mencontohi sifat-sifat
orang yang ziarah kubur, belajar membaca tahlil”.
Menurut hasil dari penelitian Rani Nugraheni dkk
(2021)mengungkapkan bahwa kemampuan
kelaborasi  ketika anak-anak bermain bersama
kelompoknya adalah anak akan belajar saling
menghargai dan memahami perbedaan dalam
kelompoknya.

Selain strategi penanaman sikap tasamuh di
rumah baca Alam Kalijaga, dari hasil penelitian
lapangan juga ditemukan bahwa sikap tasamuh yang
ditanamkan melalui aktivitas rumah baca Alam
Kalijaga adalah bersikap empati, saling menghormati
dan menghargai, saling berbagi, tolong menolong,
kerjasama, kejujuran, dan mencintai lingkungan
sekitar.

Tabel 2 Sikap Tasamuh yang ditanamkan di

rumah baca Alam Kalijaga.
SIKAP TASAMUH

Bersikap Empati

Saling Menghormati dan menghargai

Saling berbagai

Tolong-menolong

Kerjasama

Kejujuran

Mencintai lingkungan sekitar

Sumber: Data Hasil Tempuan Lapangan
Penanaman Sikap Tasamuh Melalui Aktivitas rumah
baca Alam Kalijaga.

Bersikap Empati.

Empati berkaitan dengan kemampuan individu
untuk menempatkan diri pada posisi orang lain,
sehingga dapat mengerti dan memahami yang
dirasakan dan dialami oleh orang lain (Winangsih.
dkk, 2018). Menurut MI pada saat wawancara
dengan peneliti mengatakan bahwa sikap empati
yang coba ditanamkan pada anak didik rumah baca
Alam Kalijaga adalah suatu upaya untuk
menghidupkan kembali budaya kepekaan masyarakat
setempat yang mulai semakin luntur dan ditinggalkan
oleh generasi sekarang yang cenderung individualis.
«“...lebih ke menguatkan rasa empati, peka. Sekarang
yang mulai hilang di masyarakat kan peka, kalau di
Dusun-dusun masih peka, misalnya secara otomatis
kalau misalnya ada tetangga yang kena musibah ya
secara otomatis masih ke situ. itu kan sudah otomatis
itu. ada orang meninggal otomatis ke situ. Kalau
kota kan nggak, mungkin sudah bergeser, itu yang
mulai di uri-uri di bawah itu cuma seperti itu,
meneruskan kepekaan” (Wawancara Pendamping
MI)

Sebagaimana ditegaskan Borne dalam Meilani
dan lzzati (2019) bahwa individu yang memiliki
sikap empati yang tinggi memiliki sikap toleransi,
peduli, kasih sayang, membantu orang lain, peka
terhadap orang lain, serta mempu mengendalikan
amarah. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap empati
diperlukan dalam kehidupan masyarakat yang
majemuk, sehingga kehidupan yang saling
menghormati, saling menghargai, dan saling tolong-
menolong dapat tercapai. Maka dengan sendirinya
keharmonisan dapat terwujud dan sikap yang saling
melukai, diskriminasi, dan individualis atau anti
sosial dapat terhindari.

Saling Menghormati dan Menghargai.

Menurut Efendi dalam Ghofir (2017),
bersikap toleran secara sederhana berkaitan dengan
sikap menghargai terhadap kemajemukan. Menurut
Ghofir (2017) menghargai terhadap kemajemukan
berarti  mengakui bahwa kemajemukan dan
perbedaan dalam kehidupan merupakan takdir Illahi,
bukan rekayasa manusia, dengan demikian kesadaran
manusia akan kemajemukan tidak hanya melulu dan
berhenti pada tataran mengakui eksistensi dan hak-
hak orang lain, lebih dari itu yaitu adanya terlibatan
secara langsung dalam upaya mengetahui dan
memahami adanya kemajemukan dan perbedaan,
serta tidak membiarkan adanya praktik-praktik yang
mendiskriminasi. Sejalan dengan pernyataan ini,
Syarif Yahya (2017), dalam bukunya berjudul “Fikih
Toleransi” menegaskan bahwa prinsip paling asasi
dalam kehidupan sosial adalah saling menghargai.
Toleransi adalah sebuah sikap atau sifat yang
menhargai dan menghormati perbedaan (Effendi.
dkk, 2021).

Hal serupa juga dikatakan Irsyada dan Az-Zafi
(2020) dan Tafsiruddin (2020) toleransi merupakan
suatu perilaku atau akhlak manusia yang tidak
menyalahi peraturan, ditunjukan dengan saling
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menghormati dan menghargai dalam perbedaan.
Lanjut Irsyada dan Az-zafi (2020), dalam berhadapan
atau bertatapan langsung dengan orang yang berbeda
pendapat maka seorang akan diuji kesabarannya yaitu
harus bisa menampakan sikap menerima perbedaan
pada orang lain dengan saling menghargai dan
menghormati serta sikap menahan diri dan sabar.

Dari data hasil wawancara dan observasi di
rumah baca Alam Kalijaga berkaitan dengan sikap
saling menghormati dan saling menghargai
ditanamkan pada anak didik rumah baca melalui
kegiatan rutinan dan kegiatan non rutinan.
Sebagaimana hal ini dikatakan GAH salah satu anak
didik yang peneliti wawancarai: “....iya disuruh agar
saling menghormati” (Wawancara anak didik GAH).
Hal ini dilakukan dalam kegiatan tanam-menanam
yang merupakan kegiatan rutinan di rumah baca
Alam Kalijaga. Menurut GAH dan MDNC nilai
kehidupan yang dapat diambil selama mengikuti
kegiatan di rumah baca alam kalijaga yaitu:
“...saling menghormati pada orang tua dan
bekerjasama” (Wawancara anak didik GAH).
“...kalau ketemu orang yang lebih tua kita harus
menyapa terus rembukan, yo ngonten niku, ya kita
harus menghormati orang tua, kita harus saling
menyapa” (Wawancara anak didik MDNC).

Dalam toleransi sikap saling menghargai
didasarkan pada keyakinan bahwa tidak boleh ada
pemaksakan kehendak dan kebenaran menurut
pendangan atau tafsiran sendiri kepada orang atau
golongan lain, dengan demikian diharapkan
kehidupan harmonis dalam keragaman dan perbedaan
dapat terwujud (Afkari, 2020). Oleh karena itu sikap
saling mencurigai dan saling membenci serta saling
merebut pengaruh merupakan salah satu akibat dari
tidak adanya sikap saling menghargai antara satu
dengan yang lainnya dan tidak akan ada sikap saling
menghormati sesama manusia bila tidak ada saling
mengerti (Amir dan Hakim, 2018). Penghormatan
terhadap keragaman mengandung makna bahwa
setiap orang dituntut untuk mampu melihat
perbedaan pada orang atau kelompok lain sebagai
suatu yang seharusnya tidak harus dipertantangkan,
karena itu karakteristik yang ada pada orang lain
semustinya  dipandang sebagai bagian yang
memberikan Kkotribusi pada semakin meluas dan
kayanya kebiasaan dan budaya secara keseluruhan
(Zaki, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap
saling menghormati dan menghargai merupakan
sikap yang perlu dimiliki dalam kehidupan yang
dilatarbelakangi  berbagi  perbedaan  sehingga
terwujudnya  keharmonisan  dan  terciptanya
kebebasan berinovasi yang dapat memberikan
kontribusi bagi keberlanjutan peradaban umat
manusia.

Saling Berbagi

Menurut Husin  Al-Munawwar dkk (2021)
dalam buku “Islam Menyejukkan” menyebutkan
bahwa salah satu ciri dari orang yang berjiwa
toleransi adalah mau berbagi ilmu dan pengalaman.

Sikap saling berbagi yang ditanamkan di rumah baca
alam kalijaga ialah saling berbagi prihal tugas dan
ilmu serta pengalaman, baik itu dalam kegiatan
rutinan maupun non-rutinan. Hal ini sebagaimana
dikatakan MDNC selaku salah satu anak didik di
rumah baca Alam Kalijaga mengenai pembiasaan
saling berbagi dalam kegiatan perbonsaian atau
tanam-menanam.  “.....nilai-nilai kehidupan yang
bisa diambil dari kegiatan perbonsaian tersebut
adalah suka memberi, memberi ilmu, memberi bahan
bonsai dan segala macam, mungkin itu saja”
(Wawancara Anak Didik MDNC). Saling berbagi
ilmu dan pengalaman dilakukan dalam kegiatan
rutinan, hal itu juga dilakukan di luar kegiatan
rutinan rumah baca Alam Kalijaga. “....selain
mengerjakan tugas bersama yaitu bermain musik
bersama-sama, juga nongkrong bersama-sama, ya
nongkrong itu dalam hal bercerita, berbagi
pengalaman dan ngopi-ngopi bersama-sama dan
banyak hal lain-lain mas” (Wawancara Anak Didik
MDNC).

Fajri Sodik (2020) mengatakan bahwa berbagi
mampu menjadi alat pemersatu bangsa dari berbagai
perbedaan latarbelakang. Lanjutnya untuk
mewujudkan masyarakat yang dinamis, penuh rasa
toleransi dan menjauhkan dari sifat buruk seperti
individualistik dan egoistik yang tidak lagi
mempedulikan  lingkungan  sekitar  diperlukan
penanaman budaya saling berbagi (Sodik, 2020). Jadi
disimpulkan bahwa sikap saling berbagi di rumah
baca Alam Kalijaga tercermin dari kegiatan rutinan
dan di luar kegiatan rutinan. pentingnya sikap saling
berbagi diharapkan sikap individualistik dan egoistik
yang mau benar sendiri pada diri anak didik dan
pendamping rumah baca Alam Kalijaga dapat
terminimalisir. Dengan demikian diharapkan konflik
kepentingan dan monopoli kebenaran oleh orang atau
kelompok tertentu dapat terhindari.

Tolong Menolong.

Tolong menolong merupakan salah satu
karakter sosial yang terpuji secara universal
(Mustafida, 2020). Manusia sebagai makhluk
individu sekaligus sosial selalu membutuhkan orang
lain untuk memenuhi kebutuhannya, karena naluri
manusia untuk tergantung pada orang lain inilah yang
memunculkan sikap toleransi (Sodik, 2020). Sikap
tolong menolong yang diajarkan melalui aktivitas
rumah baca Alam Kalijaga adalah sikap tolong-
menolong dalam hal membagi ilmu dan saling
membantu. “....nilai-nilai kehidupan yang bisa
diambil dari kegiatan perbonsaian tersebut adalah
saling tolong menolong dan itu bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, terus suka memberi,
memberi ilmu, memberi bahan bonsai dan segala
macam, mungkin itu saja” (Wawancara Anak Didik
MDNC).

Tolong-menolong merupakan salah satu sikap
yang dibutuhkan dalam mewujudkan lingkungan
masyarakat yang aman dan harmonis (Fajri, 2020:
10). Nilai tolong-menolong dalam Islam disamakan
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dengan konsep ta’awun yang didasarkan pada QS Al-
Maidah ayat 2 (Mustafida, 2020). “.....dan tolong
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya” (QS Al-Maidah: 2). Menurut Abbudin
Nata sebagaiamana dikutip Mustafida (2020)
mengatakan bahwa Al-Qur’an memberikan isyarat
tentang pentingnya menciptakan suasana saling
menolong dan membantu agar kegiatan manusia
dalam tercapai secara maksimal. Jadi dapat
disimpukan bahwa sikap tolong menolong sebagai
salah satu sikap yang dibutuhkan dalam mewujudkan
kehidupan yang toleran dan terciptanya tatanan
kehidupan yang diharapkan atau dicita-citakan
bersama.

Kerjasama.
Menurut  Karwadi, sebagaimana dikutip
Ghofir ~ (2017), dalam kehidupan  sosial

kemasyarakatan kerjasama merupakan salah satu
bentuk toleransi. Sebagaimana ditegaskan Machasin
(2011) bahwa manusia sebagai individu maupun
kelompok memerlukan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupanya dan karena itu musti menjalin
hubungan dan bergaul dengan orang lain. Kerjasama
menggambarkan keterlibatan aktif bergabung dengan
pihak lain (Wahyuni, 2020). Menurut Habibi (2015)
masyarakat yang diharapkan dalam Islam adalah
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap
kebaikan dan petunjuka  Allah, merupakan
masyarakat yang selalu kerjasama serta bahu-
membahu dalam membangun kebaikan masyarakat
dan memerangi kejahatan serta diskriminasi.

Kerjasama adalah sama-sama atau gotong-
royong untuk mencapai tujuan atau cita-cita bersama
melampaui hambatan psikologis karena perbedaan,
dengan demikian dapat memberikan kontribusi
positif dan memiliki makna yang kongrit bagi
keberlangsungan hidup berkemasyarakatan (Ghofir,
2017). Toleransi seperti inilah diharapkan dapat
mewujudkan suatu tatanan kemasyarakatan dan
kerjasama yang harmonis antar elemen masyarakat
tanpa memandang perbedaan sebagai hambatan
dalam Kkerjasama kemasyarakatan (Ghofir, 2017).
Salah satu contoh kerjasama yang dilakukan Nabi
Saw ketika bersama sahabat-sahabatnya sebagaimana
dikatakan Quraish Shihab sebagai berikut:

“....suatu ketika Nabi Saw dengan
para sahabat merasa lapar, dan mereka
sepakat untuk makan bersama. Salah satu
orang di antara mereka berkata “Saya
mencari kambingnya”. Yang lain berkata,
“Saya yang akan menyembelihnya”. Yang
ketiga berkata, “Saya yang mengulitinya”.
Yang keempat berkata, “Saya yang akan
memasaknya”.  Sedangkan — Nabi  Saw
bersabda, “Saya yang mengumpulkan kayu

kerjasama yang dipraktikkan oleh Nabi Saw
dan sahabat-sahabat beliau” (Shihab, 2014).
Menurut SM kerjasama yang ditananamkan
melalui aktivitas rumah baca Alam Kalijaga adalah
saling berbagi tugas dalam berkegiatan. ”.....harus
bagi-bagi. Nanti ada yang mancing, ada yang
nyiapin untuk masak dan ada yang masak dan ada
yang beres-beres waktu udah makan” (Wawancara
Anak Didik SM). Sebagaimana ditegaskan LTLH
saat wawancara “....kalau pas masak suruh ambil
air, terus ngumpulin kayu-kayu untuk bakar”.
(Wawancara Anak Didik LTLH). Hal serupa
dikatakan GAH di rumah baca diajarkan dalam
kegiatan sepak bola adalah kerjasama untuk
mencapai kemenangan bersama. “....di sepak bola itu
harus kerjasama dengan sekelompok temannya, tidak
boleh membentak-bentak, ya saling kerjasamalah”
(Wawancara Anak Didik GAH). Sebagaimana
ditegaskan Maznah (2016) bahwa salah satu wujud
dari sikap toleransi adalah melakukan kerjasama
dengan orang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kerjasama dibutuhkan dalam masyarakat yang terdiri
dari berbagai latar belakang sebagaimana dikatakan
di atas agar konflik karena perbedaan dapat
diminimalisir dan terwujudnya kehidupan gotong-

royong sebagai bentuk keharmonian dalam
kehidupan masyarakat.
Kejujuran.

Kejujuran atau jujur